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Mugqaddimah Penulis
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Sesungguhnya mendalami ilmu agama dan mempelajari hukum-
hukum Islam yang berhubungan dengan ibadah, muamalah, dan
lain-lain termasuk kebutuhan yang penting serta merupakan kewa-
jiban bagi seorang muslim agar seorang muslim berada di atas ilmu
dalam menjalani agamanya. Dengan demikian, amalan yang ia kerja-
kan diharapkan sesuai dengan petunjuk Nabi £ dan ikhlas semata-
mata karena Allah, karena keduanya—sesuai dengan petunjuk dan
ikhlas—merupakan syarat diterimanya ibadah di sisi Allah.

Tidak diragukan bahwa sumber dalam menetapkan hukum-hu-
kum syar’i tersebut adalah dalil. Hukum-hukum syar’i berpijak
pada dalil yang jelas dari al-Qur'an, as-Sunnah, dan Ijma’ serta di-
iringi dengan penjelasan para ulama terkemuka dari generasi salaf
umat ini tanpa kefanatikan terhadap suatu pendapat atau madzhab
tertentu bila jelas-jelas menabrak dalil. Sesungguhnya para ulama
madzhab yang empat—semoga Allah merahmati mereka semua—se-
nantiasa menganjurkan para pengikutnya untuk berpegang teguh
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dengan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah £, dan menekankan agar
pendapat siapa pun jika berseberangan dengan dalil tidak boleh dija-
dikan sandaran. Sungguh ungkapan para ulama madzhab yang em-
pat ini sangat masyhur, bahwa mereka semua sepakat secara makna
mengatakan:'

LSN;};_; ESad| é&: 13)

“Apabila hadits itu shahih, maka itulah madzhabku.”?

Dan sebagaimana diketahui bersama bahwa di antara salah satu
ibadah mulia yang harus kita ketahui ilmunya secara mendalam ada-
lah ibadah puasa Ramadhan. Bagaimana tidak, puasa merupakan ke-
wajiban yang ditegaskan oleh Allah dalam ayat-Nya:

e sl Je oSG sk ’;Jm,{ sl Jss *m %
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpua-

sa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu
agar kamu bertakwa. (QS. al-Bagarah [2]: 183)

Sejenak, marilah kita bersama merenungi kandungan ayat mulia ini:

1. Ayat yang mulia ini didahului dengan panggilan “Wahai orang-

orang yang beriman” yang menunjukkan bahwa ayat ini sangat
penting untuk diperhatikan.
Sahabat yang mulia Abdullah bin Mas’ud £ pernah mengata-
kan: “Apabila engkau mendapati ayat yang didahului dengan
‘Wahai orang-orang beriman’, maka pasanglah telingamu baik-
baik karena isinya adalah kebaikan yang harus engkau lakukan
atau kejelekan yang harus engkau hindari.”

' Mugqaddimah Fighu ad-Dalil Syarh at-Tashil hlm. 2-3 Abdullah bin Shalih al-
Fauzan

* Lihat Muqaddimah Shifat Shalat an-Nabi hlm. 41-48 al-Albani.
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Ayat-ayat dalam al-Qur'an yang didahului seruan tersebut cukup
banyak, kurang lebih sembilan puluh ayat. Syaikh Abu Bakar al-
Jazairi mengumpulkannya dalam sebuah kitab berjudul Nida'a-
tur Rahman li Abli Iman (Seruan ar-Rahman kepada hamba-ham-
ba-Nya yang beriman). Dalam muqaddimahnya beliau mene-
rangkan bahwa seruan-seruan ini berisi hal-hal penting yang se-
mestinya diketahui seorang muslim agar meraih kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Seruan-seruan ini mencakup permasalahan
aqidah, ibadah, akhlak, muamalah, hukum, dan sebagainya.

2. Setiap ayat yang diawali dengan “Hai orang-orang yang beriman”
menunjukkan bahwa tuntutan dalam ayat tersebut termasuk
konsekuensi keimanan seseorang. Seakan-akan ayat tersebut me-
ngatakan: “Seandainya iman kalian benar-benar sejati, kalian
akan melakukan hal-hal yang dituntut dalam ayat tersebut.””

3. Adapun firman-Nya “sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu”, penyebutan ini memiliki dua hikmah:

Pertama. Sebagai hiburan bagi umat Islam, sebab seseorang
apabila menanggung beban secara bersama-sama maka akan tera-
sa ringan baginya, sebagaimana kata Khansa' tatkala berduka cita
atas kematian saudaranya yang bernama Shakhr:

e P g R R P
— TV N “,_L_y e sTs u—-’lJ—“w—?‘” 3

Seandainya bukan karena banyaknya orang di sekitarku
Yang juga menangisi saudaranya, tentu aku akan bunuh
diri

Sekalipun mereka tidak menangis seperti tangisanku pada

saudaraku
Tetapi aku menghibur diri dalam duka cita ini.*

Lihat ar-Risalah at-Tabukiyah hlm. 43 Ibnul Qayyim.
*  Diwan Khansa' hlm. 84-85
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Kedua. Kesempurnaan umat Islam terhadap keutamaan-keu-
tamaan yang diperoleh oleh umat sebelum mereka.’

Bila kedudukan ibadah puasa memang sedemikian agung maka
sudah semestinya bagi kita untuk berusaha mencontoh Nabi kita
Muhammad & dalam berpuasa, sebagaimana kita juga mencontoh

beliau dalam shalat kita, haji kita, dan seluruh ibadah kita. Allah 4

berfirman:

?Jugﬁw‘ajﬂ»\wﬁ d}‘»)&g KS&J%@
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rah-
mat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak me-
nyebut Allah. (QS. al-Ahzab [33]: 21)

Al-Hafizh Ibnu Katsir 4% mengatakan: “Ayat yang mulia ini me-

rupakan landasan pokok dalam mengikuti Nabi #£ dalam ucapan-
nya, perbuatannya, dan segala keadaannya.”
Hal itu karena mencontoh petunjuk Nabi £ dalam setiap ketaatan
memang merupakan kunci dlterlmanya amal shalih seorang hamba,
bersama dengan kunci lainnya yaitu ikhlas karena Allah. Dua syarat
tersebut (ikhlas dan mencontoh Nabi £g) seperti dua sayap burung
yang tidak sempurna tanpa kedua-duanya.

Faedah: Ucapan Khansa' ini sebelum dia memeluk agama Islam. Adapun sete-
lah masuk Islam, dalam Perang Qadisiyyah dia memberi semangat kepada em-
pat putranya untuk berjihad. Ketika sampai berita kepadanya bahwa mereka
meninggal dunia, dia berkata: “Segala puji bagi Allah yang memuliakan saya
dengan terbunuhnya mereka dan saya berdo’a kepada Rabbku agar mengum-
pulkanku dengan mereka di surga-Nya.” (al-Isti’ab 1/591 Ibnu Abdil Barr)
Allahu Akbar!! Perhatikanlah, saudaraku, perbedaan antara ucapannya sebe-
lum Islam dan sesudahnyal!

Tafsir al-Qur'anil Karim 2/317 Ibnu Utsaimin

Tafsir al-Qur'anil Azhim 6/391
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Hanya, untuk mengetahui petunjuk Nabi #& di bulan puasa Ra-
madhan tidak cukup dengan angan-angan belaka tetapi dengan ilmu
yang bermanfaat yang membuahkan amal shalih.”

Berangkat dari sinilah hati kami terdorong untuk menulis sebuah

pembahasan yang ringkas, padat, dan jelas seputar puasa Ramadhan

dengan berpijak pada dalil-dalil yang valid dari al-Qur'an dan as-

Sunnah serta penjelasan para ulama terkemuka.

Sebelum kami akhiri muqaddimah ini, ada dua hal penting yang
perlu kami sampaikan kepada para pembaca buku ini agar mengeta-
hui metode yang kami tempuh dalam penulisan buku ini:

1. Dalam penulisan buku ini, kami tidak terikat sama sekali dengan

madzhab tertentu atau pendapat ulama tertentu, tetapi kami ber-
usaha untuk berpedoman pada dalil-dalil yang kuat tanpa kefana-
tikan kepada siapa pun dan tanpa sikap meremehkan pendapat
yang lain. Alhamdulillah, inilah metode yang kami terapkan da-
lam masalah agama, yaitu ‘berputar’ bersama dalil terkuat tanpa
kefanatikan kepada seorang ulama pun dan tanpa sikap meren-
dahkan ulama lain yang menyelisihi.
Al-Hafizh Ibnul Qayyim %% berkata: “Sesungguhnya kami men-
cintai para ulama kaum muslimin dan memilih pendapat mereka
yang sesuai dengan al-Qur'an dan as-Sunnah. Kita menimbang
pendapat mereka dengan kedua timbangan tersebut. Kita tidak
menimbang dengan ucapan seorang pun, siapa pun dia. Kita ti-
dak menjadikan selain Allah dan Rasul-Nya seseorang—yang ter-
kadang benar dan terkadang salah—untuk kita ikuti setiap pen-
dapatnya dan melarang orang lain menyelisihinya. Demikianlah
wasiat para imam Islam kepada kita, maka hendaklah kita mengi-
kuti jejak dan petunjuk mereka.”®

2. Adapun pada masalah-masalah figih dan perselisihan ulama yang
cukup kuat,” kami memilih apa yang kami pandang sebagai pen-
dapat terkuat dalam hati kami tanpa memaksa orang lain untuk

" Ma’a Nabi fi Ramadhan hlm. 7-8 Muhammad bin Musa Alu Nashr
Al-Furusiyyah hlm. 343 Ibnul Qayyim

X
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mengikutinya. Karena itu, kami berharap agar kita berlapang
dada tatkala mendapati perbedaan pendapat dan menghormati
saudara kita yang tidak sependapat dengan kita tanpa harus sa-
ling menghujat dan mencela hingga tersulutlah api perselisihan.
Alangkah indahnya ucapan Imam Syafi’i kepada Yunus ash-
Shadafi: “Wahai Abu Musa, tidak bisakah kita untuk tetap bersa-
habat sekalipun kita tidak bersepakat dalam suatu masalah?!” "
Sekalipun demikian, hal itu tidak menutup pintu dialog ilmiah
yang penuh adab untuk mencari kebenaran dan pendapat terku-
at, karena yang kita semua cari adalah kebenaran.

Semoga jerih payah ini ikhlas hanya demi mengharapkan pahala

dari Allah dan bermanfaat bagi saudara-saudara kami di mana pun

berada.

Akhirnya, sebagai bentuk tolong-menolong antar sesama, kami

sangat mengharapkan tegur sapa dari saudara pembaca tentang isi
buku ini. Saran dan kritik membangun sangat kami nantikan guna
perbaikan di kemudian hari. Wassalam."

Unaizah, 16 Shafar 1431 H
Ditulis oleh dua hamba yang mengharapkan ampunan Rabbnya,

Abu Abdillah Syahrul Fatwa bin Lugman bin Salim
Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar as-Sidawi

9

Alangkah bagusnya ucapan Qatadah: “Barang siapa yang tidak mengetahui
perselisihan ulama, maka hidungnya belum mencium bau fiqih.” (Lihat Jam:’
Bayanil Ilmi 2/814-815 Ibnu Abdil Barr)

Dikeluarkan oleh adz-Dzahabi dalam Siyar A’lam Nubala' 10/16. Adz-Dza-
habi berkomentar: “Hal ini menunjukkan kesempurnaan akal Imam Syafi’i
dan kelonggaran hatinya, karena para ulama memang senantiasa berselisih
pendapat.”

Mugaddimah Bekal Safar Menurut Sunnah Nabi hlm. 6-7, Abu Abdillah bin
Lugman dan Abu Ubaidah bin Mukhtar, Media Tarbiyah, Bogor.
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BAB PERTAMA

Definisi Puasa Ramadhan

Sebelum mendefinisikan secara keseluruhan makna puasa Ra-
madhan, sebaiknya kita mengetahui definisi kosakatanya satu persa-
tu karena—seperti dikatakan oleh ar-Razi—tidak mungkin kita me-
mahami definisi sesuatu kecuali setelah mengetahui kosakatanya
satu persatu.”?

Puasa diambil dari bahasa Arab Wlo3 5356 - 534 - plo yang arti-
nya adalah menahan dari sesuatu. Abu Ubaid berkata: “Dikatakan
bagi setiap orang yang menahan dari sesuatu berupa makan, berbi-
cara, menceritakan aib orang maka dia disebut orang yang berpua-
sa.”

Secara bahasa shiyam berarti ‘menahan dan tenang’, lawan kata
dari ‘bergerak’. Oleh karena itu, Allah mengiringkan puasa dengan
shalat, sebab shalat merupakan gerakan menuju al-haq, sedangkan
puasa berarti menahan diri dari syahwat. Hal ini mencakup perbu-
atan menahan diri dari ucapan dan perbuatan, juga mencakup ma-
nusia, hewan, dan sebagainya. Contoh menahan diri dari ucapan

adalah firman Allah:

{52 G S55 31)

2 Al-Mahshul 1/91 ar-Razi
B Majaz al-Qur'an 2/4 Abu Ubaid, Lisanul Arab 12/350 Ibnu Manzhur.

—1—
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Aku bernadzar untuk Tuhan Yang Maha Pemurah shaum"
(tidak berbicara). (QS. Maryam [19]: 26)

Contoh menahan diri dari perbuatan adalah ucapan an-Nabighah

adh-Dhibyani:"
Gal A5 530 pleall @5 tslo 2 d b o0

Kuda yang tenang dan kuda yang meringkik di bawah asap
Dan yang lainnya menggerakkan tali kekangnya.

Adapun secara syara’ arti shiyam adalah menahan diri dari ma-
kan, minum, berhubungan dengan istri, dan sebagainya sesuai de-
ngan tuntunan syari’at, termasuk juga menahan diri dari ucapan ko-
tor, perbuatan zhalim, dan sebagainya, karena hal ini lebih ditekan-
kan di bulan puasa.”

Sedangkan Ramadhan diambil dari kalimat &5 « SLAI 555 yai-
tu apabila orang yang sedang puasa terbakar lambungnya karena ke-
hausan. Yang menguatkan makna ini adalah hadits yang berbunyi:

2

Izl a5 G Eyl3V1 B

“Shalatnya orang-orang awwabin (yang sering bertaubat kepa-
da Allah) adalah ketika anak unta merasa kepanasan.”"”

Adapun mengapa bulan tersebut dinamakan dengan bulan Ra-
madhan, hal ini diperselisihkan ulama:
e Karena ketika puasa diwajibkan pertama kali bertepatan pada
musim panas."®

Maksud kata shaum dalam ayat di atas adalah diam tidak berbicara, sebagaima-
na penafsiran Sahabat yang mulia Ibnu Abbas & dan lainnya (lihat Tafsir
Ibnu Katsir 5/225).

Sebagaimana dalam Diwan-nya hlm. 112.

' Lihat Syarh Umdah 1/23-24 Tbnu Taimiyyah.

V" HR. Muslim No. 848

¥ Ash-Shibah 3/1080-1081 al-Jauhari, Fathu Dzil Jalal wal Ikeram 7/18 Ibnu Utsa-

imin.
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e Karena bulan Ramadhan itu membakar dosa dan menghapusnya,
yaitu menghapus dosa dengan amal shalih yang dikerjakan pada
bulan ini.”

® Ada yang mengatakan bahwa nama Ramadhan tidak memiliki
makna seperti halnya nama bulan-bulan lainnya.”® Allabu A’lam.

Jadi, puasa Ramadhan menurut terminologi syari’at adalah se-
orang muslim menahan diri dari makan, minum, dan seluruh perka-
ra yang membatalkan puasa, dengan niat beribadah kepada Allah,
sejak terbit fajar kedua hingga terbenamnya matahari, bagi orang-
orang tertentu dan syarat-syarat khusus.”

Ibnu Abdil Barr %% berkata: “Adapun puasa dalam sudut pan-
dang syari’at, maknanya adalah menahan dari makan, minum, ber-
hubungan intim dengan istri pada siang hari apabila orang yang me-
ninggalkan perkara itu niatnya adalah mencari wajah Allah dan pa-
hala-Nya. Inilah makna puasa dalam syari’at Islam menurut penda-

.
pat semua ulama umat ini.”

Y AlPlam bi Fawa'id Umdatil Abkam 5/153 Ibnul Mulaqqin, Fathul Qadir
1/250 asy-Syaukani.

* Syarh Umdah 1/36 Tbnu Taimiyyah

' At-Ta'rifat hlm. 139 Ali al-Jurjani, asy-Syarh al-Mumthi® 6/310 Ibnu Utsaimin.

*  Al-Iima’ hlm. 125 Ibnu Abdil Barr
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Hikmah dan Manfaat Puasa

A. Indahnya Syari’at Islam

Sesungguhnya syari’at Islam yang mulia ini sangat indah. Segala hu-
kumnya dibangun di atas hikmah dan kemaslahatan. Hanya, kadang
kita mengetahuinya dan kadang pula kita tidak mengetahuinya kare-
na para hamba memang tidak mendapat kewajiban untuk mengeta-
hui perincian hikmah Allah. Namun, cukup bagi mereka hanya
mengimani, mengetahui ilmunya secara umum, dan pasrah sepenuh-
nya, sebab mengetahui perincian hikmah adalah sesuatu yang di luar
batas kemampuan akal manusia.

i VF il 8 1,88 G e Y 3550k )

PR

435 1,005 S0 e b o pedl 8

Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak ber-
iman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara
yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. (QS. an-
Nisa' [4]: 65)

Bagaimanapun juga, seseorang tidak dicegah untuk mengetahui
hikmah suatu syari’at karena hal tersebut memiliki beberapa manfa-
at, di antaranya:
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® Mengetahui ketinggian dan keindahan syari’at Islam karena se-
mua syari’atnya dibangun di atas hikmah.

Bisa digiyaskan (dianalogikan) kepada hal lain yang semakna.
Lebih menentramkan seorang hamba dengan hukum tersebut.
Penyemangat untuk menjalankan hukum syari’at.

Bisa memberikan kepuasan kepada orang lain.

Memberikan kekuatan ilmu yang matang.

Menampakkan makna salah satu nama Allah yaitu al-Hakim.”

B. Hikmah Puasa
Adapun hikmah dan manfaat puasa adalah sebagai berikut:

1. Melatih jiwa untuk taat kepada Allah

Jiwa sifatnya seperti anak kecil yang perlu dilatih. Karena itu, jiwa
seorang muslim harus dilatih dan dibiasakan untuk mengerjakan ke-
taatan. Salah satu bentuk pelatihan agar jiwa terbiasa dalam menger-
jakan ketaatan adalah dengan puasa® karena dalam puasa seseorang
akan meninggalkan sebagian kenikmatan—yang asalnya halal—dari
menahan makan, minum, dan berkumpul dengan istri, yang semua-
nya ini ditinggalkan demi mencari ridha dan pahala Allah.

Sudah barang tentu itulah pelatihan yang nyata. Tidak ada yang
sanggup mengerjakannya kecuali orang yang benar-benar beriman,
suci jiwanya, dan tulus cintanya untuk taat kepada Allah. Barangka-
li inilah yang diisyaratkan dalam sebuah hadits yang berbunyi:

Jﬁcwsc)wdu&\x&w\rgw\r&d#

du LQJD-\ L ‘L; r\.:.:a” ‘&\ oe e }/_};‘;} d"b""’) M\;.E

“Sungguh bau mulutnya orang yang puasa lebih harum di sisi

Allah Ta’ala daripada minyak misk. Dia meninggalkan ma-

?  Lihat Syarh Mandbhumah Ushulil Figib wa Qawa’idubu hlm. 77-79 Tbnu Utsai-

min

* Al-Fawa'id at-Tarbawiyyab fi Shaum hlm. 151 Ibrahim bin Abdullah as-Samari
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kan, minum dan syahwatnya karena Aku. Semua amalan bani
Adam untuknya, kecuali puasa, sesungguhnya ia untuk-Ku
dan Aku yang akan membalasnya.”*

Imam Ibnu Hibban 4 mengatakan: “Syi’ar dan tanda kaum muk-
minin pada hari kiamat adalah cahaya yang memancar karena bekas
wudhu mereka di dunia, sebagai pembeda dengan seluruh umat la-
innya. Dan syi’ar mereka juga pada hari kiamat dengan puasanya,
bau mulut mereka lebih harum di sisi Allah daripada minyak misk
(kesturi), agar mereka terkenal dengan amalan tersebut pada hari
perkumpulan. Kita memohon kepada Allah keberkahan pada hari

itu 9 26

2. Menumbuhkan sifat sabar

Puasa adalah jihad melawan hawa nafsu dan melatih kesabaran. Di
dalam puasa terdapat tiga macam kesabaran:

¢ Sabar dalam ketaatan

® Sabar dalam meninggalkan kemaksiatan

® Sabar menerima takdir

Alangkah bagusnya ucapan Imam Ibnu Rajab #i5: “Sabar itu ada
tiga macam: sabar dalam mengerjakan ketaatan kepada Allah, sabar
dalam meninggalkan larangan Allah, dan sabar dalam menerima
takdir Allah yang menyakitkan. Semua jenis sabar ini terkumpul da-
lam ibadah puasa karena dalam puasa terdapat sabar dalam menger-
jakan ketaatan kepada Allah, sabar dalam meninggalkan apa yang
Allah haramkan dari kelezatan syahwat, dan sabar untuk menerima

» HR. Bukhari No. 1894, Muslim No. 1151
Faedah: Imam al-Khaththabi #% mengatakan: “Kebanyakan para periwayat
hadits mengatakan Khaluf, padahal yang benar adalah Khuluf dengan men-
dhammah huruf kha', mashdar dari kata kerja kbalafa—yakhlufu—khul’ufan
yang bermakna berubah bau mulut. Adapun Khaluf maknanya adalah orang
yang berjanji kemudian mengingkarinya.” (Ishlah Ghalath al-Muhbadditsin hlm.
56 al-Khaththabi—tahqiq: Majdi Sayyid Ibrahim).

* Shahih Ibnu Hibban 8/211
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apa yang dia dapat berupa rasa sakit dengan kelaparan dan kehausan
serta lemasnya badan dan jiwa.””

3. Meredam syahwat

Tidak dipungkiri bahwa setiap insan punya insting (naluri) untuk
menyukai lawan jenis. Naluri yang tertanam pada diri setiap manu-
sia ini harus tersalurkan pada jalur yang sah yaitu pernikahan. Bila
belum mampu menikah maka puasa adalah metode jitu untuk mere-
dam syahwat. Itulah obat mujarab yang telah ditunjukkan oleh
Nabi kita £ dalam sabdanya:

2 -5

el 486 g 55l sl i £ ) 2a KR SE
Q86 o5l olas datzs o 455 54l sl gaals ad
s,

—r\

“Wahai para pemuda, barang siapa di antara kalian yang su-
dah mampu menikah segeralah menikah karena pernikahan
akan lebih menundukkan pandangan dan lebih menjaga ke-
maluan. Dan barang siapa yang belum mampu menikah maka
hendaklah dia berpuasa, karena hal itu adalah benteng bagi-

2 28
nya.

4. Mensyukuri nikmat Allah

Termasuk hikmah puasa adalah mengingatkan kepada seluruh ham-
ba akan besarnya nikmat Allah. Seorang hamba akan menyadari be-
tapa besarnya nikmat kenyang serta merasa puas dalam makan dan
minum ketika dia merasa lapar dan haus. Perasaan kenyang setelah
asalnya lapar atau hilangnya dahaga setelah asalnya kehausan akan
mendorong seseorang untuk bersyukur kepada Allah. Sadarilah hal

7 Latha'iful Ma’arif hlm. 284 Tbnu Rajab
% HR. Bukhari No. 1905, Muslim No. 1400
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ini wahai saudaraku, jadikanlah puasamu sebagai media untuk lebih
meningkatkan rasa syukur kepada Allah.”

5. Solidaritas antar sesama

Itulah hikmah puasa dari sisi kemasyarakatan. Sesungguhnya rasa la-
par dan haus demi menjalankan perintah agama akan menumbuh-
kan solidaritas dan perasaan setara dengan orang-orang miskin yang
kesehariannya sering merasakan kelaparan dan kehausan. Hal itu
akan menumbuhkan sifat peka dan peduli terhadap saudaranya yang
kurang mampu.

Imam Ibnul Qayyim %5 mengatakan: “Puasa akan mengingat-
kan keberadaan orang-orang yang kelaparan dari kalangan orang-
orang miskin.”*

Ibnu Humam %% berkata: “Sesungguhnya tatkala orang yang
puasa itu merasakan sakltnya rasa lapar pada sebagian waktu, hal itu
akan mengingatkannya pada seluruh keadaan dan waktu yang akan
membawanya bersegera untuk peduli kepada orang yang kurang

mampu.””!

6. Sebab meraih derajat takwa
Puasa adalah sebab untuk meraih derajat takwa. Allah berfirman:

o ol Jo K e Ko o aT Jss% i)
§ o N S5

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpua-
sa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu
agar kamu bertakwa. (QS. al-Baqarah [2]: 183)

Sesungguhnya orang yang puasa diperintahkan untuk mengerja-
kan ketaatan dan meninggalkan kemaksiatan. Dengan demikian,

P Ash-Shiyam fil Islam hlm. 28 Sa’id bin Ali al-Qahthani
* Zadul Ma’ad 2/27 Tbnul Qayyim
' Fathul Qadir 2/42 Ibnu Humam
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bila orang yang sedang puasa terbetik di dalam hatinya untuk me-
ngerjakan maksiat maka dia akan menahan dan meninggalkannya.

Imam Ibnul Qayyim %% mengatakan: “Puasa mempunyai penga-
ruh yang sangat menakjubkan dalam menjaga anggota tubuh lahiri-
ah dan kekuatan batiniah. Puasa menjaga dari segala campuran yang
membahayakan yang apabila dibiarkan akan merusak seluruh tu-
buh dan membersihkan dari dzat-dzat yang merusak kesehatan. Pu-
asa dapat menjaga kesehatan hati dan anggota badan dan mengemba-
likan dari kerusakan syahwat. Ia adalah sarana yang paling besar da-
lam mewujudkan ketakwaan kepada Allah.”

7. Menjernihkan hati dan pikiran

Inilah hikmah yang jarang diketahui manusia. Dengan meninggal-
kan berbagai kenikmatan dan keinginan jiwa ketika berpuasa, pikir-
an dan hati menjadi jernih dan bersih. Hati dan pikiran akan terpu-
sat untuk dzikir dan beribadah. Sebaliknya, banyak makan dan mi-
num akan membuat hati menjadi lalai dan sibuk, bahkan tidak mus-
tahil membuat hati menjadi keras dan gersang.

Ibrahim bin Adham berkata: “Barang siapa mampu menahan pe-
rutnya akan mampu menjaga agamanya. Barang siapa dapat mengu-
asai rasa lapar akan meraih akhlak yang mulia, karena maksiat kepa-
da Allah sangat jauh bagi orang yang lapar dan sangat dekat bagi
yang kenyang. Kenyang dapat mematikan hati karena orang yang
kenyang akan banyak senang, gembira, dan tertawa.””

8. Sehat dengan puasa

Hal itu telah diakui dalam dunia kedokteran. Puasa dapat menye-
hatkan tubuh manusia dan menyembuhkan dari berbagai penyakit
ganas.” Dengan sedikit makan, anggota pencernaan dapat istirahat,
cairan-cairan dan kotoran yang membahayakan dapat keluar dan hi-

? Zadul Ma’ad 2/28 Tbnul Qayyim

* Jami’ul Ulwm wal Hikam 2/473 Ibnu Rajab. Lihat pula Min Akbbar as-Salaf
hlm. 116 Zakaria bin Ghulam Qadir al-Bakistani.

* " Ash-Shauwm fi Dhail Kitab wa as-Sunnah hlm. 10 Umar Sulaiman al-Asyqar
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lang. Semua itu adalah hikmah dan keutamaan dari Allah. Tidak
ada satu pun perintah Allah kecuali di dalamnya terdapat kebaikan
bagi para hamba-Nya.”

Demikianlah sebagian hikmah yang dapat kita ketahui. Bisa jadi
masih banyak lagi hikmah-hikmah lainnya yang belum kita keta-
hui.* Akan tetapi, perlu dicatat bahwa manfaat puasa ini tidak akan
dicapai kecuali oleh orang yang berpuasa secara sempurna dari sega-
la yang diharamkan Allah. Dia berpuasa (menahan diri) dari makan,
minum, berhubungan intim dengan istri. Dia berpuasa dari mende-
ngar yang haram, melihat yang haram, ucapan yang haram, dan usa-
ha yang haram. Dia senantiasa menjaga waktunya dan selalu me-
manfaatkan kesempatan bulan puasa dengan ketaatan kepada Rabb-
nya. Maka orang semacam itulah yang dapat meraih manfaat dari
ibadah puasanya.”

¥ Al-Mauswah al-Fighiyyah 28/8
*  Latha'iful Ma’arif hlm. 290-291 Ibnu Rajab, ar-Riyadh an-Nadbirah hlm. 22-24
Abdurrahman as-Sa’di, ash-Shiyam fil Islam hlm. 27-30 Sa’id bin Ali al-Qaht-

hani.

7 Minhatul ’Allam hlm. 6 Abdullah bin Shalih al-Fauzan
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Keutamaan Bulan Ramadhan

Bulan Ramadhan merupakan bulan yang sangat utama dan me-
miliki beberapa keistimewaan, di antaranya:

A. Bulan Diturunkannya al-Qur'an

G iy el sib ST s O ol plans 3%
il 0 K 5 007 o )

Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (per-
mulaan) al-Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penje-
lasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara
yang hak dan yang batil). Karena itu, barang siapa di antara
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu. (QS. al-Baqarah [2]: 185)

Ini adalah keutamaan yang sangat agung, di mana Allah menurun-
kan al-Qur'an yang mulia kepada rasul-Nya yang mulia pada waktu
yang mulia, sebagai petunjuk dan pedoman bagi umat manusia.
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B. Pintu Surga Dibuka, Pintu Neraka Ditutup, dan
Para Setan Dibelenggu

Slas; 3513 06 d ) 505 Sl 535a ol 52
so0y & -5 z ) ,n;icﬁf,,fj B /czi/“f

Dari Abu Hurairah & bahwasanya Rasulullah £ bersabda:
“Apabila Ramadhan™ telah tiba, maka dibukalah pintu-pintu
surga, ditutuplah pintu-pintu neraka, dan dibelenggulah para

39
setan.”

Al-Hafizh al-Baihaqi 4% berkata: “Maksud hadits ini bahwa pada
bulan Ramadhan setan tidak bisa bebas dalam mengganggu manusia
sebagaimana di bulan-bulan lainnya, karena mayoritas kaum musli-
min sibuk dengan puasa, membaca al-Qur'an, dan ibadah-ibadah la-
innya yang dapat mengerem syahwat mereka.”*

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4% berkata: “Para setan tidak
bisa berbuat bebas di bulan Ramadhan seperti halnya di bulan-bulan
lainnya. Perhatikanlah, Nabi £ tidak mengatakan bahwa mereka
terbunuh atau mati. Nabi £ mengatakan bahwa mereka dibeleng-
gu. Setan yang dibelenggu terkadang masih mengganggu tetapi tidak
sebebas di bulan-bulan lainnya.”*

* Hadits ini merupakan salah satu di antara banyak sekali dalil tentang boleh-

nya menyebut Ramadhan tanpa diringi dengan “bulan Ramadhan”. Inilah
pendapat yang benar dalam masalah ini, karena melarangnya harus berdasar-
kan dalil, sedangkan hadits yang melarangnya: “Janganlah kalian mengatakan
Ramadhan karena itu adalah salah satu nama Allah, tetapi katakanlah bulan
Ramadhan” adalah hadits yang tidak shahih. (Lihat al-Majmu’ 6/248, Tahdzi-
bul Asma' wa Lughat 3/127 an-Nawawi, al-Inshaf 3/369 al-Mardawih, Syarh
Umdah 1/34 Ibnu Taimiyyah, al-Plam bi Fawa'id Umdatil Abkam 5/159 Ibnul
Mulaqqin)

¥ HR. Muslim No. 1079

“ Kitab Fadha'il Augat hlm. 37

" Hagqiqatush Shiyam hlm. 58
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C. Adanya Malam Lailatul Qadr
§ M AW
Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. (QS. al-Qadr
[97]: 3)

Malam lailatul gadr itu lebih baik dari seribu bulan. Artinya, ibadah
pada malam ini sebanding dengan ibadah selama seribu bulan, yaitu
83 tahun 4 bulan, padahal umur manusia sangat sedikit yang bisa
mencapai angka tersebut. Nabi £ bersabda:

I

) E34 532 @ 2y # °
G535 G BT Garlllp RN G G 5i Sl

“Umur umatku antara enam puluh hingga tujuh puluh. Yang
melebihi (umur) itu sedikit sekali.”*

T

Aduhai, alangkah besarnya karunia Allah pada hamba-Nya yang
lemah!! Sungguh ini adalah keutamaan yang sangat agung bagi bulan
Ramadhan karena malam lailatul qadr hanya ada di bulan Ramad-
han saja.

D. Pelebur Dosa
Rasulullah #& bersabda:

Slas; JI dlas; addy J1dd; L sigla

/,o P (4 Z 8-0. -~ g /Vf:/

“Shalat lima waktu ke shalat berikutnya, Jum’at ke Jum’at
berikutnya dan Ramadhan ke Ramadhan berikutnya merupa-

* Hasan. Riwayat Tirmidzi 2/272, Ibnu Majah No. 4236; dihasankan Ibnu Ha-
jar dalam Fathul Bari 11/240 dan al-Albani dalam ash-Shahihah No. 757.



KEUTAMAAN BULAN RAMADHAN

kan pelebur dosa antara keduanya apabila dosa-dosa besar di-
jauhi.>*®

Alangkah agungnya keutamaan tersebut karena kita adalah ham-
ba-hamba Allah yang banyak melakukan dosa. Kita sangat mengha-
rapkan terhapusnya dosa. Ya Allah, ampunilah kami dari dosa-dosa
kami.

E. Bulan Penuh Dengan Ampunan

//,/

435 he 2385 G 4 Ja8 GLLsd )5 L) Bliass Ao
“Barang siapa yang puasa di bulan Ramadhan karena keiman-

an dan mengharap pahala Allah, maka akan diampuni dosa-
nya yang telah lalu.”*

Yakni barang siapa yang berpuasa atas dasar keimanan terhadap be-
rita-berita al-Qur'an dan Sunnah tentang kewajiban dan keutamaan
puasa dan ikhlas hanya mengharapkan pahala Allah, niscaya Allah
akan mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”

Dan masih banyak lagi keutamaan lainnya.*

* HR. Muslim No. 233

# HR. Bukhari 4/250, Muslim No. 759

® Al-Mufhim 2/389 al-Qurthubi, Syarh Shahib Muslim 5/286 an-Nawawi

*  Lihat ash-Shiyam fil Islam hlm. 31-47 Sa’id bin Ali al-Qahthani dan Fadha il
Ramadhan karya Muhammad bin Ahmad asy-Syuqairi.
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Keutamaan Puasa Ramadhan

Puasa Ramadhan mempunyai kedudukan yang sangat agung. Ia
memiliki keutamaan dan ganjaran yang sangat besar.

Imam al-Tzz bin Abdus Salam #{5 berkata: “Keutamaan waktu
dan tempat ada dua bentuk, bentuk pertama bersifat duniawi dan
bentuk kedua bersifat agama. Keutamaan yang bersifat agama adalah
kembali kepada kemurahan Allah untuk para hamba-Nya dengan
cara melebihkan pahala bagi yang beramal, seperti keutamaan puasa
Ramadhan atas seluruh puasa pada bulan yang lain demikian pula
seperti hari ’Asyura’. Keutamaan ini kembali pada kemurahan dan
kebaikan Allah bagi para hamba-Nya di dalam waktu dan tempat
tersebut.” ¥

Di antara keutamaan puasa Ramadhan adalah:

A. Termasuk Rukun Islam

Islam itu dibangun di atas lima perkara. Tidak sempurna keislaman
seseorang kecuali dengan mengerjakan lima perkara tersebut. Puasa
Ramadhan termasuk rukun Islam, berdasarkan hadits:

z

J"” 332 ¢ ”“\Yi ;Y aguﬂw&;mmé

=
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Y Qawa’id al-Abkam 1/38 al-Tzz bin Abdis Salam
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“Islam itu dibangun di atas lima perkara: persaksian bahwa ti-
dak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Al-
lah dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah, mendirikan
shalat, membayar zakat, berhaji ke Baitullah, dan berpuasa di
bulan Ramadhan.”*

B. Menghapus Dosa yang Telah Lalu
Dari Abu Hurairah & bahwasanya Rasulullah £& bersabda:

37 o /»7{,5///.’3 2\ s w® |- \Z\~ ”/’
@J&rmbﬁjgs\g\ﬂp\jbb\ )r
“Barang siapa berpuasa Ramadhan karena keimanan dan men-

cari pahala akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”*

Perhatikan hadits tersebut wahai saudaraku, bahwa ampunan terha-
dap dosa yang telah lalu hanya untuk orang-orang yang puasanya
karena keimanan dan mencari pahala(!) karena iman dan mencari
pahala adalah barometer dan pembeda apakah puasanya itu karena
kebiasaan dan ikut-ikutan ataukah benar-benar niatnya ibadah!! Ba-
rang siapa niat puasanya bukan karena iman dan mencari pahala ti-
dak termasuk dalam janji hadits di atas.”

C. Merupakan Sebab Masuk Surga
Dasarnya ialah hadits:

J;;f,mg;g@,ui‘ym\x;ozfx;&mad?&g
- ’/cu\.aj@\waob\ w\)\ J\.;_; J J\.w

“# HR. Bukhari No. 8, Muslim No. 16
¥ HR. Bukhari No. 38, Muslim No. 860
* Ash-Shaum fi Dhail Kitab was Sunnab hlm. 12 Umar Sulaiman al-Asyqar



MERUPAKAN SEBAB MASUK SURGA

| 17
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Jb e5fd | j;ss S

Dari Abu Abdillah Jabir bin Abdillah al-Anshari s, bahwa
seseorang bertanya kepada Rasulullah #&: “Bagaimana penda-
patmu jika aku melaksanakan shalat-shalat fardhu, berpuasa
Ramadhan, menghalalkan yang halal, mengharamkan yang
haram, dan aku tidak menambah sedikit pun atas hal itu, apa-
kah aku akan masuk Surga?” Beliau menjawab: “Ya.””

Hadits di atas menunjukkan bahwa orang yang mencukupkan un-

tuk mengerjakan perkara yang wajib dan meninggalkan yang haram

maka dia akan masuk surga. Akan tetapi, barang siapa meninggal-

kan perkara-perkara yang sunnah dan tidak mengerjakannya sedikit

pun maka dia telah rugi besar, tidak mendapat pahala yang banyak.

Orang yang semacam itu kurang agamanya dan cacat kepribadian-
52

nya.

D. Do’anya Terkabulkan
Allah % berfirman:

\.s\ Z',\S 5583 W\ V“ﬁ dbdpgsb V\Su ;g
Loz e g 15y L 1 imstad

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang
Aku, maka (jawablah) bahwasanya Aku adalah dekat. Aku
mengabulkan permohonan orang yang berdo’a apabila ia me-
mohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-

51

HR. Muslim No. 15

* Al-Mufhim Lima Asykala Min Talkhbis Kitab Muslim 1/166 al-Qurthubi
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Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (QS. al-Bagarah
[2]: 186)

Perhatikanlah, Allah % meletakkan ayat ini setelah menjelaskan
tentang kewajiban puasa, sebagai isyarat pentingnya do’a ketika ber-
puasa. Rasulullah £ bersabda:

\;&.“..igj.c:sezla,\.&ﬁégl.:ljr ﬁds\ﬁi}cf&,f}l

“Sesungguhnya Allah mempunyai orang-orang yang akan di-
bebaskan (dari neraka) setiap hari dan malam. Setiap hamba
dari mereka punya do’a yang mustajab.”*

Al-Hafizh Ibnu Hajar 4 berkata: “Yaitu pada bulan Ramadhan.”*
Ini merupakan keutamaan besar bagi bulan Ramadhan dan orang

yang berpuasa, menunjukkan keutamaan do’a dan orang yang ber-
dO, 55

ay

E. Pahala yang Berlipat Ganda Tanpa Batas
Dasarnya ialah hadits:

“Semua amalan bani Adam akan dilipatgandakan, satu keba-
ikan akan dilipatgandakan menjadi sepuluh kebaikan semisal-
nya hingga tujuh ratus kali lipat. Allah & berfirman: ‘Kecuali

® HR. Ahmad 12/420. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
Shahib al-Jami’ No. 2169.

*  Athraf al-Musnad 7/203, sebagaimana dalam ash-Shiyam fil Islam hlm. 34 Sa’id
bin Ali al-Qahthani. Hal senada dikatakan pula oleh Imam al-Munawi dalam
Faidbul Qadir 2/614.

* Faidhul Qadir 2/614 al-Munawi
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puasa, sesungguhnya puasa itu untuk-Ku, dan aku yang akan
membalasnya.’”**

Al-Hafizh Ibnu Rajab 4% mengatakan: “Tatkala puasa itu sendi-
ri pahalanya dilipatgandakan daripada amalan-amalan yang lain,
maka puasa Ramadhan pahalanya akan berlipat ganda dibandingkan
dengan puasa-puasa yang lainnya. Sebabnya ialah kemuliaan waktu,
karena puasa ini Allah wajibkan bagi seluruh hamba, dan karena
puasa ini salah satu rukun Islam yang Islam itu dibangun di atas-

% 57
nya.

Bahkan pahala yang mereka peroleh tidak terbatas, sebagaimana
konteks hadits di atas, Allah % berkehendak untuk melipatganda-
kan pahala puasa sekehendak-Nya. Allah 4 berfirman:

c% :)L:m?- J\’x/ %QJ/;-\ Q}i\éj\ L;ji \-&l %@
Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicu-
kupkan pahala mereka tanpa batas. (QS. az-Zumar [39]: 10)

Imam al-Auza’i 4% mengatakan: “Tidak ada timbangan dan ta-
karan untuk pahala orang yang berpuasa, tetapi mereka akan dibu-
atkan kamar khusus tersendiri.”**

* HR. Muslim No. 2763
7 Latha'iful Ma’arif hlm. 286
*  Tafsir Ibnu Katsir 7/80

19
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Hukum Puasa Ramadhan

A. Sejarah Puasa Ramadhan

Puasa Ramadhan diwajibkan pada tahun 2 Hijriah. Rasulullah £ se-
lama hidupnya berpuasa sebanyak sembilan kali. Puasa Ramadhan
mengalami tiga fase sebelum akhirnya diwajibkan. Untuk lebih je-
lasnya perhatikan uraian berikut:”

1. Fase Pertama

Puasa diwajibkan dengan diberi pilihan. Maksudnya, puasa Rama-
dhan saat pertama kali diwajibkan disertai pilihan apakah mengerja-
kan puasa atau memberi makan satu orang miskin setiap harinya,
tetapi puasa lebih diutamakan. Dasarnya ialah firman Allah %::

e ol Jo ST A Ko ST G TG
3\ wag—w O s ubj.,\m G s - }“g\a}g\ﬁ
r\a.bdulﬂ jn.\b '\SL}&) Jo-\ru /1;:1&3:9)4_..»&9
S 56 \ehg 35 43}’363”/;3@&&(.@

{os

¥ Zadul Ma’ad 2/30 Tbnul Qayyim
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpua-
sa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu
agar kamu bertakwa. Yaitu dalam beberapa hari yang terten-
tu. Maka barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau da-
lam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya ber-
puasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari
yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalan-
kannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah (yaitu)
memberi makan seorang miskin. Barang siapa yang dengan
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih
baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu me-
ngetahui. (QS. al-Baqarah [2]: 183-184)

Salamah bin Akwa’ .£ berkata:
EERIEEER T PUNESE N STt
T &5 oS ik 3236 Sk
{ el 0K

“Kami ketika menghadapi Ramadhan pada zaman Rasulullah
#g, barang siapa yang ingin puasa maka boleh berpuasa, dan
barang siapa yang ingin berbuka maka dia memberi makan
seorang miskin, hingga turun ayat Allah ini:* ‘Barang siapa
yang melihat bulan maka hendaknya dia berpuasa.””*'

“ ey Ry vz e T.e
S Had y GV ol &35

2. Fase Kedua

Wajib puasa Ramadhan, tetapi barang siapa tidur sebelum matahari
tenggelam tidak boleh berbuka hingga hari berikutnya.

® Q8. al-Baqarah [2]: 185
¢ HR. Bukhari No. 4507, Muslim No. 1145
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3. Fase Ketiga

Wajibnya puasa Ramadhan dimulai sejak terbit fajar kedua hingga
tenggelamnya matahari. Apabila matahari telah terbenam maka
orang yang puasa boleh berbuka. Fase terakhir (ketiga) ini mengha-
pus fase sebelumnya dan tetap berlaku hingga hari kiamat.*

B. Hukum Puasa Ramadhan

Puasa hukumnya adalah wajib bagi setiap muslim yang baligh, bera-
kal dan tidak memiliki udzur. Tidak ada perselisihan tentang wajib-
nya.” Kewajiban ini berdasarkan dalil-dalil berikut:

1. Dalil al-Qur'an
e ol Jo S8l S o815 ’m%
{ o K

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpua-
sa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu
agar kamu bertakwa. (QS. al-Bagarah [2]: 183)

2. Dalil Hadits
G s Je el JB 8 G o2 528 o2
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Dari Ibnu Umar & dari Nabi £& bersabda: “Islam itu diba-
ngun di atas lima perkara: syahadat bahwa tidak ada sembah-

Lihat pula ash-Shiyam fil Islam hlm. 52-55 S2’id bin Ali al-Qahthani
®  Bidayatul Mujtahid 2/556 Tbnu Rusyd, al-Ifshab 1/241 Tbnu Hubairah, al-Igna’
Ji Masa'il al-Iima’ 1/226 Ibnul Qaththan
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an yang berhak disembah kecuali hanya Allah dan bahwasa-
nya Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, menegakkan
shalat, mengeluarkan zakat, puasa Ramadhan, dan menunai-

kan haji.”*

3. Dalil Ijma’

Para ulama telah bersepakat atas wajibnya puasa Ramadhan. Barang
siapa mengingkari atau meragukan kewajibannya maka dia kafir, ka-
rena berarti dia telah mendustakan Allah dan Rasul-Nya. Dalam
masalah ini tidak ada udzur, kecuali orang yang jahil karena baru
masuk Islam—sehingga belum tahu kewajibannya—maka dia perlu
diajari.

Adapun orang yang tidak berpuasa tetapi mengakui kewajiban-
nya maka dia berdosa besar namun tidak kafir.®”

C. Kapan Puasa Ramadhan Diwajibkan?

Imam Ibnul Qayyim %% mengatakan: “Tatkala menundukkan jiwa
dari perkara yang disenangi termasuk perkara yang sulit dan berat,
maka kewajiban puasa Ramadhan tertunda hingga setengah perja-
lanan Islam setelah hijrah. Ketika jiwa manusia sudah mapan terha-
dap perkara tauhid dan shalat, serta perintah-perintah dalam al-
Qur'an, maka kewajiban puasa Ramadhan mulai diberlakukan seca-
ra bertahap. Kewajiban puasa Ramadhan jatuh pada tahun ke-2 Hij-
riah. Tatkala Rasulullah & wafat, beliau sudah mengalami sembilan
kali puasa Ramadhan.”*

* HR. Bukhari No. 8 dan Muslim No. 16

% Lihat al-Mughni 4/324 Tonu Qudamah, Maratibul ima’ hlm. 70 Tbnu Hazm,
al-Iima’ hlm. 52 Ibnul Mundzir, dan ar-Tambid 2/148 Ibnu Abdil Barr.

% Zadul Ma’ad 2/29 Tbnul Qayyim
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Metode Penetapan Awal Ramadhan

A. Berita Gembira Dengan Tibanya Bulan
Ramadhan

Adalah Rasulullah #& memberi kabar gembira kepada para sahabat-
nya dengan tibanya bulan Ramadhan. Dari Abu Hurairah & bah-
wasanya Nabi ££ bersabda:

rs:,,\:: ’“\uaf_eu)” ek & )J@wrs:;u.u
(M;uusf\u’ a:;\usf\uézji;u

?’f

“Sungguh telah datang kepada kalian bulan Ramadhan, bulan
yang penuh berkah. Allah mewajibkan puasa atas kalian di
dalamnya. Pada bulan ini pintu-pintu surga dibuka, pintu-pin-
tu neraka ditutup, dan setan-setan dibelenggu. Di dalam bulan
ini ada sebuah malam yang lebih baik dari seribu bulan. Ba-
rang siapa tercegah dari kebaikannya maka sungguh dia terce-
gah untuk mendapatkannya.”*

¥ HR. Ahmad 12/59, Nasa'i 4/129. Syaikh al-Albani berkata: “Hadits shahih
lighairih.” (Lihat Shahib at-Targhib 1/490, Tamamul Minnab hlm. 395, kedua-

— 4 —
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Al-Hafizh Ibnu Rajab #i5 berkata: “Sebagian ulama mengatakan
bahwa hadits ini adalah dalil bolehnya mengucapkan selamat antara
sebagian manusia kepada yang lain berhubungan dengan datangnya
bulan Ramadhan.® Bagaimana mungkin seorang mukmin tidak ber-
gembira dengan dibukanya pintu surga?! Bagaimana tidak bergembi-
ra orang yang berbuat dosa dengan ditutupnya pintu neraka?! Bagai-
mana mungkin orang yang berakal tidak bergembira dengan suatu
waktu yang saat itu setan dibelenggu, waktu mana yang bisa menye-
rupai waktu semacam ini?”

B. Penetapan Awal Ramadhan

Awal bulan Ramadhan ditentukan dengan dua cara:”

Pertama. Terlihatnya hilal” bulan Ramadhan sekalipun yang
melihatnya hanya satu orang yang adil,”” berdasarkan haditsnya
Ibnu Umar &£, dia berkata:

w
@

- a; 7
aalas 4l

f - o %

28 1,05 & 786 I Sl 53
aellas S 55

“Orang-orang sedang mengamati hilal. Aku mengabari Rasul-
ullah #& bahwa aku melihatnya. Beliau kemudian berpuasa

nya karya al-Albani)

Lihat pembahasan masalah ini secara luas dalam risalah Hukmu ar-Tahniah Bi

Dukbuli Syabri Ramadhban karya Yusuf bin Abdul Aziz ath-Tharifi, karena

beliau telah mengumpulkan dalil-dalil dan ketarangan para ulama yang mem-

bolehkan hal ini.

® Latha'iful Ma’arif hlm. 279

® Al'Wajiz fi Fighi as-Sunnah wal Kitab al-Aziz hlm. 196-197 Abdul Azhim

Badawi

Hilal itu muncul pada malam pertama, kedua, dan ketiga di awal bulan, ke-

mudian setelahnya menjadi bulan. (ash-Shibah 5/1851 al-Jauhari)

7 As-Sailul Jarrar 2/114 asy-Syaukani, Akbsharu al-Mukhtasharat hlm. 161 Mu-
hammad bin Badruddin bin Balban
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dan menyuruh orang-orang agar ikut berpuasa bersama beli-
»73
au.

Kedua. Jika hilal tidak terlihat karena suatu sebab—misalnya
mendung—maka bulan Sya’ban digenapkan 30 hari. Dasarnya ialah
hadits Abu Hurairah £, bahwasanya Rasulullah £ bersabda:

e 18T teadle 8 06 b 15 3hils eai 150,50

“Berpuasalah kalian karena melihat hilal dan berbukalah (ber-
hari raya) karena melihat hilal. Jika awal bulan samar bagi ka-
lian maka genapkanlah bulan Sya’ban hingga tiga puluh

hari 9 74

Imam at-Tirmidzi 4% mengatakan: “Para ahli ilmu telah menegas-
kan untuk beramal dengan kandungan hadits ini. Mereka mengata-
kan: ‘Persaksian satu orang bisa diterima untuk penentuan awal pu-
asa.” Inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnul Mubarak, Syafi’i, Ah-
mad, dan orang-orang Kufah. Dan tidak ada perselisihan antara ahli
ilmu bahwa jika untuk berbuka (berhari raya) tidak diterima kecuali
persaksian dari dua orang.’>”

Dari penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa metode dalam
penentuan awal puasa Ramadhan adalah dengan terlihatnya hilal.”
Jika hilal tidak terlihat, maka dengan menyempurnakan bilangan
bulan Sya’ban menjadi 30 hari. Inilah cara mudah dalam penentuan
awal Ramadhan yang selayaknya diamalkan oleh seluruh kaum
muslimin. Barang siapa menyangka bahwa dia mengetahui masuk-
nya awal bulan Ramadhan dengan cara selain yang telah ditetapkan

7 HR. Abu Dawud No. 2342, Ibnu Hibban No. 3447, Hakim 1/423, Nashbur
Rayah 2/443. Hadits ini shahih, lihat a/-Irwa’ No. 908 al-Albani.

7 HR. Bukhari No. 1909, Muslim No. 1081

” Sunan at-Tirmidzi hadits No. 691

" As-Sunan wal Mubtada’at fil Ibadat hlm. 196 Amr Abdul Mun’im Salim
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oleh agama sungguh dia telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-
Nya. Contohnya adalah orang yang mengatakan wajibnya menggu-
nakan metode hisab” dalam penentuan awal Ramadhan, atau wajib
berpegang dengan kalender. Perkara semacam ini tidak bisa diketa-
hui oleh setiap orang, apalagi metode hisab mengandung kemung-
kinan salah.” Cara dan metode semacam ini memberatkan umat pa-

dahal Allah mengatakan:
{3 Jar b5 )

Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama
suatu kesempitan. (QS. al-Hajj [22]: 78)

Maka, yang wajib bagi seluruh kaum muslimin adalah mencu-
kupkan diri dengan apa yang telah disyari’atkan oleh Allah dan Ra-
sul-Nya.” Marilah kita tinggalkan segala fanatisme golongan karena
itu semua hanya akan menjauhkan kita dari menerima kebenaran.
Marilah kita munculkan dalam hati kita rasa ingin mencari kebenar-
an meskipun hal itu harus bertentangan dengan sesuatu yang selama
ini kita yakini.

Catatan. Barang siapa menyaksikan hilal seorang diri maka
dia tidak boleh berpuasa kecuali bersama manusia umum-
nya.* Dari Abu Hurairah .£; bahwa Rasulullah £ bersabda:

77

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah telah menukil kesepakatan para sahabat bah-
wa metode hisab tidak bisa menjadi sandaran dalam penentuan awal bulan dan
keluarnya (Majmu’ Fatawa 25/207). Lihat pula Fathul Bari 4/127, Fatawa Laj-
nah Da'imah 6/ 114, Majmu’ Fatawa Syaikh Bin Baz 15/68.

Lihat pembahasan menarik tentang batilnya metode hisab secara luas dalam
Abkam al-Abillab hlm. 127-147 Ahmad bin Abdullah al-Furaih.

7 Ittibaf Abli Iman Bi Durus Syahri Ramadhan hlm. 9-10 Shalih bin Fauzan al-
Fauzan

Lihat perincian dan perselisihan ulama tentang masalah ini dalam al-Mughni
4/416, al-Magmu® 6/276 an-Nawawi, Bada't ash-Shana’i 2/80 al-Kasani, asy-
Syarh al-Mumthi’ 6/328 Ibnu Utsaimin, Syarh Umdatul Figh hlm. 567 Abdul-
lah bin Abdul Aziz al-Jibrin, al-Jami’ Lil Ikbtiyarat al-Fighiyyah Li Syaikhil Is-
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%;WY\)U))L—‘-’/WM)OJ‘ 555 pyall
Q d 22

“Hari puasa adalah ketika kalian semua berpuasa. Hari
raya Idul Fithri adalah ketika kalian semua berhari raya
Idul Fithri. Dan hari raya Idul Adha, adalah ketika kalian
semua berhari raya Idul Adha.”®

Imam at-Tirmidzi %% mengatakan: “Sebagian ahli ilmu menaf-
sirkan hadits ini, bahwa puasa dan berhari raya itu bersama
jama’ah dan umumnya manusia.”®

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4% berkata: “Barang siapa
yang melihat hilal Ramadhan seorang diri dan persaksiannya
tertolak, maka tidak wajib baginya puasa dan orang lain pun
demikian.”®

lam Ibni Taimiyyah 1/448-450 Ahmad Mawafi.

% HR. Tirmidzi No. 697, Ibnu Majah No. 1660; dishahihkan al-Albani dalam
ash-Shahibah No. 224. Lihat pula al-Irwa' No. 905.

" Sunan at-Tirmidzi No. 697

®  ALAkbbar al-llmiyyah Min al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah hlm. 158 Ala'uddin Ali
bin Muhammad al-Ba’li. Lihat pula Majmu’ Fatawa 25/114. Pendapat inilah
yang paling kuat menurut kami. Dikuatkan oleh sejumlah ahli ilmu dari ka-
langan tabi’in seperti Atha', Ishaq bin Rahawaih, Ibnu Sirin, dan Hasan al-
Bashri (lihat ash-Shiyam fil Islam hlm. 75). Disetujui pula oleh Syaikh Ibnu Baz
dalam Fatawa-nya 15/72. Syaikh al-Albani—setelah membawakan hadits di
atas—memberikan fiqih hadits yang sangat bagus dan menarik, lihatlah dalam
kitabnya ash-Shahibah 1/443-445.
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Golongan yang Wajib Berpuasa

Para ulama telah sepakat bahwa yang wajib berpuasa adalah seo-
rang muslim yang berakal, baligh, sehat, dan menetap. Adapun wa-
nita, disyaratkan dalam kondisi suci dari haid dan nifas.*

Jadi, golongan yang wajib puasa itu adalah yang memenuhi bebe-
rapa syarat berikut:

A. Muslim

Adapun orang yang kafir, maka tidak wajib puasa dan tidak sah pua-
sanya sehingga dia bersyahadat dan masuk Islam terlebih dahulu.
Allah berfirman:

%‘\Sjﬁjj‘mw’{r’;”w s I 5 i o b

Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari
mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir ke-
pada Allah dan Rasul-Nya. (QS. at-Taubah [9]: 54)

Namun, perlu diingat di sini bahwa orang kafir tatkala tidak wa-

jib puasa bukan berarti tidak disiksa dengan perbuatan dosanya ini,
bahkan dia akan disiksa kelak di akhirat akibat dosanya ini. Perhati-
kanlah firman Allah:

“  Allgna’ fi Masa'il al-ima’ 1/226 Tbnul Qaththan, Bidayatul Mujtahid 2/556
Ibnu Rusyd, Fighus Sunnah 1/506 Sayyid Sabiq.
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Berada di dalam surga, mereka tanya-menanya tentang (keada-
an) orang-orang yang berdosa, “Apakah yang memasukkan
kamu ke dalam Saqar (neraka)?” Mereka menjawab: “Kami
dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat,
dan kami tidak (pula) memberi makan orang miskin, dan ada-
lah kami membicarakan yang batil bersama dengan orang-
orang yang membicarakannya.” (QS. al-Muddatsir: 40-45)

B. Berakal dan Baligh

Adapun bagi orang yang tidak berakal dan belum baligh maka tidak
wajib puasa, berdasarkan hadits yang berbunyi:

G5 adl 55 KRS 55 N 2 830 5 L )
5o 3 855 55 0551 o5 5

“Pena itu diangkat dari tiga golongan manusia; orang yang ti-
dur hingga bangun, anak kecil hingga ia baligh, dan dari
orang gila hingga kembali normal.”*

Namun, dianjurkan kepada para orang tua untuk melatih anak-
anak mereka agar berpuasa sehingga kelak mereka—apabila telah ba-
ligh—terbiasa dengan puasa. Hal itu sebagaimana dipraktikkan oleh
para sahabat kepada anak-anak mereka. Akan tetapi, hal itu apabila
tidak memberatkan atau membahayakan mereka.*

¥ HR. Tirmidzi No. 1423, Ibnu Majah No. 2041. Hadits ini shahih, lihat a/-
Irwa' No. 297 al-Albani.
% 48 Su'alan fi Shiyam hlm. 36 Ibnu Utsaimin
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Faedah. Pahala anak kecil adalah untuk dirinya sendiri dan
orang tuanya yang telah mendidiknya. Adapun hadits:

-

jT «\M}}&.«aj u/// g

“Pahala ibadah anak kecil itu untuk kedua orang
tuanya atau salah satunya.”

Hadits ini tidak shahih dari Nabi £ As-Sakhawi berkata:
“Anak kecil diberi pahala atas amal shalih mereka sebagaima-
na pendapat mayoritas ulama. An-Nawawi menceritakan dalam
Syarh Muslim dari Malik, Syafi’i, Ahmad, dan mayoritas ulama.
Kesimpulannya, anak kecil dicatat amal kebajikannya tetapi ti-
dak dicatat amal jeleknya.”®

C. Tidak Ada Halangan/Udzur

Adapun orang yang memiliki halangan/udzur seperti sakit, safar,
atau haid dan nifas bagi wanita maka tidak wajib berpuasa, berdasar-

kan dalil firman Allah:
4 AT e an e Tl o S (KD
Maka barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpua-

sa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang
lain. (QS. al-Baqarah [2]: 184)

g

Dan dalil yang menunjukkan bahwa kaum wanita yang haid dan
nifas tidak wajib—bahkan tidak boleh—berpuasa adalah sabda Ra-
sulullah #&:

\-&QQLMJJ.UQG 55 /G&géwbb\uﬁ\

V' Al-Muntaga Min Fara'id al-Fawa'id hlm. 91 Tbnu Utsaimin, at-Tubfah al-
Karimah hlm. 99 Ibnu Baz
% Al-Ajwibab al-Mardbiyyah 2/766-767
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“Bukankah wanita jika sedang haid maka dia tidak shalat
dan tidak puasa? Itulah bentuk kekurangan agamanya.”"

Aisyah & berkata: “Kami mengalami haid pada zaman Rasulul-
lah &, maka kami diperintah untuk mengqadha (mengganti utang)
puasa dan tidak diperintah untuk mengqadha shalat.””

% HR. Bukhari No. 304, Muslim No. 132
% HR. Bukhari No. 321, Muslim No. 335
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Rukun Puasa

Rukun puasa ada dua. Tidak sah puasa seseorang kecuali dengan
dua perkara ini,” yaitu:

A. Niat

Dasarnya adalah hadits Hafshah Ummul Mukminin & bahwasanya
Rasulullah £ bersabda:

\Lo))uj;z.a\ L,.A\C;uﬁ

“Barang siapa yang tidak meniatkan puasa sebelum fajar,
maka tidak ada puasa baginya.””

Hadits ini adalah dalil bahwa puasa harus dengan niat. Tidak sah
puasa seorang muslim kecuali dengan niat. Syaikhul Islam Ibnu Tai-
miyyah 4% mengatakan: “Para ulama telah sepakat bahwa ibadah
yang maksudnya adalah ibadah itu sendiri seperti shalat, puasa, dan
haji maka tidak sah kecuali dengan niat.””

91

Bada'i ash-Shana’t 2/1006 al-Kasani, Bidayatul Mujtahid 2/557 Ibnu Rusyd,
Raudhah ath-Thalibin hlm. 129 an-Nawawi.

2 HR. Abu Dawud No. 2454, Nasa'i 4/196, Tirmidzi No. 730, Ibnu Majah
No. 1700, Ahmad 44/53; dishahihkan al-Albani dalam al-Irwa’' No. 914.

Syarh Hadits Innamal A’mal Bin Niyyar hlm. 62 Ibnu Taimiyyah (tahqgiq: Tha-
riq bin Atif Hijazi, tagdim: Musthafa al-Adawi). Lihat pula Majmu’ Fatawa
18/257 Ibnu Taimiyyah.

93
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Dan niat tempatnya adalah di dalam hati, tidak harus diucapkan.
Tentang hal itu tidak ada perselisihan di antara ulama.” Karena itu,
barang siapa terlintas dalam hatinya bahwa dia akan puasa besok
maka sungguh dia sudah niat. Adapun waktunya, sebagaimana hadi-
ts di atas, adalah sejak malam hari. Barang siapa niat puasa pada ba-
gian malam mana pun—yang penting sebelum terbitnya fajar kedua
—maka puasanya sah.”

Keharusan meniatkan puasa sebelum fajar adalah untuk puasa
yang wajib, seperti puasa Ramadhan, qadha Ramadhan, atau puasa
nadzar. Adapun untuk puasa sunnah boleh meniatkannya sekalipun
sudah pagi hari.”

Masalah. Apakah niatnya harus setiap hari?
Masalah ini diperselisihkan oleh para ulama menjadi dua pen-
dapat.

Pendapat pertama. Cukup bagi orang yang puasa untuk
niat sekali saja pada awal Ramadhan dan niatnya mencu-
kupi selama sebulan penuh, selagi puasanya tidak terputus
dengan safar atau sakit.”” Inilah pendapat yang dipilih oleh
Imam Malik, Ishag bin Rahawaih, dan salah satu riwayat
dari Imam Ahmad,”® karena puasa Ramadhan adalah satu
kesatuan ibadah yang tidak terpisahkan.

Pendapat kedua. Wajib bagi yang berpuasa untuk niat
setiap hari. Karena setiap hari adalah ibadah puasa tersen-
diri yang harus niat. Inilah pendapatnya Abu Hanifah,
Syafi’i, dan Ahmad menurut pendapat yang masyhur.”

* Kifayatul Akbyar hlm. 286 Tagiyyuddin Muhammad al-Husaini

*  Taudhibul Ahkam 3/466 Abdullah al-Bassam, Minhatul Allam fi Syarhi Bulugh
al-Maram 5/20 Abdullah al-Fauzan

% Sunan at-Tirmidzi No. 730

7 Al-Irsyad ila Sabili arRasyad hlm. 145 Muhammad bin Ahmad al-Hasyimi
(tahgiq: Abdullah bin Abdul Muhsin at-Turki).

% Al-Istidzkar 10/35 Tbnu Abdil Barr, al-Mughni 4/337 Tbnu Qudamah

? Al-Mughni 4/337, al-Majmu’ 6/302, Kifayatul Akbyar hlm. 286 Taqiyyuddin

Muhammad al-Husaini.
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B.

Pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah pendapat
pertama vyaitu cukup bagi orang yang puasa untuk niat sekali
saja pada awal hari Ramadhan dan niatnya mencukupi selama
sebulan penuh. Kecuali, apabila puasanya terputus dengan sa-
far atau sakit maka wajib memperbaharui niatnya lagi. Allahu
A’lam.*®

Menahan Diri dari Segala Perkara yang
Membatalkan Puasa, Sejak Terbit Fajar Hingga
Matahari Tenggelam

Hal ini berdasarkan firman Allah 4:

,‘ \,{jgs B S8, Hhy b ¢ m%
\}fj%‘ sz u"bj"'“y L,a:& wua.»y\ho;“g/”/
3 J.U J) Pkl

Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang te-
lah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga
terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar.
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam.
(QS. al-Bagarah [2]: 187)

Imam as-Suyuthi %5 mengatakan: “Ayat ini adalah dalil bolehnya
berkumpul dengan istri, makan, minum hingga jelas fajar, dan hal

itu diharamkan bila siang hari.

» 101

' Asy-Syarh al-Mumthi® 6/370 Ibnu Utsaimin, Taudhibul Abkam 3/468 Abdullah
al-Bassam, Masa 'il Mu’ashirah hlm. 421 Nayif bin Jam’an.
" ALIRLil Fi Istinbath at-Tanzil 1/359 as-Suyuthi
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Golongan yang Diberi Rukhshah
(Keringanan)

A. Islam Agama yang Mudah

Kita semua sepakat bahwa Islam merupakan agama yang mudah
dan menganjurkan kemudahan. Banyak sekali dalil-dalil yang men-
dasari hal ini, di antaranya:

%M\ﬁx,ﬁ)jﬁ.d\gm Sid
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghen-

daki kesukaran bagimu. (QS. al-Baqarah [2]: 185)
Nabi #& bersabda:

b 102
“Sesungguhnya agama ini mudah.”

Masih banyak dalil-dalil lainnya lagi. Imam asy-Syathibi %% me-
ngatakan: “Dalil-dalil tentang kemudahan bagi umat ini telah men-
capai derajat yang pasti.”'®

Perlu diketahui bahwa kemudahan dalam Islam terbagi menjadi
dua macam:

' HR. Bukhari No. 39
'® Al Muwafagat 1/520
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1. Kemudahan asli
Syari’at dan hukum Islam semuanya adalah mudah. Inilah yang
biasa dimaksud dalam banyak dalil. Imam Ibnu Hazm 4% berka-
ta: “Semua perintah Allah kepada kita adalah mudah dan tidak
berat. Dan tidak ada kemudahan yang lebih daripada sesuatu
yang mengantarkan manusia menuju surga dan menjauhkan me-
reka dari neraka.”'**

2. Kemudahan karena ada sebab

Syari’at semuanya pada asalnya mudah. Sekalipun demikian, bila

ada sebab maka Allah menambah kemudahan lagi, seperti orang

safar diberikan keringanan untuk gashar dan jama’, orang tidak
bisa berwudhu diberi keringanan untuk tayammum, dan seterus-
nya.lof)

Di antara praktik kaidah ini adalah pembahasan puasa. Di da-
lamnya terdapat kemudahan asli karena Allah mewajibkan puasa
Ramadhan hanya sebulan dalam setahun, dan kemudahan bila ada
sebab seperti sakit, safar, dan lainnya. Allah mewajibkan puasa Ra-
madhan dan Dia memberi kemudahan pula. Allah tidak membeban-
kan kecuali sesuai dengan kemampuan para hamba-Nya. Kemudah-
an ini adalah keutamaan dari Allah. Firman-Nya:

;4)3.,\:) f\r\:\uﬁowﬂ»t}&j\\.@ gi’
§ 28K 54T !
Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia

berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah

" Al-lbkam 2/176

"% Lihat secara luas masalah kemudahan agama Islam dalam Rafu! Haraj fi Sya-
ri‘ab Islamiyyah karya Syaikh Shalih al-Humaid dan Manhaj Taisir al-Mw’ashir
karya Ibrahim ath-Thawil. Lihat pula tulisan Abu Ubaidah as-Sidawi “Bagai-
mana Memahami Kemudahan Dalam Islam” yang tercetak dalam lampiran
bukunya Bangga Dengan Jenggot, Pustaka Nabawi.
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menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. (QS. al-Bagarah [2]: 185)

B. Yang Boleh Tidak Puasa

Siapa sajakah yang diberi keringanan untuk tidak berpuasa?
1. Musafir

Orang yang musafir'® (melakukan safar, bepergian) ada tiga keada-
an:

Pertama. Jika puasa sangat memberatkan, bahkan khawatir
membahayakan dirinya, maka haram baginya berpuasa.
Tatkala fathu Makkah, para sahabat .£ merasakan sangat berat da-
lam berpuasa. Akhirnya, Rasulullah #& berbuka. Akan tetapi, ada
sebagian sahabat yang tetap memaksakan diri puasa. Maka Rasulul-
lah £€ pun berkata:

o ) é o ) i‘.‘
3-8 - S - 8 -
sLaadl Aol slaall Gl
“Mereka itu orang yang bermaksiat, mereka itu oran

g yang 3
yang bermaksiat.”'”

Kedua. Jika berpuasa tidak terlalu memberatkannya maka puasa
dalam keadaan seperti ini dibenci, karena dia berpaling dari keri-
nganan Allah, yaitu dengan tetap berpuasa padahal dia merasa berat
walaupun tidak sangat.

Ketiga. Jika puasa tidak memberatkannya maka hendaklah dia
mengerjakan yang mudah—boleh puasa atau berbuka—karena Allah
berfirman:

"% Tidak ada batasan tertentu untuk safar dalam syari’at. Hal itu dikembalikan
kepada ’urf (tradisi) masyarakat. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: “Se-
tiap nama yang tidak ada batas tertentu dalam bahasa maupun syari’at maka
dikembalikan kepada ’wrf. Oleh karenanya, jarak yang dinilai oleh manusia
bahwa hal itu adalah safar maka itulah safar yang dimaksud oleh syari’at.”
(Magmu’ Fatawa 24/40-41)

' HR. Muslim No. 1114
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c% J.NJ g BV J Y’ J.AJ S BV ;
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghen-
daki kesukaran bagimu. (QS. al-Baqarah [2]: 185)'"

Faedah. Apabila seorang musafir tidak merasa berat ketika
puasa maka ia boleh berbuka atau tetap berpuasa. Namun,
manakah yang lebih afdhal, berbuka atau berpuasa?

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin %1 berkata: “Bila
antara puasa dan berbukanya sama-sama mudah, maka yang
lebih utama adalah berpuasa, hal itu ditinjau dari empat segi:
Pertama. Mencontoh perbuatan Rasulullah #g yang tetap ber-
puasa, berdasarkan hadits Abu Darda’ «&; dia berkata:

//// <

S04 ﬁduh&)ﬁwd%@w\dy C"

}’;\o,\“wu)&’”}/ B3 \qulé.;
\3;:;4»\ L@&m\@i} Y\r_;\,\a\::g

“Kami pernah berpergian bersama Nabi #& pada bulan
Ramadhan ketika hari sangat panas, sampai ada seo-
rang di antara kami meletakkan tangannya di atas kepa-
la karena saking panasnya hari itu, di antara kami tidak
ada yang puasa kecuali Rasulullah #£& dan Abdullah bin
Rawahah.”

Kedua. Hal itu lebih cepat melepaskan diri dari tanggungan.
Ketiga. Lebih ringan bagi seorang hamba, karena berpuasa ber-
sama manusia lebih ringan, dan apa yang lebih ringan maka
lebih utama.

Keempat. Puasanya bertepatan dengan bulan Ramadhan, dan

'8 Fushulun fish Shiyam wat Tarawih waz Zakat hlm. 11 Tbnu Utsaimin
' HR. Bukhari No. 1945, Muslim No. 1122



GOLONGAN YANG DIBERI RUKHSHAH (KERINGANAN)

bulan Ramadhan lebih utama daripada bulan lainnya.
Karena alasan-alasan inilah, kami katakan bahwa puasa lebih
utama.” "

2. Orang yang sakit

Orang yang sakit terbagi menjadi dua golongan:
Pertama. Orang yang sakitnya terus-menerus, berkepanjangan,
tidak bisa diharapkan sembuh dengan segera—seperti sakit kanker
dan lainnya—maka dia tidak wajib puasa karena keadaan sakit seper-
ti ini tidak bisa diharapkan untuk puasa. Orang yang keadaan sakit-
nya seperti ini maka hendaknya ia memberi makan satu orang mis-
kin sebanyak hari yang ditinggalkan.
Kedua. Orang yang sakitnya bisa diharapkan sembuh, seperti sa-
kit demam (panas) dan sebagainya. Orang yang sakit seperti ini ti-
dak lepas dari tiga keadaan:
® Puasa tidak memberatkannya dan tidak membahayakan. Wajib
baginya untuk puasa karena dia tidak punya udzur.
® Puasa memberatkannya tetapi tidak membahayakan dirinya. Da-
lam keadaan seperti ini puasa dibenci, karena apabila berpuasa
berarti dia berpaling dari keringanan Allah, padahal dirinya me-
rasa berat.

® Puasa membahayakan dirinya. Maka haram baginya untuk puasa
karena apabila puasa maka berarti dia mendatangkan bahaya bagi
dirinya sendiri. Allah berfirman:

4Ly K OF D )T Radl | Yy )
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. an-Nisa' [4]: 29)

Untuk mengetahui bahaya atau tidaknya puasa bagi yang sakit,
bisa dengan perasaan dirinya kalau puasa akan berbahaya, atau atas
diagnosa dokter yang terpercaya. Maka kapan saja seorang yang sa-

" Asy-Syarh al-Mumthi® 6/330
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kit tidak puasa dan termasuk golongan ini, hendaklah dia menggan-
ti puasa yang ditinggalkan apabila dia sudah sembuh dan sehat. Apa-
bila dia meninggal dunia sebelum dia sembuh maka gugurlah utang
puasanya, karena yang wajib baginya adalah untuk mengqadha pua-
sa di hari yang lain yang dia sudah mampu melakukannya, sedang-
kan dia tidak mendapati waktu tersebut."

3. Wanita hamil dan menyusui

Wanita hamil dan menyusui ada tiga keadaan:

Pertama. Apabila wanita hamil dan menyusui khawatir dengan
puasanya dapat membahayakan dirinya saja, maka ia boleh berbuka
dan wajib mengqadha di hari yang lain kapan saja sanggupnya me-
nurut pendapat mayoritas ahli ilmu, karena dia seperti orang yang
sakit yang khawatir terhadap kesehatan dirinya. Allah berfirman:

4 AT e an e Tl o S (KD
Maka jika di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalan-
an (lalu 1a berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) seba-

nyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. (QS.
al-Bagarah [2]: 184)

Imam Ibnu Qudamah 4% mengatakan: “Walhasil, bahwa wanita
yang hamil dan menyusui, apabila khawatir terhadap dirinya maka
boleh berbuka dan wajib mengqadha saja. Kami tidak mengetahui
ada perselisihan di antara ahli ilmu dalam masalah ini, karena kedu-
anya seperti orang sakit yang takut akan kesechatan dirinya.” '
Kedua: Apabila wanita hamil dan menyusui khawatir dengan
puasanya dapat membahayakan dirinya dan anaknya, maka boleh
baginya berbuka dan wajib mengqadha seperti keadaan pertama.
Imam an-Nawawi mengatakan: “Para sahabat kami mengatakan:
‘Orang yang hamil dan menyusui apabila keduanya khawatir puasa-
nya dapat membahayakan dirinya maka dia berbuka dan mengqad-

" Fushulun fish Shiyam hlm. 9 Ibnu Utsaimin
2 AL-Mughni 4/394
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ha, tidak ada fidyah karena dia seperti orang yang sakit, dan semua
ini tidak ada perselisthan. Apabila orang yang hamil dan menyusui
khawatir puasanya membahayakan dirinya dan anaknya dia juga
berbuka dan mengqadha tanpa ada perselisihan.” '

Ketiga: Apabila wanita hamil dan menyusui khawatir puasanya
akan membahayakan kesehatan'" janin atau anaknya saja, tidak ter-
hadap dirinya, maka dalam masalah ini terjadi silang pendapat di an-
tara ulama hingga terpolar sampai enam pendapat.'” Setidaknya ada
tiga pendapat yang masyhur:

* Wajib qadha saja, ini pendapat Hasan Bashri, Atha', Dhahak,

Nakha'i, Zuhri, Rabi’ah, al-Auza’i.
* Wajib fidyah saja, ini pendapat S2’id bin Jubair.
® Wajib qadha dan fidyah, ini adalah pendapat Mujahid dan
Syaft’i.
Berkata Imam Ibnul Mundzir %5 setelah memaparkan perselisihan
ulama dalam masalah ini: “Dengan pendapat Hasan dan Atha' kami
berpendapat.”"® Yakni hanya wajib qadha saja tanpa bayar fidyah.”

Masalah ini memang sangat rumit karena hujjah masing-masing
pendapat cukup kuat. Hanya, yang lebih menenteramkan hati kami
bahwa pada asalnya seorang wanita hamil dan menyusui tetap harus
mengqadha puasa saja, sedangkan dalil-dalil tentang fidyah kita bawa
kepada kondisi apabila dia tidak mampu untuk puasa seterusnya'”
atau kita bawa kepada keadaan bahwa itu adalah sunnah bukan wa-
jib."* Wallahu A’lam.

" Al-Majmw’ 6/177. Lihat pula Fathul Qadir 2/355 Ibnul Humam.

"™ Patokan bahaya yang membolehkan berbuka adalah apabila dugaan kuatnya
membahayakan atau telah terbukti berdasarkan percobaan bahwa puasa mem-
bahayakan. Atau atas diagnosa dokter terpercaya bahwa puasa bisa membaha-
yakan bagi anaknya seperti kurang akal atau sakit, bukan sekadar kekhawatir-
an yang tidak terbuketi!!

"> Abkam Mar'ab al-Hamil him. 54 Yahya Abdurrahman al-Khathib

" Al-Isyraf “ala Madzahibil Ulama 3/152

"' Lihat Fatawa Ibnu Utsaimin hlm. 552.
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Faedah. Sebuah muktamar kedokteran digelar di Kairo pada
bulan Muharram 1406 H dengan tema “Sebagian Perubahan Ki-
miawi yang Bisa Ditimbulkan dari Puasanya Wanita Hamil dan
Menyusui” demi menjawab pertanyaan yang kerap muncul
apakah puasa berpengaruh terhadap wanita yang hamil dan
menyusui. Setelah melalui penelitian para dokter ahli, disim-
pulkan bahwa tidak ada bahaya bagi wanita hamil dan menyu-
sui untuk berpuasa di bulan Ramadhan.™

4. Wanita haid dan nifas
Hal ini berdasarkan hadits:

s Sl A3 2.5 5 Jad J el 1) 2l
“Bukankah wanita jika sedang haid, maka dia tidak shalat dan
tidak puasa? Itulah bentuk kekurangan agamanya.” '

Para ulama juga telah bersepakat bahwa wanita haid dan nifas ti-
dak boleh berpuasa dan tidak sah puasanya.'”!
Tentang apa hikmah di balik larangan ini ada dua pendapat di ka-
langan ulama:
® Sebagian ulama mengatakan bahwa hikmahnya adalah ta’ab-
budi (tidak diketahui, hanya murni ketundukan kepada Al-
lah) karena suci bukanlah syarat sahnya puasa dengan dalil
sahnya puasa orang junub.

" Mungkin inilah maksud perkataan Imam al-Jauhari dalam kitabnya Nawadi-

rul Fugaha' hlm 59: “Para ulama sepakat bahwa wanita hamil apabila khawatir
dengan puasanya terhadap janinnya, maka boleh berbuka dan dia mengqadha
dan tidak ada kaffarat baginya, hanya saja mereka berselisih tentang apa yang
disunnahkan.”

Y Ash-Shiyam Mubdatsatubn wa Hawaditsubu hlm. 210 Muhammad Aqlah, lihat
Abkam Mar'ah al-Hamil hlm. 54 Yahya Abdurrahman al-Khathib.

2 HR. Bukhari No. 304, Muslim No. 132

' Maratibul lima’ hlm. 40 Tbnu Hazm, al-ljma’ him. 43 Ibnul Mundzir, al-Mu-
halla 2/238 Ibnu Hazm, al-Mughni 4/397 Ibnu Qudamah.
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e Keluarnya darah melemahkan badan, seandainya tetap berpu-
asa maka akan berbahaya bagi badan."”?

Sebagaimana para ulama juga telah bersepakat bahwa wajib bagi
wanita haid dan nifas untuk menqadha hutang puasanya pada hari-
hari lainnya. Hal ini berlandaskan hadits Aisyah #: “Kami menga-
lami haid pada zaman Rasulullah #£, maka kami diperintah untuk
mengqadha puasa dan tidak diperintah untuk mengqadha shalat.” '

Perbedaan antara puasa dan shalat, shalat berulang-ulang sehing-
ga berat untuk menqadhanya, sedangkan puasa tidak demikian. Na-
mun, perbedaan yang inti adalah dalil, sehingga kita tidak membu-
tuhkan alasan.'

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin % berkata mengo-
mentari hadits Aisyah & di atas: “Demikianlah jawaban Aisyah &,
dia tidak mengatakan dengan jawaban semisal: ‘Karena shalat itu
berulang-ulang, kalau diharuskan mengqadha maka sangat berat,
berbeda dengan puasa karena hanya sebulan dalam setahun’ sebab
jawaban ini bisa saja dibantah dan tidak disetujui kalau itu adalah
hikmahnya.

Maka hendaknya kita tanamkan pada diri kita, keluarga kita dan
masyarakat kita semua agar pasrah terhadap syari’at, karena hal ini
memiliki dua faedah:

* Agar membiasakan manusia untuk pasrah dan tunduk terha-
dap hukum Allah, baik dia mengetahui hikmahnya maupun
tidak.

® Apabila kita berpedoman pada nash, maka hal ini akan me-
nyelesaikan perselisthan di antara kaum mukminin, sebab
mungkin saja apabila engkau menyebutkan suatu hikmah, se-

2 ALAbkam al-Mutarattibah “alal Haidh wa Nifas wal Istibadhah hlm. 92 Shalih
al-Lahim

% HR. Bukhari No. 321, Muslim No. 335

" ALAbkam al-Mutarattibah alal Haidh wa Nifas wal Istibadhah hlm. 93 Shalih
al-Lahim
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orang akan membantahnya dan tidak menyetujuinya sebagai

hikmah.”'®

5. Orang lanjut usia

Bagi orang yang sudah lanjut usia maka diperbolehkan untuk ti-
dak puasa dan menggantinya dengan membayar fidyah yang diberi-
kan kepada fakir miskin. Allah berfirman:

§ oS A S 5k o) Jes )

Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi
makan seorang miskin. (QS. al-Baqarah [2]: 184)

Ibnu Abbas mengatakan: “Lelaki dan wanita renta yang berat ber-
puasa, hendaknya mereka berbuka (tidak berpuasa) dan memberi
makan seorang miskin untuk setiap hari.”* Hal ini telah disepakati
oleh para ulama."”’

Adapun cara membayar fidyah ada dua macam:

* Membuatkan makanan lalu mengundang orang-orang miskin
sebatas hari yang ditinggalkan, sebagaimana dilakukan oleh
sahabat Anas bin Malik tatkala lanjut usia."

® Membagikan satu mud (kurang lebih setengah kilogram be-
ras) beserta lauk-pauknya.'”

Masalah. Kerja berat apakah udzur yang membolehkan buka
puasa’

Telah dimaklumi bersama bahwa puasa Ramadhan adalah ru-
kun Islam dan kewajiban bagi setiap mukallaf, maka hendak-

% Lihat Syarh al-Ushul min Ilmi Ushul hlm. 526 Ibnu Utsaimin

" HR. Bukhari No. 4505

¥ Al-Iima’ hlm. 60 Ibnul Mundzir

" HR. Bukhari secara mu’allag dan ad-Daraquthni 2/207 dengan sanad shahih.
(Lihat Shifat Shauwm Nabi hlm. 60 Ali Hasan dan Salim al-Hilali)

" Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin hlm. 500
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nya setiap mukallaf melaksanakannya dan tidak melupakan-
nya hanya karena dunia. Oleh karenanya, hendaknya diatur
serapi mungkin antara kewajiban ibadah puasa dengan kerja
mencari dunia sehingga kedua-duanya dapat terpenuhi.

Para penanggung jawab selayaknya tidak memperberat peker-
jaan kepada kaum muslimin sehingga membuat mereka buka
puasa sebelum waktunya, tetapi hendaknya mengatur dan
memberikan keringanan. Bila memang demikian maka pada
asalnya para pekerja tetap wajib untuk berpuasa dan kerja be-
rat bukanlah keringanan yang disebutkan syari’at, kecuali apa-
bila dia sangat berat sekali untuk berpuasa yang sekiranya jika
dia tetap akan berpuasa maka akan membahayakan dirinya
(mati) maka boleh baginya untuk berbuka dan harus meng-
gantinya di waktu lain.™

% Lihat Fatawa Ramadhan 1/384-387 dikumpulkan Asyraf Abdul Magshud
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Hal-Hal yang Membatalkan Puasa

A. Pembatal Puasa

Para ulama sepakat bahwasanya wajib bagi orang yang sedang puasa
untuk menahan dirinya dari makan, minum dan jima’ (bersetubuh
dengan istri). Kemudian para ulama berselisih dalam beberapa per-
masalahan, di antara permasalahan itu ada yang bersandar dengan
dalil yang jelas dan ada pula yang tidak ada dalilnya sama sekali.”

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah %% mengatakan: “Telah diketa-
hui bersama bahwa dalil dan ijma’ menetapkan bahwa makan, mi-
num, jima’, dan haid membatalkan puasa.”’*

Berikut ini pembatal-pembatal puasa:

1. Jima’ (bersetubuh)

Perkara ini sangat jelas, bahkan bersetubuh termasuk pembatal pua-
sa yang paling besar dosanya. Barang siapa bersetubuh pada siang
hari Ramadhan tanpa ada alasan, sungguh puasanya telah batal. Al-
lah 4 berfirman:

Ay K e 5 Kl ) 2 L R
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“' Bidayatul Mujtahid 2/566
"2 Majmu’ Fatawa 25/244 Tbnu Taimiyyah
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Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercam-
pur dengan istri-istri kamu; mereka adalah pakaian bagimu,
dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu
Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu.
Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang te-
lah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga
terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar.
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam.
(QS. al-Bagarah [2]: 187)

Abu Hurairah & berkata: “Tatkala kami sedang duduk-duduk di
sekitar Rasulullah #g, datanglah seorang laki-laki. Lalu dia berkata:
‘Wahai Rasulullah, celakalah saya.” Beliau bertanya: ‘Ada apa de-
nganmu?’ Dia menjawab: ‘Saya telah bersetubuh dengan istri saya,
padahal saya sedang puasa.” Rasulullah £ lantas bertanya: ‘Apakah
engkau mempunyai seorang budak yang dapat engkau bebaskan?’
Dia menjawab: ‘Tidak!” Rasulullah #& kembali bertanya: ‘Apakah
engkau mampu berpuasa dua bulan berturut-turut?” Dia menjawab:
‘Tidak!” Rasulullah £ bertanya lagi: ‘Apakah engkau mampu mem-
beri makan kepada enam puluh orang miskin?’ Dia menjawab: “Ti-
dak!” Lalu Rasulullah #£ diam sejenak. Tiba-tiba Rasulullah #& diba-
wakan sekeranjang kurma. Beliau bertanya: ‘Mana yang tadi berta-
nya?” Dia menjawab: ‘Saya.” Beliau berkata: ‘Ambillah sekeranjang
kurma ini dan bersedekahlah dengannya!’ Laki-laki tadi malah ber-
kata: ‘Apakah kepada orang yang lebih miskin dari saya wahai Ra-
sulullah? Demi Allah, tidak ada keluarga di daerah ini yang lebih
miskin daripada saya!” Rasulullah #& akhirnya tertawa hingga gigi
gerahamnya terlihat. Lalu beliau bersabda: ‘Berikanlah kurma ini
kepada keluargamu!”> '

5 HR. Bukhari No. 1936, Muslim No. 1111
Faedah: Hadits ini memiliki faedah yang banyak sekali. Al-Qadhi "Izzudddin
Abdul Aziz al-Kahari (wafat 724 H) menulis kitab khusus tentangnya. Al-
Hafizh Ibnu Hajar %5 berkata: “Termasuk karyanya adalah kitab a/-Kalam
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Imam Ibnul Mundzir %% berkata: “Para ulama tidak berselisih
bahwa Allah mengharamkan bagi orang yang berpuasa ketika siang
hari dari perkara: jima’, makan, dan minum.”"**

Ketahuilah, berdasarkan dalil-dalil, orang bersetubuh dengan is-
trinya pada siang hari bulan Ramadhan terkena lima hukum:"

® Puasanya batal

® Mendapat dosa

® Tetap menahan diri untuk tidak makan dan minum sampai

berbuka puasa serta tidak mengulanginya.

® Wajib membayar kaffarat dengan urutan sebagai berikut:

Pertama. Membebaskan budak.

Kedua. Bila tidak mendapati budak maka wajib berpuasa dua
bulan berturut-turut.

Ketiga. Bila tidak mampu puasa dua bulan berturut-turut
maka memberi makan enam puluh orang miskin.

Wajibnya membayar kaffarat berlaku khusus untuk puasa
Ramadhan saja, apabila bersetubuh pada saat puasa qadha Ra-
madhan atau yang lainnya maka puasanya batal dan tidak ada
kaffarat."

® Wajib menggadha puasa menurut pendapat mayoritas ahli

ilmu, karena orang yang bersetubuh telah merusak satu hari
Ramadhan, maka wajib baginya untuk menggantinya pada
hari yang lain, sebagaimana jika dia batal puasanya karena
makan dan minum."”

‘ala Hadits al-Mujami® sebanyak dua jilid, beliau menyebutkan seribu faedah
dari hadits ini.” Kemudian diringkas oleh as-Subuki dalam kitabnya Nukhba-
tul Kalam ’ala Hadits Mujami’ fi Nahari Ramadhan. (Lihat at-T2’rif Bima Ufri-
da Minal Ahadits hlm. 164 Yusuf al-’Athiq)

B Alma’ hlm. 59 Ibnul Mundzir, Maratib al-ima’ him. 70 Tbnu Hazm

% Lihat Fatawa Ibnu Utsaimin fi Zakat wa Shiyam hlm. 710-714 dan ash-Shiyam
fil Islam hlm. 171.

B Syarhus Sunnah 6/284 al-Baghawi, al-Kafi 1/357 Ibnu Qudamah, ad-Durar as-
Saniyyah 3/388 Abdurrahman bin Hasan.

Y At-Tambid 7/157 Tbnu Abdil Barr
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Sebagian ulama yang lain seperti Imam Ibnu Hazm'* dan lain-
nya berpendapat bahwa tidak ada qadha bagi yang bersetubuh pada
siang hari bulan Ramadhan. Karena Nabi & tidak memerintahkan
laki-laki tadi untuk mengganti puasanya. Adapun riwayat yang me-
ngatakan maka berpuasalah sebagai ganti hari yang batal adalah riwa-
yat yang syadz (ganjil) tidak bisa dijadikan dalil."”’

Pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah pendapat per-
tama, karena tidak kita ragukan bahwa mengganti puasa adalah le-
bih berhati-hati dan lebih melepaskan tanggungan. Allabu A’lam."

Apakah istri wajib membayar kaffarat?

Jika seorang istri memenuhi ajakan suaminya untuk bersetubuh
apakah dia juga wajib membayar kaffarat sebagaimana suaminya?
Ada dua pendapat dalam masalah ini:

® Pertama. Tidak wajib membayar kaffarat, karena dalam kon-
teks hadits diatas tidak disebutkan bahwa istri wajib memba-
yar kaffarat. Ini adalah pendapat dari kalangan Syafi’iyyah,
Dawud azh-Zhahiri dan salah satu riwayat dari Imam Ahmad.
Pendapat ini dikuatkan oleh Imam Nawawi dan Imam Ibnu
Qudamah condong mengikuti pendapat ini.""

* Kedua. Wajib bagi seorang istri membayar kaffarat jika me-
nyetujui ajakan suaminya. Adapun jika dia dipaksa tanpa kei-
nginannya, maka tidak ada kaffarat. Ini adalah pendapatnya
Imam Malik, salah satu riwayat dari Imam Ahmad, dan Imam
Syafi’i." Pendapat inilah yang paling kuat menurut kami, yai-
tu apabila seorang wanita menuruti ajakan suaminya untuk
bersetubuh siang hari Ramadhan maka wajib baginya untuk
membayar kaffarat sebagaimana suaminya. Jika dia dipaksa
maka tidak ada kaffarat. Wallahu Allam."

B8 Al-Muballa 6/264 Tbonu Hazm

% Minhatul *Allam 5/68

" Ihid.

" ALUmm 3/251, al-Muballa 6/192, al-Mughni 4/375, al-Majmu’ 6/339
" Bidayatul Mujtahid 2/592, al-Mughni 4/375

W Asy-Syarh al-Mumthi® 6/415
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Bagaimana jika bersetubuhnya karena lupa?
Hukum di atas tidak berlaku bagi yang bersetubuh pada siang hari
bulan Ramadhan karena lupa atau karena tidak tahu hukumnya.
Puasanya tidak batal dan tidak terkena kaffarat.

Imam Bukhari 4% berkata; “Hasan al-Bashri dan Mujahid me-
ngatakan: Apabila bersetubuh karena lupa, maka tidak ada dosa apa
pun » 144

Imam asy—Syaukam 4% berkata: “Bersetubuh, tidak ada perseli-
sthan bahwa hal itu membatalkan puasa jika yang mengerjakannya
secara sengaja. Adapun bila yang mengerjakannya karena lupa,
maka sebagian ahli ilmu menghukumi sama seperti makan dan mi-
num karena lupa.”'*

2. Makan dan minum dengan sengaja

Barang siapa yang makan dan minum secara sengaja dan dalam kea-
daan ingat bahwa ia sedang puasa, maka puasanya batal. Allah ber-
firman:

;a%;sx&wéﬁsw ;,a;syyﬂ \}{j
%ULU sj;i“'g,ws\ gj.m

Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih
dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah
puasa itu sampai (datang) malam. (QS. al-Baqarah [2]: 187)

Para ulama telah sepakat bahwa makan dan minum membatal-
kan puasa.” Dan makanan di sini mencakup yang halal maupun ha-
ram, bermanfaat atau berbahaya, sedikit atau banyak. Sampai-sam-
pai para ulama mengatakan seandainya seorang menelan mutiara se-
cara sengaja maka batal puasanya, padahal mutiara tidak bermanfaat

" Fathul Bari 4/155 Ibnu Hajar
" Ad-Darari al-Mudiyyah 2/22 asy-Syaukani
H AL-Mughni 4/349
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bagi badan. Oleh karena itu, maka rokok adalah membatalkan pua-

sa

147 148

sekalipun berbahaya dan haram.
Adapun jika makan dan minumnya karena lupa, maka puasanya

sah, tidak kurang sedikit pun, tidak ada dosa, tidak ada qadha, dan
tidak ada kaffarat. Berdasarkan hadits Abu Hurairah & bahwasanya
Rasulullah #£ bersabda:

PP AN SN S P DT e 357 6. - 202 7 <,

“Barang siapa lupa bahwa dirinya sedang puasa kemudian ma-
kan dan minum, maka hendaknya dia menyempurnakan pua-
sanya, karena sesungguhnya Allah telah memberinya makan
dan minum.” "

Dan bagi yang melihat orang yang sedang puasa makan dan mi-

num karena lupa, maka wajib untuk mengingatkan orang tersebut.
Walhasil, apabila engkau melihat saudaramu mengerjakan perbuat-
an yang tidak halal baginya, maka wajib bagimu untuk mengingat-

kan dia, karena lupa dan salah itu sering terjadi.

150

Faedah. Suatu kali, ada seorang lelaki datang kepada saha-
bat Abu Hurairah & seraya berkata: “Saya puasa kemudian
saya makan dan minum karena lupa, bagaimana hukumnya?”
Abu Hurairah menjawab: “Tidak apa-apa! Allah telah memberi-
mu makan dan minum.” Lelaki itu berkata lagi: “Setelah itu
saya masuk ke rumah orang lain, lalu saya lupa makan dan
minum lagi!” Beliau berkata: “Tidak apa-apa! Allah telah mem-
berimu makan dan minum.” Lelaki itu berkata lagi: “Setelah
itu saya masuk ke rumah orang lain, lalu saya lupa makan dan

147

148

149

150

Para fuqaha telah bersepakat bahwa mengisap rokok ketika puasa hukumnya
haram dan membatalkan puasa. (Lihat al-Mausn’ah al-Kuwaitiyyah 28/36, Muf-
thivath Shiyam al-Mw’ashirah hlm. 11 Dr. Ahmad al-Khalil)

Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin fi Zakat wa Shiyam hlm. 579

HR. Bukhari No. 1923, Muslim No. 1155

Syarah Riyadbus Shalibin 5/296 Ibnu Utsaimin
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minum lagi!” Kali ini, Abu Hurairah mengatakan kepadanya:
“Kamu ini orang yang terbiasa puasall” ™

3. Muntah dengan sengaja

Muntah dengan sengaja membatalkan puasa. Sedangkan muntah de-
ngan tidak sengaja tidak membatalkan puasa, tetap sah, tidak ada
gadha dan kaffarat. Dari Abu Hurairah .# bahwasanya Rasulullah
£ bersabda:

P AR HIAPH RN RS PR

“Barang siapa muntah sedangkan ia dalam keadaan puasa

maka tidak ada qadha baginya. Dan barang siapa yang mun-

tah dengan sengaja, maka hendaklah ia mengganti puasa-
» 152

nya.

Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang puasa bila muntah de-
ngan sengaja maka puasanya batal. Inilah pendapat mayoritas ula-
ma."” Hikmahnya adalah karena muntah dengan sengaja akan mele-
mahkan dan membahayakan kondisi badan.

Adapun jika muntahnya tidak sengaja, keluar tanpa kehendak-
nya, maka puasanya sah, tidak ada qadha baginya.” Imam al-Khath-
thabi 45 mengatakan: “Saya tidak mengetahui adanya perselisihan

di kalangan ahli ilmu dalam masalah ini.” "’

151

Diriwayatkan Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf No. 7378 dan ad-Dinawari da-
lam al-Mujalasah No. 319. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bari
4/157: “Ini termasuk kisah yang lucu.”

2 HR. Abu Dawud No. 2380, Tirmidzi No. 720, Ibnu Majah No. 1676, Ahmad
2/498, Hakim 1/427; dishahihkan oleh al-Albani dalam al-Irwa’ No. 923.

' Minbatul *Allam 5/54. Adapun penukilan ijma’ oleh Imam Ibnul Mundzir da-
lam kitabnya al-lima’ hlm. 53—yang diikuti oleh Ibnu Qudamah dalam a/-
Mughni 4/368—terhadap masalah ini perlu ditinjau ulang dan terlalu berlebih-
an, karena adanya khilaf para ulama yang sangat jelas.

" Majalis Syabri Ramadban hlm. 163 Tbnu Utsaimin

> Ma’alim as-Sunan 3/261 al-Khaththabi, lihat pula al-Ifshah 1/242 Ibnu Hubair-

ah.
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Ketahuilah, apabila muntah dengan sengaja maka puasanya batal,
baik muntahnya hanya sedikit atau banyak. Sama saja muntahnya
karena sebab memasukkan jarinya ke rongga mulut, menekan-ne-
kan perut atau dengan sengaja mencium bau yang tidak enak atau

sengaja melihat sesuatu yang membuat muntah maka puasanya ba-
156
tal.

Imam Ibnu Qudamah %% berkata: “Tidak ada perbedaan baik
muntahnya berupa makanan, sesuatu yang pahit, lendir, darah atau

selainnya, karena semua itu masuk dalam keumuman hadits. Allahu
A’l 2 m.» 157

4. Haid dan nifas

Barang siapa haid atau nifas walaupun hanya sedetik dari akhir siang
hari atau awalnya, maka puasanya batal, dan dia wajib mengganti
hari tersebut dengan puasa pada hari yang lain berdasarkan kesepa-
katan para ulama, sebagaimana dalam pembahasan yang lalu.

Imam Ibnu Abdil Barr 4% berkata: “Ini merupakan ijma’ bahwa
wanita haid tidak puasa ketika masa haidnya, dia harus mengganti
puasanya dan tidak mengganti shalatnya. Tidak ada perselisihan ten-
tang hal itu, alhamdulillah. Dan apa yang menjadi kesepakatan ula-
ma maka itu adalah pasti benar.”"*

5. Mengeluarkan air mani dengan sengaja

Yaitu apabila sengaja mengeluarkan air mani bukan karena jima’, se-
erti onani”’ dengan tangannya atau mencumbui istri dengan niat
Y.

% Abadits ash-Shiyam Abkam wa Adab hlm. 90-91 Abdullah bin Shalih al-Fauzan
¥ Al-Mughni 4/369
% At-Tamhid 22/107
""" Faedah: Kesimpulan tentang masalah onani adalah sebagai berikut:
Pertama: Apabila dengan tangan istrinya maka boleh dengan kesepakatan ula-
ma.
Kedua: Apabila dengan tangan wanita asing maka haram dengan kesepakatan
ulama.
Ketiga: Apabila dengan tangan seorang lelaki sebagai ganti istrinya maka ha-
ram.
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agar keluar air maninya, maka puasanya batal dan wajib mengganti
dengan puasa pada hari yang lain menurut pendapat mayoritas ula-
ma.'® Dalilnya adalah sebuah hadits qudsi:

S~ _0 ~

&\wmﬁ“jm\ﬂ)mwﬁy

“Dia meninggalkan makan, minum, dan syahwatnya karena

Aku 9 161

Akan tetapi, apabila keluar air mani bukan karena kehendak di-

rinya, seperti jika mimpi basah siang hari atau berpikir yang tidak
ada niat dan perbuatan maka tidak membatalkan puasa.®” Berdasar-

kan hadits:

)\J.‘»rlu L;:;:m:;:\;uys:;;jum;

z

o | F~
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EA

160

161

162

Keempat: Apabila untuk meredam syahwatnya maka haram menurut penda-
pat yang kuat. Adapun apabila untuk membendung homoseks dan zina maka
boleh setelah dia berusaha puasa dan bertakwa semampunya. (Lihat ta’liq
Syaikh Masyhur bin Hasan terhadap risalah Bulughul Muna fi Hukmil Istimna
hlm. 7 oleh asy-Syaukani)

Ad-Dur al-Mukbtar 2/104 Ibnu Abidin, al-Umm 2/86, al-Mughni 3/48, asy-
Syarh al-Mumihi’ 6/374.

Faedah: Imam Ibnu Hazm %5 berpendapat jika mengeluarkan mani dengan
sengaja maka tidak batal puasanya. Beliau berkata: “Tidak ada keterangan,
jma’, perkataan sahabat, maupun qiyas yang menyatakan batalnya perkara
tersebut.” (al-Muballa 6/203-205). Pendapat ini dikuatkan pula oleh Imam
ash-Shan’ani dalam Subulus Salam 1/387, asy-Syaukani dalam Nailul Authar
4/290, dan al-Albani dalam Tamamul Minnah hlm. 418, dan Syaikh Masyhur
Hasan dalam ta’liq Bulughul Muna hlm. 54. Sekalipun pendapat ini cukup
kuat, namun menurut kami pendapat mayoritas ulama lebih hati-hati. Walla-
hu A’lam.

HR. Bukhari No. 1984, Muslim No. 1151

Fatawa wa Rasa'il Syaikh Mubammad bin Ibrabim 4/190-191, Majalis Syahri
Ramadhan hlm. 160, Abkam Ma Ba’da ash-Shiyam hlm. 152-153 Muhammad
bin Rasyid al-Ghufaili

55
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“Sesungguhnya Allah mengampuni untuk umatku apa yang
terlintas dalam benaknya, selama dia tidak mengerjakan atau
mengucapkannya.” '’

6. Segala sesuatu yang semakna dengan makan dan minum

Seperti menggunakan cairan infus yang berfungsi menggantikan
makan dan minum. Maka hal tersebut membatalkan puasa. Inilah
pendapat Syaikh Abdurrahman as-Sa’di,' Ibnu Baz,'® Ibnu Utsai-
min,'® dan keputusan Majma’ al-Fighi.'”’

Demikian pula, yang termasuk dalam kategori minum adalah
merokok. Barang siapa yang merokok dalam keadaan puasa, maka
puasanya batal, karena merokok termasuk minum.'*® Adapun jarum
suntik/injeksi yang tujuannya untuk pengobatan dan tidak berfung-
si sebagai pengganti makan dan minum maka tidak membatalkan
puasa.'”’

7. Niat berbuka

Jika orang yang sedang berpuasa niat untuk berbuka dan membatal-
kan puasanya, dengan niat yang kuat dan sadar bahwa dia sedang
puasa maka saat itu juga puasanya batal sekalipun dia belum makan
dan minum,"° karena Nabi &€ bersabda:

z
s 0 z

fusf\@uzbu L JueNig)

13 HR. Bukhari No. 2528, Muslim No. 127

" AlIrsyad 4/472 as-Sa’di

' Majmw’ Fatawa Ibnu Baz 15/258

6 Majmw’ Fatawa Ibnn Utsaimin 19/220-221

' Majalah al-Majma’ al-Fighi Thn. 10 Juz 2 him. 464

S Al-Figh al-Islami wa Adillatubu 3/1709 Wahbah az-Zuhaili, Majmu’ Fatawa
Ibnu Utsaimin 19/202-203

" Mufaththirat as-Shauwm al-Mu’ashivah hlm. 65 Ahmad al-Khalil

0 Al-Muballa 6/175, al-Majmu’ 6/314, al-Mughni 3/25
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“Sesungguhnya amalan-amalan itu tergantung pada niatnya,
dan setiap orang hanya mendapatkan apa yang diniatkan-
nya.”"!

Akan tetapi, barang siapa yang berniat ingin membatalkan puasa
jika mendapati makanan atau minuman, maka puasanya tidak batal
kecuali jika dia mengerjakan apa yang dia niatkan, karena larangan
dalam ibadah tidak membatalkan ibadah kecuali jika larangan terse-
but dikerjakan. Kaidah ini sangat penting dan bermanfaat, yaitu ba-
rang siapa yang niat untuk keluar dari sebuah ibadah maka ibadah-
nya batal dan rusak kecuali ibadah haji dan umrah. Akan tetapi, ba-
rang siapa yang niat untuk mengerjakan larangan ibadah maka tidak
batal ibadahnya kecuali dengan mengerjakan larangan tersebut."”?

8. Murtad dari agama Islam

Barang siapa yang murtad keluar dari Islam dengan ucapan, perbuat-
an, keyakinan, keraguan atau mengerjakan salah satu dari pembatal-
pembatal Islam maka puasanya batal, bahkan seluruh amalan shalih-
nya ikut terhapus, karena Allah telah berfirman:

%uﬂuu‘u Jmubjdﬂ‘ud%

Jika kamu mempersekutukan (Rabbmu), niscaya akan hapus-
lah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang
merugl. (QS. az-Zumar [39]: 65)

Imam Ibnu Qudamah mengatakan; “Kami tidak mengetahui ada-
nya perselisthan di antara ahli ilmu bahwasanya orang yang murtad
dari agama Islam ketika sedang puasa maka puasanya batal, karena
puasa adalah ibadah yang salah satu syaratnya adalah niat. Niat ini
bisa batal dengan perbuatan murtad, seperti perkaranya shalat dan

"' HR. Bukhari No. 1, Muslim No. 1907
2 Asy-Syarh al-Mumthi® 6/364
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haji, dan karena puasa juga termasuk ibadah inti yang bisa terhapus
dengan kekufuran sebagaimana halnya shalat.”"”

B. Syarat Pembatal Puasa

Disyaratkan untuk pembatal-pembatal puasa yang telah kami sebut-
kan—selain haid dan nifas—tiga syarat. Apabila tiga syarat ini tidak
terpenuhi maka tidak membatalkan puasa seseorang.

Imam Ibnu Muflih 41 mengatakan: “Pembatal-pembatal puasa
ini dapat membatalkan puasa apabila dikerjakan dengan sengaja, da-
lam keadaan ingat dan atas kehendaknya sendiri.” "

Penjelasannya secara lebih rinci adalah sebagai berikut:'”

1. Syarat Pertama: Mengetahui hukum

Orang yang berpuasa mengetahui hukum dari pembatal-pembatal
puasa ini. Barang siapa yang melanggar pembatal puasa karena tidak
mengetahui hukumnya, maka puasanya tidak batal. Allah berfir-
man:

2 AR P E § S ST
{65 155 A1 55

Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf pa-
danya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hati-
mu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya-
yang. (QS. al-Ahzab [33]: 5)

Barang siapa muntah dengan sengaja karena tidak mengetahui
hukum bahwa muntah dengan sengaja dapat membatalkan puasa,
maka puasanya sah tidak batal. Demikian pula apabila ada yang ma-
kan dan minum setelah fajar karena dia mengira fajar belum terbit
atau makan dan minum karena mengira matahari telah terbenam,

7 Al-Mughni 4/369-370
" Al-Furw’5/12 Ibnu Muflih
7 Asy-Syarb al-Mumthi® 6/384-393, ash-Shiyam fil Islam hlm. 204-206
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kemudian setelah itu jelas baginya bahwa fajar telah terbit dan mata-
hari belum terbenam, maka puasanya sah tidak batal. Karena dia ja-
hil akan waktu. Asma' binti Abi Bakar «&; berkata:

MEAJCCIPRSTE SRV gt
“Kami pernah berbuka puasa pada zaman Nabi £ pada hari

yang mendung, kemudian setelah itu ternyata matahari masih
terbit.” "

Nabi #¢ tidak memerintahkan untuk mengganti puasa mereka,
maka orang yang jahil (tidak tahu) akan waktu puasa, puasanya sah

tidak batal."”

2. Syarat Kedua: Dalam keadaan ingat, tidak karena lupa

Barang siapa yang makan, minum karena lupa maka puasanya tidak
batal. Demikian pula pembatal-pembatal puasa yang lainnya."” Al-
lah % berfirman:

%L& U\LAD- Y\:)%

Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa
atau kami bersalah. (QS. al-Bagarah [2]: 286)

Imam Hasan al-Bashri dan Mujahid rhimabumallah mengata-
kan: “Jika orang yang puasa bersetubuh dengan istrinya karena
lupa, maka tidak ada dosa baginya.”"”

Akan tetapi, bila ingat atau diingatkan orang lain, wajib baginya
berhenti dari pembatal puasa yang ia kerjakan.'®

¢ HR. Bukhari No. 1959

" Fushulun fi ash-Shiyam hlm. 15 Ibnu Utsaimin

S Tanbib al-Afpam Syarh Umdatul Abkam hlm. 423 Tbnu Utsaimin
? HR. Bukhari No. 1933

% Majalis Syabri Ramadban hlm. 172

S
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3. Syarat Ketiga: Sengaja dan atas kehendak dirinya sendiri

Sebab itu, barang siapa mengerjakan pembatal puasa karena dipaksa
maka puasanya sah dan tidak perlu menggantinya, karena Allah te-
lah menggugurkan dosa orang yang terpaksa. Firman-Nya:

O\S%Mwﬂiﬁww“m-\»uﬁﬂtjw%
Sl iy A e b 1 db 153e S 74 G iS0y
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Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia beriman
(dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa
kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak
berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk
kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya
adzab yang besar. (QS. an-Nahl [16]: 106)

Apabila seseorang tidur, kemudian disiram air hingga masuk mu-
lutnya, maka puasanya tidak batal, karena masuknya air ke mulut
bukan kehendak dirinya.™

Imam Bukhari 4% berkata: “Atha' mengatakan: ‘Apabila seseo-
rang menghirup air ke hidung saat berwudhu, kemudian airnya ma-
lah masuk ke mulutnya maka tidak mengapa, selama dia tidak mam-

pu.”” Hasan al-Bashri berkata: “Apabila ada seekor lalat yang masuk
tenggorokannya, maka tidak ada dosa baginya.”'*

8 Asy-Syarh al-Mumthi® 6/387
2 Shahih Bukbari Kitab Shiyam hlm. 310
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Hal-Hal yang Tidak Membatalkan
Puasa

Orang yang memahami agama ini dengan baik, pasti tidak akan
ragu bahwa agama ini memberi kemudahan kepada para hamba Al-
lah dan tidak menyulitkan mereka. Islam telah membolehkan bebe-
rapa perkara bagi orang yang puasa. Bila perkara-perkara ini dikerja-
kan, puasanya sah dan tidak batal. Apa saja perkara-perkara terse-
but?

A. Memasuki Pagi Hari Dalam Keadaan Junub

Barang siapa yang tidur ketika puasa kemudian mimpi basah maka
puasanya tidak batal, bahkan hendaknya dia meneruskan puasanya
berdasarkan kesepakatan ulama."™ Demikian pula barang siapa yang
mimpi basah pada malam harinya, kemudian ketika bangun pagi
hari masih dalam keadaan junub dan hendak puasa, maka puasanya
sah, sekalipun dia tidak mandi kecuali setelah fajar."™ Hal itu berda-
sarkan haditsnya Aisyah dan Ummu Salamah s:

1 o 0% ~ ° z o Y e ¥ 2 _ oz
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% al-Mughni 3/341, al-Majmu’ 6/370
% Imam Ibnu Hubairah dan Imam an-Nawawi telah menukil kesepakatan ulama
dalam masalah ini, lihat al-Ifshab 1/244 dan Syarh Shahib Muslim 7/231.
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“Adalah Rasulullah £ pernah memasuki fajar pada bulan Ra-
madhan dalam keadaan junub sehabis berhubungan badan de-
ngan istrinya bukan karena mimpi. Kemudian beliau berpua-

» 185
sa.

Demikian pula masuk dalam masalah ini adalah wanita yang
haid dan nifas apabila darah mereka terhenti dan melihat sudah suci
sebelum fajar, maka hendaknya ikut puasa bersama manusia pada
hari itu sekalipun belum mandi kecuali setelah terbitnya fajar kare-
na ketika itu dia sudah menjadi orang yang wajib puasa.'™

B. Berciuman dan Berpelukan Bagi Suami Istri
Asalkan Aman dari Keluarnya Mani

Boleh bagi suami istri untuk berpelukan dan berciuman' pada si-
ang hari Ramadhan jika dirinya mampu menahan syahwat hingga
terjaga dari keluarnya air mani dan tidak terjatuh dalam perbuatan
haram berupa jima'. Berdasarkan haditsnya Aisyah ¢, dia berkata:

53 ,;;/,/; },;; CE e 5//
i\:’)y I
“Dahulu Nabi £ pernah mencium dan bercumbu padahal be-

liau sedang puasa, tetapi beliau adalah seorang di antara kalian
yang paling mampu menahan syahwatnya.”'®

% HR. Bukhari No. 1926, Muslim No. 1109

8 Abadits Shiyam Abkam wa Adab hlm. 107 Abdullah bin Shalih al-Fauzan

¥ Lihat atsar-atsar para sahabat dan tabi'in yang membolehkan hal tersebut da-
lam Mushannaf Ibnu Abi Syaibah 3/63, Ma Shabha Min Atsari ash-Shahabah fil
Figh 2/647-652 Zakaria bin Ghulam Qadir al-Bakistani.

% HR. Bukhari No. 1927, Muslim No. 1106
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Imam Ibnul Arabi % mengatakan: “Sesungguhnya berciuman dan
berpelukan adalah pengecualian dari keharaman al-Qur'an, melaku-
kannya boleh, berdasarkan perbuatan Nabi 4&.” '’

Imam ath-Thahawi 4% mengatakan: “Sungguh atsar-atsar ini telah
datang dari jalan yang mutawatir dari Rasulullah #££ bahwasanya be-
liau berciuman ketika sedang puasa, hal ini menunjukkan bahwa ci-
uman tidak membatalkan orang yang puasa.” ™

Jika berciuman dan berpelukan menyebabkan keluarnya air

madzi dari suami istri maka puasanya sah tidak batal.”" Akan tetapi,
barang siapa berciuman dan berpelukan hingga menyebabkan air
maninya keluar, maka sungguh puasanya telah batal, dan wajib
mengganti puasa yang batal tersebut pada hari yang lain menurut
pendapat yang terkuat.”” Dan wajib pula baginya untuk taubat dan
menyesali perbuatannya, menjauhi segala perbuatan yang dapat
membangkitkan syahwatnya. Karena orang yang puasa dituntut un-
tuk meninggalkan segala kelezatan dan syahwatnya, dan termasuk
dalam masalah ini adalah menjaga diri agar tidak keluar air mani-
nya. Wallahu A’lam.”

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 4% berkata: “Cium-

an terbagi menjadi tiga macam:

® Pertama. Ciuman yang tidak diiringi dengan syahwat. Seper-
ti ciuman seorang bapak kepada anak-anaknya yang masih ke-
cil. Maka hal ini boleh, tidak ada pengaruh dan hukumnya
bagi orang yang puasa.

* Kedua. Ciuman yang dapat membangkitkan syahwat tetapi
dirinya merasa aman dari keluarnya air mani, menurut penda-
pat madzhab Hanabilah ciuman jenis ini dibenci. Akan teta-
pi, yang benar adalah boleh, tidak dibenci.

% Aridbatul Abwadzi 3/262 Tbnul Arabi

" Syarh Ma’ani al-Atsar karya ath-Thahawi, Nazhmul Mutanatsir hlm. 131 al-Kat-
tani.

Y Jami’ Abkam an-Nisa' 2/361 Mushthafa al-Adawi

2 ALUmm 2/86, al-Majmu’ 6/322

P At-Tarjib fi Masa'il ash-Shanwm waz Zakat hlm. 96 Muhammad Umar Bazimul
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e Ketiga. Ciuman yang dikhawatirkan keluarnya air mani,
maka jenis ciuman ini tidak boleh, haram dilakukan jika per-
sangkaan kuatnya menyatakan bahwa air maninya akan kelu-
ar jika berciuman. Seperti seorang pemuda yang kuat syah-
watnya dan sangat cinta kepada istrinya.” "**

C. Mandi, Mendinginkan Badan, dan Berenang

Dari Abu Bakar bin Abdirrahman dari beberapa sahabat Nabi £, ia
berkata:

=
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“Di ’Arj, saya melihat Rasulullah #& mengguyurkan air ke
atas kepalanya dan beliau sedang puasa. Beliau ingin mengusir
rasa dahaga atau panasnya.” "

Imam Bukhari 4% dalam Shahib-nya berkata: “Bab mandinya
orang yang sedang puasa.” Kemudian beliau menyebutkan bahwa
Ibnu Umar &4 pernah membasahi sebuah baju kemudian memakai-
nya dan beliau sedang puasa.”

Hasan al-Bashri 4% berkata: “Tidak mengapa bagi yang berpuasa
untuk berkumur-kumur dan mendinginkan badan.”"”

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 4 berkata: “Tidak
mengapa orang berpuasa berenang di air karena hal itu tidak terma-
suk hal-hal yang membatalkan puasa. Kaidah asalnya adalah boleh
sampai ada dalil yang menyatakan haram atau makruh. Hanya, se-

Y Asy-Syarh al-Mumthi® 6/427

” HR. Abu Dawud No. 2365, Ahmad 5/376. Sanad hadits ini hasan sebagaima-
na ditegaskan oleh Imam an-Nawawi dalam al-Majmu’ 6/347. Lihat pula Shifar
Shauwm an-Nabt hlm. 56.

" Shahih al-Bukhari hlm. 310

7" Fathul Bari 4/153
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bagian ulama membenci hal itu karena khawatir air masuk ke teng-
gorokan tanpa terasa.” "

D. Berkumur-Kumur dan Memasukkan Air ke
Hidung Tanpa Berlebihan
Dari Lagith bin Shabirah .£; bahwasanya Rasulullah #££ bersabda:

z g
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“Bersungguh-sungguhlah kalian ketika memasukkan air ke
dalam hidung, kecuali jika kalian sedang puasa.” "

Zey -2 2 28
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Boleh berkumur-kumur bagi orang yang sedang puasa, hukum-
nya sama saja baik ketika berwudhu, mandji, atau selain itu. Puasa-
nya tidak batal walaupun sisa-sisa basahnya air masih ada di dalam
mulut. Demikian pula jika sisa berkumur tertelan bersama air liur,
maka tidak membatalkan puasa, karena hal itu sulit dihindari.*®

E. Mencicipi Makanan untuk Kebutuhan Selama
Tidak Masuk Kerongkongan
Ibnu Abbas s berkata:

r.a/ w&»gu’&ﬂ\)\&\djwu\u}ﬁy
“Tidak mengapa mencicipi cuka atau sesuatu apa pun selama
tidak sampai masuk tenggorokan dan dia sedang puasa.”*"

Y Fighul Ibadat hlm. 271, 277

» HR. Abu Dawud No. 2366, Tirmidzi No. 788, Ibnu Majah No. 407, Nasa'i
No. 87, Ahmad 4/32, Ibnu Abi Syaibah 3/101. Dishahihkan oleh al-Albani da-
lam al-Irwa’ No. 935. Lihat pula Shifar Shaum an-Nabi hlm. 54 Salim al-Hilali
dan Ali Hasan bin Abdil Hamid.

™ Raddul Mukbtar 2/98 Tbnu Abidin, al-Uddah fi Syarh al-Umdah 1/223 Ba-
ha'uddin Abdurrahman al-Maqdisi.

*' HR. Ibnu Abi Syaibah 3/47, Baihaqi 4/261
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Syaikhul Islam %5 berkata: “Mencicipi makanan bisa jadi di-
benci bila tidak ada kebutuhan, tetapi tidak membatalkan puasa.
Adapun jika ada kebutuhan maka dia seperti berkumur-kumur (bo-
leh).”**

Syaikhuna Sami bin Muhammad % berkata: “Mencicipi ma-
kanan terbagi tiga macam:

® Untuk suatu hajat/keperluan, maka boleh.

* Untuk senang-senang, maka makruh dan terlarang karena itu

salah satu tujuan makan.
e Untuk iseng, maka tidak boleh.”**

F. Berbekam Bagi yang Tidak Khawatir Lemah

Bekam adalah mengeluarkan darah kotor dari tubuh dengan meno-
rehkan silet atau sejenisnya pada titik tertentu dari badan. Berbe-
kam termasuk pengobatan nabawi yang ampuh dan mujarab. Akan
tetapi, apakah hal ini dibolehkan bagi orang yang sedang puasa? Sa-
habat mulia Ibnu Abbas ¢#; mengatakan:

L 545 8 3 e
“Adalah Nabi #& berbekam padahal beliau sedang puasa.”***

Hadits ini adalah dalil yang sangat jelas akan bolehnya berbekam
bagi orang yang sedang puasa. Ini adalah pendapat mayoritas ulama,
di antaranya tiga orang imam: Abu Hanifah, Malik, dan Syafi’i, dan
pendapat ini adalah pilihan Imam Bukhari serta dikuatkan oleh
Imam Ibnu Hazm.*

Apabila dikhawatirkan dengan berbekam menyebabkan lemah
pada badannya, maka berbekam hukumnya makruh. Syu’bah ber-

** Majmu’® Fatawa 25/266 Tbnu Taimiyyah

* Taliqat Syaikhina Sami Muhammad atas Kitab al-Kafi 2/257 Ibnu Qudamah.

** HR. Bukhari No. 1939

" Al-Muhalla 6/204 Tonu Hazm, Bada'i ash-Shana’i 2/107 al-Kasani, Bidayatul
Mujtahid 2/154 Ibnu Rusyd, al-Majmu’ 6/349 an-Nawawi.
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kata: “Aku mendengar Tsabit al-Bunani berkata: Anas bin Malik
pernah ditanya: ‘Apakah kalian dahulu memakruhkan bekam bagi
orang yang berpuasa?’ Dia menjawab: ‘Tidak, kecuali apabila dita-
kutkan terjadi kelemahan.”** Inilah pendapat yang benar dalam
masalah ini.

Adapun pendapat sebagian ulama seperti madzhab Hanabilah—di-
kuatkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan Ibnul Qayyim®”
—yang mengatakan bahwa bekam dapat membatalkan puasa, dasar-
nya adalah hadits-hadits shahih yang mansukb (terhapus)™, yang di-
katakan oleh Nabi #& sebelum turunnya keringanan berbekam.
Abu Sa’id & berkata:
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“Adalah Rasulullah # memberi keringanan bagi orang yang
puasa untuk berciuman dan berbekam.”*”

Al-Hafizh Ibnu Hajar &% berkata: “Imam Ibnu Hazm berkata: ‘Sa-
nadnya shahih, maka wajib mengambil hadits ini, karena keringan-
an itu datang setelah kewajiban.” Maka hadits ini menunjukkan bah-
wa hukum berbekam yang dapat membatalkan puasa telah terha-
pus, baik untuk yang membekam atau yang dibekam.”*"°

Imam asy-Syaukani 4% berkata: “Masalah bekam, hadits-haditsnya
dapat dikompromikan dengan mengatakan bahwa berbekam hu-
kumnya makruh bagi orang yang dikhawatirkan mengalami rasa le-
mah. Dan hukum makruh ini bisa bertambah berat jika rasa lemah-
nya menjadi sebab dia berbuka puasa. Akan tetapi, hal ini tidak di-
benci bagi orang yang tidak mengalami lemah jika berbekam. Bagai-

% HR. Bukhari No. 1940

7 AL-Mughni 4/350, Haqiqatush Shiyam hlm. 81 Ibnu Taimiyyah

™ Lihat al-Ptibar fi Nasikh wal Mansukh hlm. 108 al-Hazimi dan Ikhbar Ahli Ru-
sukh hlm. 70 Ibnul Jauzi.

* HR. an-Nasa'i dalam al-Kubra 3/345, Ibnu Khuzaimah 3/230; dishahihkan al-
Albani dalam al-Irwa' 4/75.

¥ Al-Muballa 6/205, Fathul Bari 4/178
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manapun juga, menjauhi berbekam bagi orang yang sedang puasa
adalah lebih utama.”"

G. Bersiwak, Celak, Tetes Mata, Donor Darah

Penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Bersiwak

Bersiwak dianjurkan pada setiap keadaan, baik dalam keadaan puasa
atau tidak puasa, terutamanya ketika berwudhu dan hendak shalat.
Rasulullah #& bersabda:

5 520, °”°'yy\§ NN

“Andaikan tidak memberatkan umatku, niscaya akan aku pe-
rintahkan kepada mereka bersiwak setiap kali hendak

shalat.”

\\ox

Imam Ibnul Arabi %% mengatakan: “Para ulama kita telah me-
ngatakan; tidak sah satu hadits pun tentang hukum bersiwak bagi
orang yang puasa, tidak ada yang menetapkan dan tidak ada juga
yang meniadakan. Hanya, Nabi £ menganjurkan bersiwak setiap
kali berwudhu dan setiap akan shalat secara umum, tanpa membe-
dakan antara orang yang puasa dan tidak puasa.”?” Ini adalah penda-
pat yang benar dalam masalah ini. Yaitu bolehnya bersiwak setiap
waktu bagi orang yang puasa.”"

" Nailul Authar 4/279 asy-Syaukani

2 HR. Bukhari No. 847, Muslim No. 252

- Aridhatul Abwadzi 3/256

** TInilah pendapat yang dipilih oleh Imam al-Bukhari dalam Shahib-nya No. 310,
Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya 3/247. Lihat pula Syarbus Sunnah 6/298 al-
Baghawi, Majmu’ Fatawa 25/266 Ibnu Taimiyyah, Abadits Shiyam hlm. 103
Abdullah al-Fauzan, Shahib Fighus Sunnah 2/117 Abu Malik Kamal Sayyid Sal-

im.
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Bagaimana dengan pasta gigi sekarang, samakah dengan siwak?!
Pasta gigi sekarang termasuk dalam hukum siwak sekalipun siwak
dengan kayu arak lebih utama. Hal itu dengan beberapa alasan:
® Siwak secara bahasa artinya alat untuk menggosok, bisa de-
ngan kain, kayu, dan sejenisnya.
* Dalam Shahih Bukhari No. 4451 disebutkan bahwa Rasulullah
#¢ pernah bersiwak dengan pelepah kurma yang basah.
® Adapun siwak dengan kayu arak lebih utama karena memang
memiliki beberapa keutamaan yang tidak ada dalam pasta gigi
seperti mudah dibawa, bisa digunakan setiap saat dan di setiap
tempat, dan kandungan-kandungannya yang tidak ada dalam
pasta gigi sekarang. Sekalipun demikian, pasta gigi juga memi-
liki keistimewaan yang tidak ada dalam siwak kayu seperti da-
pat membersihkan gigi bagian dalam dan mengandung zat
pembersih. Maka sebaiknya digabung antara keduanya, sekali-
pun siwak kayu lebih utama.*”
Adapun pasta gigi—berkaitan dengan puasa—terbagi menjadi dua
macam:
¢ Pasta gigi yang memiliki rasa yang kuat sehingga sampai ke
rongga, maka hendaknya dihindari karena bisa merusak pua-
sanya.
® DPasta gigi yang tidak kuat rasanya, maka hukumnya adalah
boleh. Wallahu A’lam.*'

2. Celak dan tetes mata

Menurut pendapat terkuat, memakai celak mata bagi orang yang se-
dang puasa dibolehkan karena celak mata tidak mempengaruhi
orang yang puasa, sama saja dia mendapati rasanya di tenggorokan
atau tidak. Ini adalah pendapatnya Hanafiyyah, Syafi’iyyah, dan di-

% Lihat Syarh Umdab Figih 1/103-104 Abdullah al-Jibrin.
% Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin hlm. 723-724



70 | HAL-HAL YANG TIDAK MEMBATALKAN PUASA

kuatkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan muridnya Ibnul
Qayyim.””

Imam Bukhari berkata dalam Shahih-nya: “Anas, Hasan, dan Ib-
rahim berpendapat bahwa celak mata bagi orang yang puasa tidak
mengapa.”*"*

Adapun obat tetes mata, kebanyakan ulama kontemporer me-
ngatakan tidak membatalkan puasa.””

3. Donor Darah dan Tes Darah

Masalah donor darah, para ulama kontemporer menyamakan status
hukumnya dengan hukum berbekam. Dengan demikian, donor da-
rah hukumnya tidak membatalkan puasa sebagaimana berbekam.
Begitu pulalah tes darah. Wallahu A’lam.*®

H. Menelan Ludah

Menelan ludah tidak membatalkan puasa, karena perkara ini terma-
suk sesuatu yang sulit dihindari. Samahatusy Syaikh Abdul Aziz bin
Baz 4% berkata: “Tidak apa-apa menelan ludah ketika puasa. Saya
tidak mendapati perselisihan ulama tentang bolehnya, sebab hal itu
sulit untuk dihindari.”*'

Namun, apabila dia sengaja mengumpulkan liur lalu menelan-
nya, apakah membatalkan puasa?! Masalah ini diperselisthkan ula-
ma. Sebagian ulama mengatakan tidak batal dan sebagian ulama me-
ngatakan batal, tetapi pendapat yang kuat adalah tidak batal karena
tidak ada dalil yang menyatakan batal.

27 Al Majmuw’ 6/348, Haqiqatush Shiyam hlm. 37 dan Majmu’ Fatawa 25/242 ke-
duanya oleh Ibnu Taimiyyah, Zadul Ma'ad 2/60, Shifat Shauwm an-Nabi
hlm. 56.

8 Shahbih Bukhari hlm. 310

* Majmu’ Fatawa Ibnu Baz 15/260, Majmu’ Fatawa Ibnu Utsaimin 19/206, Maja-
lab al-Magma’ Thn. 10 Juz 2 hlm. 378.

0 Lihat al-Mufthirath al-Mwashirah hlm. 94 Ahmad al-Khalil

' Majmu® Fatawa wa Magalat 5/313
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Adapun ingus, maka pendapat yang benar juga tidak membatal-
kan puasa karena itu bukan makanan dan minuman. Hanya, orang

puasa hendaknya tidak menelan ingus karena itu menjjjikkan dan
berbahaya.”

2 Fighu Dalil 2/491-492 Abdullah al-Fauzan
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Adab-Adab Puasa

Bulan Ramadahan merupakan bulan yang penuh dengan keuta-
maan, bulan panen pahala, bulan yang merupakan “sekolah keiman-
an” bagi kita semua. Oleh karenanya, sangat merugi bila kita tidak
pandai-pandai mengisi waktu dan kesempatan emas tersebut dengan
baik.

Ingatlah, tidak semua orang mendapatkan kesempatan untuk
berjumpa dengan bulan mulia tersebut!! Ingatlah saudara-saudara
kita yang tahun lalu ber-Ramadhan bersama kita namun mereka
kini sudah tiada!! Bahkan ingatlah bahwa tidak ada jaminan bahwa
kita akan mendapati Ramadhan hingga sempurna!! Oleh karena itu,
janganlah kita membuang-buang waktu di bulan ini dengan sia-sia!!

Orang yang beruntung adalah yang dapat memanfaatkan dan
mengisi hari-hari Ramadhan dengan amalan-amalan yang mulia dan
menghiasinya dengan adab-adab terpuji. Adab-adab apa sajakah yang
harus diperhatikan oleh orang yang sedang puasa?

A. Makan Sahur

Berdasarkan hadits:

‘20} 53\@5? °/°""“ &‘UA\J d JG“@‘%U';&:}Z:
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Dari Anas bin Malik £ bahwasanya Rasulullah #& bersabda:
“Makan sahurlah kalian, karena sesungguhnya di dalam sahur
itu terdapat keberkahan.”

Hadits ini berisi anjuran untuk bersahur sebelum puasa, karena di
dalamnya terdapat kebaikan yang banyak dan membawa berkah.
Berkah sahur banyak sekali, di antaranya:
® Akan merasa kuat dalam melakukan aktivitas ibadah di siang
hari, sebab orang yang lapar biasanya malas untuk beraktivi-
tas.
® Membendung perbuatan-perbuatan jelek yang ditimbulkan
oleh rasa lapar.
® Mencontoh perbuatan Nabi #£ yang mulia.
® Menyelisihi perangai ahli kitab yang kita diperintahkan un-
tuk menyelisihi mereka.
® Menjadikan seorang bangun akhir malam dan bisa mengguna-
kannya untuk ibadah shalat, do’a, dzikir, dan sebagainya kare-
na saat itu adalah saat-saat yang istimewa.
® Menjadikan seorang giat shalat berjama’ah shubuh di masjid.
Oleh karena itu, biasanya jumlah orang yang shalat shubuh
jauh lebih banyak bila dibandingkan dengan bulan-bulan lain-

224
nya.

Namun, perintah dalam hadits ini hanya menunjukkan sunnah
tidak sampai wajib.”” Sekalipun demikian, hendaklah kita berusaha
untuk tidak meninggalkan sahur walaupun hanya dengan seteguk
air. Rasulullah #£ mengatakan:
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*» HR. Bukhari No. 1923, Muslim No. 1095
2 Abadits Shiyam hlm. 76-77 Abdullah al-Fauzan
*» Al-Iima’ hlm. 49 Ibnul Mundzir (tahqiq: Fuad Abdul Mun’im Ahmad)
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“Makan sahur itu penuh berkah. Maka janganlah kalian ting-
galkan walaupun hanya dengan seteguk air. Sesungguhnya Al-
lah dan malaikat-Nya bershalawat kepada orang-orang yang
bersahur.”***

Dan termasuk sunnah ketika sahur adalah agar mengakhirkan-
nya. Zaid bin Tsabit £ berkata: “Kami bersahur bersama Nabi #&,
kemudian beliau berdiri untuk shalat shubuh.” Anas & bertanya:
“Berapa lama jarak antara selesai sahurnya dengan adzan?” Zaid
menjawab: “Lamanya sekitar bacaan lima puluh ayat.”*”

B. Tidak Melakukan Perbuatan Sia-Sia dan
Perkataan Kotor

Puasa tidak hanya menahan makan dan minum semata. Akan teta-
pi, lebih dari itu, menahan anggota badan dari bermaksiat kepada
Allah: menahan mata dari melihat yang haram, menjauhkan telinga
dari mendengar yang haram, menahan lisan dari mencaci dan meng-
gunjing (berghibah), serta menjaga kaki untuk tidak melangkah ke
tempat maksiat. Rasulullah #& bersabda:
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“Betapa banyak orang berpuasa yang tidak ada bagian dari pu-
asanya kecuali hanya mendapat lapar belaka.”**

Rasulullah £€ juga bersabda:
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¢ HR. Ahmad 10/15, Ibnu Abi Syaibah 3/8. Lihat Shahihul Jami’ No. 2945.

* HR. Bukhari No. 1921, Muslim No. 1097

' HR. Ibnu Majah No. 1690. Syaikh al-Albani 4% berkata: “Hadits hasan sha-
hih.” Lihat al-Misykah No. 2014 dan Shahibul Jami’ No. 3488 keduanya oleh
al-Albani.
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“Puasa adalah perisai. Maka janganlah berkata kotor dan ber-
buat bodoh. Apabila ada yang memerangimu atau mencela-
mu, maka katakanlah: ‘Aku sedang puasa, aku sedang

puasa 59229

Dalam hadits yang lain Rasulullah £ bersabda:
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“Barang siapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan
amalannya serta kebodohan, maka Allah tidak butuh dia me-
ninggalkan makan dan minumnya.”**

Hal ini menunjukkan bahwa tiga hal di atas mempengaruhi pahala
puasa dan menguranginya, namun apakah sampai membatalkan pu-
asa? Mayoritas ulama mengatakan tidak batal, sampai Imam Ahmad
mengatakan: “Seandainya ghibah membatalkan puasa, maka tidak
ada yang sah puasa kita.”

Dari sinilah kita mengetahui hikmah yang mendalam dari disya-
ri’atkannya puasa. Andaikan kita terlatih dengan tarbiyah yang
agung semacam ini, sungguh Ramadhan akan berlalu sedangkan ma-
nusia berada dalam akhlak yang agung, berpegang dengan akhlak
dan adab, karena itu adalah tarbiyah yang nyata.” Dan inilah haki-
kat puasa yang sebenarnya.

Al-Hafizh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 4% berkata: “Orang berpuasa
yang sebenarnya adalah orang yang menahan anggota badannya dari
segala dosa, lisannya dari dusta, perutnya dari makanan, minuman
dan farjinya dari jima’. Bila berbicara, dia tidak mengeluarkan per-
kataan yang menodai puasanya. Jika berbuat, dia tidak melakukan
hal yang dapat merusak puasanya. Sehingga ucapannya yang keluar

¥ HR. Bukhari 4/103, Muslim No. 1151
% HR. Bukhari No. 1903
P Asy-Syarh al-Mumthi’ 6/431
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adalah bermanfaat dan baik. Demikian pula amal perbuatannya, iba-
rat wewangian yang dicium baunya oleh kawan duduknya. Seperti
itu juga orang yang puasa, kawan duduknya mengambil manfaat
dan merasa aman dari kedustaan, kemaksiatan, dan kezhalimannya.
Inilah hakikat puasa sebenarnya, bukan hanya sekadar menahan diri
dari makanan dan minuman.”**

C. Memperbanyak Sedekah

Bulan Ramadhan adalah bulan kasih sayang dan kedermawanan, ka-
rena bulan itu adalah bulan yang sangat mulia dan pahalanya berli-
pat ganda. Marilah kita contoh pribadi Nabi kita Muhammad £ da-
lam hal ini. Beliau adalah orang yang paling dermawan dan lebih
dermawan lagi apabila di bulan Ramadhan, sehingga digambarkan
bahwa beliau lebih dermawan daripada angin yang kencang. Ibnu
Abbas «#; berkata:
.8 8 _ . 8 _o
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“Adalah Rasulullah £ manusia yang paling dermawan. Beliau
sangat dermawan jika bulan Ramadhan.”*”

Kedermawanan Rasulullah £ tampak dalam segala hal, dalam
memberi ilmu, harta, mengerahkan jiwa untuk membela agama dan
memberi manusia petunjuk, serta memberi bantuan dan manfaat
dengan segala cara. Beliau membantu memberikan makanan kepada
orang yang kelaparan, menasihati orang yang bodoh, memenuhi ha-
jat mereka, dan menanggung segala beban berat mereka.”*
Demikianlah suri teladan kita, sudahkah kita mencontohnya? Oleh
karena itu, hendaknya kita bersemangat dalam bersedekah dan ber-

P2 Al-Wabil ash-Shayyib wa Rafi’ul Kalim ath-Thayyib hlm. 57 Ibnul Qayyim
#* HR. Bukhari No. 6, Muslim No. 2308
P Latha'iful Ma’arif hlm. 306
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buat baik kepada umat manusia dan orang-orang lemah dengan ber-
bagai macam kebaikan.

D. Membaca al-Qur'an

Ramadhan adalah bulan diturunkannya al-Qur'an, maka sudah se-
mestinya kita memuliakannya dengan banyak membaca, mentadab-
buri (merenungi), dan memahami isinya pada bulan ini. Rasulullah
ge—teladan kita—selalu mengecek bacaan al-Qur'annya pada Malai-
kat Jibril pada bulan tesebut.””

Cukuplah untuk menunjukkan keutamaan membaca dan mem-
pelajari al-Qur'an sebuah hadits yang berbunyi:

\/*O/%AMJ J\s Jj.n_s JMUJAJMJV.CU_C
Ykgj\ll\ ia amé—“” \’ s m«bw\u\:fd,o

o~ &o

Lﬁfﬁjd}%}b . uj\ubj)dﬁrj\d_;;\
Dari Abdullah bin Mas’ud & bahwasanya Rasulullah £ ber-

sabda: “Barang siapa membaca satu huruf al-Qur'an, maka ba-
ginya satu kebaikan, setiap satu kebaikan dilipatgandakan
hingga sepuluh kebaikan. Aku tidak mengatakan Alif Laam
Miim satu huruf, akan tetapi Alif satu huruf, Laam satu hu-

ruf, dan Miim satu huruf.”?*

E. Menyegerakan Berbuka

Bila matahari telah terbenam atau adzan maghrib telah dikuman-
dangkan maka segeralah berbuka, karena hal itu adalah sunnah

Nabi kita yang mulia #&. Rasulullah £ bersabda:

#* HR. Bukhari 1/30, Muslim No. 3308
#* HR. Tirmidzi No. 2910, Syaikh al-Albani menshahihkannya dalam ash-Shahi-
hah No. 660.



ADAB-ADAB PUASA

Sealislne Gz e dipy

“Manusia senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka
» 237
menyegerakan berbuka puasa.

Segera dalam berbuka memiliki beberapa manfaat:
® Mengikuti sunnah Nabi &

Melaksanakan perintah

Menyelisihi ahli kitab

Sebab terusnya kebaikan

Sebab mendapatkan cinta Allah

Lebih mudah bagi orang yang puasa.”

Inilah sunnah Rasulullah £ yang banyak dilalaikan manusia. Pa-
dahal jika umat Islam seluruhnya menyegerakan berbuka, sungguh
mereka telah berpegang dengan sunnah Rasul dan jalannya salaf ash-
shalih, mereka tidak akan tersesat dengan izin Allah selama berpe-
gang dengan hal itu.””

1. Dengan apa kita berbuka?

Adalah Rasulullah £ mengutamakan berbuka dengan kurma, jika
tidak ada kurma maka beliau berbuka dengan minum air. Berdasar-

kan hadits:

rsub&;i:jy L) e ks i 4l 3l OF
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“Adalah Rasulullah #& berbuka puasa dengan kurma basah se-
belum shalat. Apabila tidak ada kurma basah maka beliau

* HR. Bukhari No. 1957, Muslim No. 1098
Y Twliqat Syaikhina Sami bin Mubammad ala Bulughil Maram kitab puasa
? Shifat Shaum an-Nabi hlm. 63 Salim al-Hilali dan Ali Hasan
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berbuka dengan kurma kering, apabila tidak ada kurma ke-
ring maka beliau berbuka dengan air.”**

Hadits ini juga merupakan keajaiban kedokteran Nabi #, karena
telah terbukti secara penelitian bahwa kurma menyimpan zat gula
banyak yang sangat dibutuhkan oleh orang puasa untuk mengemba-
likan kekuatannya, apalagi kurma adalah buah, makanan praktis,
obat, dan manisan. Bila tidak ada, maka hendaknya dengan air, hal
itu untuk mencuci alat pencernaan dan menstabilkan tenaga kemba-
1i.”* Bila tidak ada sesuatu untuk berbuka maka cukup dengan niat
yang kuat. Adapun apa yang dilakukan oleh sebagian manusia de-
ngan mengisap jempol dan membasahi pakaian, hal ini tidak ada
asalnya.

Demikianlah berbukanya Nabi &, sangat sederhana, tidak berle-
bihan seperti kebanyakan kita sekarang yang sibuk dan berlebihan
sehingga menyiapkan berbagai macam makanan, buah-buahan, dan
snack sehingga kekenyangan, lalu akhirnya tidak shalat maghrib se-
cara berjama’ah!! Semua ini bukanlah petunjuk Nabi i&.”**

2. Do’a berbuka puasa

Do’a yang paling utama adalah do’a yang diajarkan Rasulullah .
Adalah beliau ketika berbuka puasa membaca do’ 29

Q26 &) 231 e A s R

# HR. Abu Dawud No. 2356, Tirmidzi No. 696, Ahmad 3/163, Ibnu Khuzai-
mah 3/227, Hakim 1/432, dihasankan oleh al-Albani dalam al-Irwa’' No. 922.

* Lihat Taudhihul Abkam 3/477 al-Bassam.

™ Ma’a Nabi fi Ramadhan hlm. 17-18 Muhammad bin Musa Alu Nashr

¥ Pada tanggal 27 Ramadhan 1425 H, kami bertemu dengan al-Allamah al-Mu-
haddits Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad % menjelang shalat tarawih di Mas-
jid Nabawi. Kami bertanya kepada beliau tentang waktu do’a berbuka puasa
di atas, apakah ketika akan berbuka atau ketika sedang berbuka?! Beliau men-
jawab dengan singkat: “Kedua-duanya boleh, adapun setelah berbuka maka
bukanlah waktunya.”
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“Telang hilang rasa dahaga, telah basah kerongkongan dan
mendapat pahala insya Allah.”**

3. Memberi makan orang yang berbuka puasa

Wahai saudaraku, bersemangatlah untuk memberi makan kepada
orang yang berbuka puasa, karena pahala dan ganjarannya sangat

besar. Rasulullah # bersabda:

P
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“Barang siapa yang memberi makan kepada orang yang ber-
puasa, maka baginya pahala semisal orang yang berpuasa, tan-
pa dikurangi dari pahala orang yang berpuasa sedikit pun.”*

Dan memberi makan untuk orang puasa memiliki beberapa ben-
tuk, yaitu:

® Mengundangnya untuk makan di rumah

® Membuatkan makanan dan mengirimkan untuknya

* Membelikan makanan untuknya.*

F. Shalat Tarawih®¥

Ketahuilah, bahwa seorang mukmin pada bulan Ramadhan terkum-
pul dua jihad dalam dirinya: jihad pada siang hari dengan puasa dan
jihad pada malam hari dengan shalat malam.* Sungguh mengerja-

#* HR. Abu Dawud No. 2357, Nasa'i dalam Amalul Yaum wal Lailah No. 299,
Ibnu Sunni No. 480, Hakim 1/422, Baihaqi 4/239. Dihasankan oleh ad-Dara-
quthni dalam Swnan-nya No. 240, disetujui oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam
at-Talkhis 2/802, al-Albani dalam al-Irwa’ No. 920.

* HR. Tirmidzi No. 807, Ahmad 28/261, Ibnu Majah No. 1746. Ibnu Hibban
No. 895; dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi No. 807.

" Al-Muntaqa lil Hadits fi Ramadban hlm. 52 Tbrahim al-Huqail

* Lihat masalah ini lebih lengkap dalam Qiyam Ramadhan karya al-Albani.

8 Latha'iful Ma’arif hlm. 319
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kan shalat tarawih pada bulan Ramadhan pahalanya sangat besar.
Rasulullah #£ bersabda:

gséégi:uwfpw»\j\,bg r

“Barang siapa yang mengerjakan shalat malam di bulan Ra-
madhan karena keimanan dan mengharap pahala Allah, maka
akan diampuni dosanya yang telah lalu.”*"

Dan hendaklah mengerjakan shalat tarawih bersama imam, ja-
ngan pulang sebelum imam selesai’ karena Rasulullah 5&@ bersabda:

“Barang siapa yang shalat bersama imam sampai selesai, ditu-
lis baginya shalat sepanjang malam.”*"'

Adapun kaum wanita, jika mereka ingin shalat tarawih di mas-
jid, maka hendaknya memperhatikan adab-adab pergi ke masjid, se-
perti memakai pakaian syar'i, tidak memakai parfum, tidak bercam-
pur baur dengan lelaki, dan lain-lain.”

* HR. Bukhari 4/250, Muslim No. 759

*° Faedah: Syaikh al-Albani #% berkata: “Hari-hari Ramadhan adalah hari-hari
ibadah bukan ilmu, untuk ilmu ada waktu lainnya lagi. Maka pada asalnya ti-
dak selayaknya di sela-sela tarawih digunakan untuk kultum, ceramah, dan pe-
ngajian, ini bukan termasuk sunnah, karena waktu itu adalah waktu ibadah
bukan waktu untuk ilmu. Namun, disebabkan kurangnya kaum muslimin se-
karang dalam menuntut ilmu dan kurangnya ahli ilmu dalam menyampaikan
ilmu kepada manusia, maka manusia mendapatkan saat itu sebagai kesempat-
an berharga untuk menyampaikan ilmu yang dibutuhkan masyarakat dalam
waktu yang tepat bagi mereka.” (Kaset Ligo atu al-Huwaini Ma’a al-Albani
7/B). Dari perkataan beliau ini sangat jelas menunjukkan bahwa kultum sete-
lah tarawih tidak bisa dikatakan bid’ah secara mutlak sebagaimana anggapan
sebagian kalangan. Wallahu A’lam.

HR. Abu Dawud 4/248, Tirmidzi 3/520, Nasa'i 3/203, Ibnu Majah 1/420;
dishahihkan oleh al-Albani dalam al-Irwa' No. 447.

251
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G. Perbanyaklah Berdo’a

Termasuk keberkahan bulan Ramadhan, Allah memuliakan kita se-
mua dengan jaminan terkabulnya do’a.””’ Keadaan berpuasa merupa-
kan saat-saat waktu terkabulnya do’a. Rasulullah £ bersabda:

ALliE5e55 LA 55255 AP 8523 53 Y olies S
“Tiga do’a yang tidak tertolak: do’a orang tua, do’a orang
yang puasa dan do’a orang musafir (bepergian).”***

Maka pergunakanlah kesempatan berharga ini dengan memper-
banyak do’a dengan menghadirkan hati dan kemantapan jiwa. Ja-
nganlah sia-siakan waktu istimewa ini dengan hal-hal yang tiada
guna, lebih-lebih saat akan berbuka puasa.

#? Lihat lebih luas dalam Abkam Hudbur al-Masjid hlm. 275-281 Abdullah bin
Shalih al-Fauzan.

" Rub ash-Shiyam wa Ma’anibi hlm. 114 Abdul Aziz Musthafa Kamil

»* HR. Baihagi 3/345 dan lain-lain. Dicantumkan oleh al-Albani dalam ash-
Shahihah No. 1797.
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I’tikaf

Allah mensyari’atkan berbagai macam ibadah yang agung dan keta-
atan bagi para hambanya pada bulan Ramadhan ini. Di antara iba-
dah yang agung tersebut adalah 1’tikaf. Karena ibadah ini membawa
banyak manfaat dan kebaikan dalam perbaikan seorang muslim.
Berikut ini ulasan ringkas seputar hukum i’tikaf.*”

A. Definisinya

P'tikaf secara bahasa adalah berdiam diri. Adapun secara istilah ada-
lah berdiam diri di masjid untuk mendekatkan diri kepada Allah
dari seorang tertentu yang memiliki sifat-sifat tertentu.*

B. Hukumnya

Melakukan 1’tikaf pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan
merupakan sunnah yang dianjurkan, berdasarkan dalil al-Qur'an,
hadits dan ijma’. Dan bisa wajib apabila dengan nadzar.””

1. Dalil al-Qur'an
bl 3 o8 205 08, 2B Y5 )

* Lihat secara luas Abkam al-Ptikaf karya Khalid bin Ali al-Musyaiqih.
5 Al-Inshaf fi Abkamil Ptikaf hlm. 5 Ali bin Hasan al-Halabi
*" Bidayatul Mujtahid 1/426
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Janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri’tikaf
dalam masjid. (QS. al-Bagarah [2]: 187)

2. Dalil hadits

Rasulullah £ sendiri melakukan i’tikaf pada sepuluh hari terakhir
di bulan Ramadhan sampai beliau wafat. Dan apa yang dilakukan
oleh Rasulullah #& dengan niat ketaatan dan mendekatkan diri
maka hukumnya sunnah bagi seluruh umatnya. Aisyah & berkata:

“;u,afws N‘»/S\g;jg%%am 250
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“Rasulullah #& berdiam diri di dalam masjid pada sepuluh
hari terakhir bulan Ramadhan. Beliau #& berkata: ‘Carilah
Lailatul Qadr pada sepuluh hari terakhir di bulan
Ramadhan.”>**

3. Dalil ijma’

Banyak para ulama yang menukil tentang disyari’atkannya 1’tikaf se-
perti Imam Ibnu Hazm, an-Nawawi, Ibnu Qudamah, Ibnu Rusyd,
Ibnu Abdil Barr, dan lain-lain.”’

Hukum ini mencakup untuk kaum pria dan wanita, hanya saja bagi
kaum wanita disyaratkan izin wali mereka dan aman dari fitnah,
berdasarkan dalil-dalil yang banyak sekali serta kaidah figih bahwa

membendung kerusakan lebih divatamakan daripada mendapatkan

kebaikan.”

#¥ HR. Bukhari No. 2020
" Al-Ittihaf fil Ptikaf hlm. 19-20 Abdullah asy-Syuwaiman
*® Qiyam Ramadhan hlm. 30 al-Albani
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C. Hikmah I'tikaf

Imam Ibnul Qayyim 4% berkata: “Allah mensyari’atkan i’tikaf
maksud dan intinya adalah agar hati lebih tenang dan menghadap
kepada Allah, memusatkan hati, mendekatkan diri kepada-Nya dan

menghilangkan kesibukan yang berhubungan dengan manusia, ha-
nya sibuk kepada Allah saja.”*"

D. Tempatnya
Ptikaf tidak dilakukan kecuali di dalam masjid, berdasarkan firman
Allah %:
arladl 3 o8k 15 Gry 8B Y5 )
Dan janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu be-
ri’tikaf dalam masjid. (QS. al-Baqarah [2]: 187)

Imam al-Qurthubi berkata: “Para ulama telah sepakat bahwa 1’ti-
kaf tidaklah dikerjakan melainkan di dalam masjid.”**
Dan yang paling afdhal adalah 1’tikaf di Masjidil Haram kemudian
Masjid Nabawi kemudian Masjid al-Aqsha, berdasarkan hadits:

BEYEN a3 V) ORI Y
% 263

“Tidak ada i’tikaf selain pada masjid yang tiga.

* Zadul Ma’ad 2/82

** Tafsir al-Qurthubi 2/333. Lihat pula al-lgna’ fi Masa'il al-ima’> 1/242 Tbnul
Qaththan

* Hadits ini diperselisihkan keshahihannya. Sebagian ulama menshahihkannya
(lihat ash-Shahibah No. 2786 al-Albani dan al-Inshaf fi Abkam al-Itikaf karya
Ali Hasan al-Halabi). Dan sebagian ulama lainnya melemahkannya (lihat Figh
Ptikaf 120-123 Khalid al-Musyaiqih, Daf’ul Itisaf "an Mahalli Ptikaf karya Ja-
sim ad-Dusari). Wallahu A’lam.
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E. Waktunya

I'tikaf boleh kapan saja, karena Rasulullah #& pernah 1’tikaf pada
bulan Syawal. Akan tetapi, yang lebih ditekankan adalah pada bulan
Ramadhan, terutama pada sepuluh terakhir.

Batas minimal adalah sehari semalam, adapun kurang dari itu
maka tidak boleh dan tidak disyari’atkan 1’tikaf.

Waktu masuk ke tempat i’tikaf yang dianjurkan adalah sebelum
tenggelamnya matahari pada hari kedua puluh satu Ramadhan, seba-
gaimana pendapat mayoritas ulama. Adapun waktu keluarnya ada-
lah setelah tenggelamnya matahari pada akhir Ramadhan.

F. Syarat-Syaratnya

I’tikaf memiliki beberapa syarat, di antaranya:
1. Islam, maka tidak sah i’tikaf orang nonmuslim.
2. Akal, maka tidak sah 1’tikaf orang gila atau mabuk.
3. Baligh, maka tidak sah 1’tikaf anak kecil yang belum mumay-
yiz.
4. Niat, maka tidak sah 1’tikaf tanpa niat.
5. Izin wali bagi wanita.

G. Pembatal-Pembatalnya

Ada beberapa pembatal i’tikaf yang harus dihindari bagi orang yang
1’tikaf, di antaranya:

1. Jima’ (hubungan suami istri)

2. Keluar masjid tanpa udzur

3. Memutus niat

4. Murtad

H. Anjuran Bagi yang Sedang I’tikaf

Dianjurkan bagi pelaku 1’tikaf agar menyibukkan diri dengan keta-
atan kepada Allah. Seperti shalat, membaca al-Qur'an, membaca
dzikir, istighfar, banyak berdo’a, mengkaji ilmu, dan sebagainya.
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Pelaku 1’tikaf diperbolehkan keluar dari tempat 1’tikafnya untuk
menunaikan kebutuhan yang memang harus dikerjakan. Dia pun
boleh menyisir atau mencukur rambut, memotong kuku, atau
membersihkan badan.

Apabila orang yang i’tikaf keluar tanpa ada kebutuhan maka i’ti-
kafnya dianggap batal, demikian pula jika ia melakukan jima’.
Aisyah & berkata:

Lwﬂiiﬁgj\w&mc}ﬁjpj&iﬂ\@@\

“Sunnah bagi yang sedang i’tikaf hendaknya dia tidak keluar
melainkan untuk kebutuhan yang memang harus dikerja-
kan.” 264

** HR. Abu Dawud No. 2473. Syaikh al-Albani %% berkata dalam Qiyam Ra-
madhan hlm. 36: “Diriwayatkan oleh Baihagi dengan sanad yang shahih dan
Abu Dawud dengan sanad yang hasan.” Lihat pula al-frwa’ No. 966.
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Lailatul Qadr

Bulan Ramadhan memiliki banyak keutamaan. Salah satunya
adalah Lailatul Qadr, suatu malam yang lebih baik daripada seribu
bulan. Malam apakah itu serta apa keutamaan dan tanda-tandanya?!
Berikut ini kami ketengahkan pembahasannya secara ringkas:

A. Mengapa Disebut Lailaitul Qadr?

Lailatul Qadr diambil dari rangkaian dua kata:

Pertama: Lailat () yang berarti malam. Dipilih malam hari—
bukan siang—menunjukkan keistimewaan waktu malam. Oleh ka-
rena itulah, Allah dan rasul-Nya seringkali menyebut waktu malam

seperti:
¢ 2528 56315 deud ) eg b

Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan setiap
selesai sembahyang. (QS. Qaf [50]: 40)

Hal itu karena pada waktu malam terdapat kebeningan hati, keikh-

lasan, dan ketenangan jiwa.

Kedua: Al-Qadr (,34))) yang mempunyai dua arti yang masyhur,
yaitu: ’

* Kemuliaan. Malam tersebut mulia yang tiada bandingnya. Ia mu-
lia karena terpilih sebagai malam turunnya al-Qur'an dan turun-
nya para malaikat dengan membawa berkah/kesejahteraan. Mak-
na al-Qadr seperti ini dikuatkan dengan ayat lain yang berbunyi:
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Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan
yang semestinya. (QS. al-An’am [6]: 91)

® Penetapan. Malam tersebut adalah malam penetapan dan penga-
turan Allah bagi perjalanan hidup manusia selama setahun. Mak-
na al-Qadr seperti ini dikuatkan dalam ayat lain yang berbunyi:

34
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Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang
diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peri-
ngatan. Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh
hikmah (yaitu) urusan yang besar dari sisi Kami. Sesungguh-
nya Kami adalah Yang mengutus rasul-rasul, sebagai rahmat
dari Tuhanmu. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui. (QS. ad-Dukhan [44]: 3-6)

Imam Qatadah 4% berkata: “Pada malam ini dijelaskan segala
perkara dalam setahun > 26
Imam Nawawi 4% berkata: “Para ulama menjelaskan: ‘Dinamakan
Lailatul Qadr karena pada malam itu para malaikat menulis segala
takdir.”” Al-Hafizh Ibnu Hajar 4% mengatakan: “Pendapat ini diri-
wayatkan oleh Abdurrazzaq dan para ahli tafsir lainnya dengan sa-
nad shahih dari Mujahid, Tkrimah, Qatadah, dan lain-lain.”**
Kami berkata: Tidak ada kontradiksi antara dua pendapat di atas,
karena pendapat kedua tidaklah bertentangan dengan pendapat per-

* Dikeluarkan oleh ath-Thabari dalam Tafsir-nya 25/65, al-Baihaqi dalam Fa-
dha'il al-Angar hlm. 216.
¢ Fathul Bari 4/255
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tama bahkan mendukungya, sebab penetapan takdir pada malam itu
menambah kemuliaan malam tersebut. Wallahu A’lam.

B. Keutamaan Malam Lailatul Qadr

Malam Lailatul Qadr adalah malam yang mulia, Allah telah memu-
liakannya dengan banyak keutamaan dan kebaikan. Malam ini lebih
baik dari seribu bulan, ibadah pada malam ini sebanding dengan
ibadah seribu bulan yaitu 83 tahun 4 bulan, padahal umur manusia
sangat sedikit yang bisa mencapai seperti itu.

Kemuliaan dan keagungan malam ini bertambah lagi dengan di-
turunkannya al-Qur'an dan kebaikan yang banyak. Allah menggam-
barkan kemuliaan malam Lailatul Qadr:
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Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur'an) pada
malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuli-
aan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.
Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril
dengan izin Rabbnya untuk mengatur segala urusan. Malam
itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar. (QS. al-Qadr
[97]: 1-5)

Imam Ibnu Katsir 4% mengatakan: “Malaikat banyak yang turun
pada malam ini karena banyaknya kebaikan pada malam tersebut.
Para malaikat turun bersamaan dengan turunnya keberkahan dan
rahmat.”*”

Syaikh al-Allamah Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 4% mengata-
kan: “Dalam surat yang mulia ini terdapat beberapa keistimewaan
Lailatul Qadr sebagai berikut:

*7 Tafsir Ibnu Katsir 5/444
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1. Allah menurunkan pada malam tersebut kitab suci al-Qur'an
sebagai petunjuk bagi manusia dan kunci kebahagiaan mereka
di dunia dan di akhirat.

2. Allah mengagungkannya dengan bentuk pertanyaan “Dan ta-
hukah kamu apa Lailatul Qadr itu?”

3. Malam itu lebih baik daripada seribu bulan.

4. Para malaikat turun pada malam tersebut dengan membawa
kebaikan, rahmat, dan berkah.

5. Malam itu disebut “Salam” (Malam kesejahteraan) karena ba-
nyak hamba Allah yang selamat dari siksaan disebabkan keta-
atannya kepada Allah.

6. Allah menurunkan tentang keutamaan Lailatul Qadr dalam
sebuah surat al-Qur'an yang akan dibaca sepanjang masa hing-
ga kiamat tiba.”**

C. Kapankah Waktu Lailatul Qadr itu?

Lailatul Qadr jatuh pada setiap bulan Ramadhan, karena Allah me-
nurunkan al-Qur'an pada malam itu, sedangkan turunnya al-Qur'an
adalah di bulan Ramadhan.”” Allah berfirman:

c@:\m;@ 3 5] i

Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur'an) pada
malam kemuliaan. (QS. al-Qadr [97]: 1)

Dan Allah berfirman:
e S5 e 55 3T 8 Ol ol 53 )

*% Majalis Syabri Ramadhan hlm. 252-253
* Lihat pula al-Ahdats al-Izham Bima Waqa’a fi Syabri Ramadhan hlm. 11 Abu
Khalid Walid bin Abdillah al-Ma’tug.



LAILATUL QADR
92| Q

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan,
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur'an se-
bagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan me-
ngenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang haq dan yang
batil). (QS. al-Baqarah [2]: 185)

Utamanya adalah pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan,
berdasarkan hadits Aisyah & bahwasanya Rasulullah #& bersabda;

-
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“Carilah Lailatul Qadr pada sepuluh hari terakhir bulan Ra-

madhan.””°

Utamanya lagi pada malam-malam ganjil di sepuluh hari terakhir

Ramadhan. Rasulullah ££ bersabda:
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“Carilah malam Lailatul Qadr di malam ganjil pada sepuluh
hari terakhir bulan Ramadhan.”*”

Yang paling ditekankan lagi adalah malam dua puluh tujuh, ber-
dasarkan hadits Ubay bin Ka’ab &, dia berkata:
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“Sungguh saya tahu malam apakah Lailatul Qadr itu yaitu

malam yang Rasulullah #& memerintahkan kepada kami
menghidupkannya, yaitu malam dua puluh tujuh.”*?

7% HR. Bukhari No. 2020, Muslim No. 1169
! HR. Bukhari No. 2017, Muslim No. 1169
2 HR. Muslim No. 762
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Akan tetapi, tidak boleh menentukan Lailatul Qadr dengan satu
malam tertentu untuk setiap tahun karena Lailatul Qadr itu bergan-
ti-ganti setiap tahunnya sesuai dengan kehendak Allah, dan sesuai
dengan konteks haditsnya.””

Abu Qilabah berkata: “Lailatul Qadr itu berganti-ganti pada sepu-
luh terakhir malam-malam ganjil.”**

Al-Hafizh Ibnu Hajar 415 berkata: “Saya menguatkan bahwa Laila-
tul Qadr itu pada sepuluh hari terakhir dan berganti-ganti. Para ula-
ma mengatakan: ‘Hikmah tersembunyinya kepastian waktu Lailatul
Qadr itu agar manusia bersungguh-sungguh untuk mencarinya. Se-
andainya kepastian malamnya diberitahukan, maka manusia hanya
akan bersungguh-sungguh di malam itu saja (sedangkan malam lain-
nya tidak).”>*”

D. Tanda-Tanda Lailatul Qadr

Rasulullah £ telah mengabarkan tanda-tanda malam lailatul gadr
agar seorang muslim mengetahuinya. Di antaranya dijelaskan dalam
hadits Ubay bin Ka’ab .&:
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“Pagi harinya malam Lailatul Qadr, matahari terbit putih, ti-

dak menyilaukan.”**

Dan dijelaskan dalam hadits Ibnu Abbas &#; tanda lainnya seba-
gai berikut:
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73 Syarbu ash-Shadr Bi Dzikri Lailah al-Qady hlm. 48 al-Iraqi, Fathul Bari 4/265
7* HR. Abdurrazzaq 4/252, Ibnu Abi Syaibah 3/76

75 Fathul Bari 4/266

7¢ HR. Muslim: 762
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“Lailatul Qadr adalah malam yang indah, cerah, tidak panas
dan tidak juga dingin. Keesokan harinya cahaya mataharinya
melemah kemerah-merahan.”*”

Maka hendaknya seorang muslim dan muslimah bersemangat
dan berlomba-lomba menghidupkan malam Lailatul Qadr dengan
memperbanyak amal ibadah dan ketaatan seperti shalat, membaca
al-Qur'an, sedekah, dan sebagainya. Rasulullah & bersabda:

-
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“Barang siapa yang shalat pada malam Lailatul Qadr dengan
penuh keimanan dan harapan (untuk meraih) pahala, niscaya
akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”**

Perbanyaklah membaca do’a pada malam yang mulia ini dengan
do’a yang diajarkan Rasulullah & kepada Aisyah & tatkala dia ber-
kata:
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“Wahai Rasulullah, bila aku mendapati Lailatul Qadr, apakah
yang saya ucapkan?” Nabi & bersabda: “Ucapkanlah: “Ya Al-
lah, Engkau Maha Pengampun dan mencintai orang yang me-
minta ampun, maka ampunilah aku.”?”

?7 Hasan. HR. ath-Thayalisi No. 349, Ibnu Khuzaimah 3/331, al-Bazzar 1/486.

7% HR. Bukhari No. 2014, Muslim No. 760

#’ HR. Tirmidzi No. 3513, Ibnu Majah No. 3850; dishahihkan oleh al-Albani da-
lam al-Misykah No. 2091.
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Berinteraksi Dengan al-Qur'an

Ramadhan merupakan bulan yang penuh berkah dan saat dili-
patgandakannya pahala. Di dalam bulan itulah diturunkan al-
Qur'an, sebagaimana firman-Nya:

e Oy ) 3B G Al as U el plaes s b
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Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (per-
mulaan) al-Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjela-
san-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara
yang haq dan yang batil). (QS. al-Bagarah [2]: 185)

Memperbanyak membaca dan mempelajari al-Qur'an di bulan
ini termasuk amalan yang dianjurkan, bahkan Malaikat Jibril s
selalu datang kepada Nabi #£& untuk mengecek dan membacakannya
al-Qur'an. Sebagai kitab suci, al-Qur'an memiliki adab-adab yang
harus kita penuhi ketika berinteraksi dengannya. Berikut ini adab-
adab ketika membaca dan mempelajari al-Qur'an dengan acuan dari
al-Qur'an dan Sunnah. Semoga bermanfaat.
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Adab Membaca dan Mempelajari al-Qur'an
1. Ikhlas

Membaca dan mempelajari al-Qur'an termasuk ibadah, karena itu
ikhlas dan ittiba sudah menjadi kemestian. Tkhlas berma'na mencari
ridha dan ganjaran dari Allah dengan menafikan (meniadakan) tuju-
an-tujuan yang lain. Allah berfirman:

4l 5 A A cpalis AN 1525 )1, 5415 )

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Al-
lah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam menja-
lankan agama yang lurus. (QS. al-Bayyinah [98]: 5)

Dalam sebuah hadits Rasulullah #& pernah mengisahkan tiga
orang yang masuk neraka dikarenakan amalan mereka. Di antara-
nya seseorang yang menuntut ilmu dan membaca al-Qur'an, pada
hari akhir dia ditanya oleh Allah: “Apa yang kamu kerjakan di du-
nia dengan nikmat tersebut?” Orang tersebut menjawab: “Aku me-
nuntut ilmu dan membaca al-Qur'an hanya karena-Mu ya Allah.”
Allah kemudian berkata: “Engkau dusta! Sesungguhnya engkau me-
nuntut ilmu agar dikatakan sebagai orang alim dan engkau memba-
ca al-Qur'an agar dikatakan sebagai qari' (ahli baca al-Qur'an).”*®

2. Mengamalkannya

Ilmu tanpa amal bagaikan pohon tanpa buah, karena amal merupa-
kan konsekuensi dari ilmu. Mengamalkan al-Qur'an yaitu dengan
mengimani dan memenuhi segala tuntutannya, dari menghalalkan
yang dihalalkan, mengharamkam yang diharamkam, dan sebagai-
nya. Berkata Abu Abdirrahman as-Sulami #{=: “Dahulu para saha-
bat nabi yang mengajarkan kami al-Qur'an, semisal Utsman bin
Affan, Abdullah bin Mas’ud, dan lainnya, mereka jika belajar sepu-

#° HR. Muslim No. 1905



ADAB MEMBACA DAN MEMPELAJARI AL-QUR'AN | 97

luh ayat, tidak pindah hingga mengamalkannya, mereka belajar dan
mengamalkan al-Qur'an secara bersama.”*"

Bahkan terdapat ancaman bagi orang yang enggan mengamalkan
al- Qur'an, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Samurah bin Jun-
dab &, bahwasanya Rasulullah £ bersabda: “Pada suatu malam aku
bermimpi didatangi dua orang laki-laki, maka keduanya membawa-
ku ke sebuah tempat yang bernama ‘Al-Ardh al-Muqaddesah’ (dice-
ritakan dalam hadits tersebut bahwa Rasulullah #£ mendapati peris-
tiwa demi peristiwa, Pent.) hingga kami menjumpai seseorang yang
dipecah kepalanya dengan batu besar. (Rasulullah #££ pun melanjut-
kan ceritanya, Pent.) hingga beliau bersabda: “Kalian berdua telah
membawaku berkeliling, maka jelaskanlah kepadaku peristiwa-pe-
ristiwa tersebut!” Kedua laki-laki itu berkata: “... adapun orang yang
dipecah kepalanya dengan batu besar adalah orang yang Allah ajari
al-Qur'an, tetapi dia bermalas-malasan dengan tidur di waktu ma-
lam dan tidak mengamalkannya di waktu siang.”***

3. Terus-menerus dalam membaca dan mempelajarinya

Maksudnya adalah teratur dalam membaca dan menghafalnya agar
tidak lupa dan hilang dari dada. Hal tersebut dapat terwujud dengan
selalu mengulang-ulanginya dan membuang jauh-jauh rasa jemu.

o"°
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Dari Abu Musa al-Asy'ari & dari Nabi £ beliau bersabda:
“Jagalah selalu al-Qur'an! Demi Dzat yang jiwaku ada di ta-
ngan-Nya, sesungguhnya hal itu lebih kuat daripada ikatan
tali unta.”*”

B Syarh Muqaddimah Tafsir hlm. 22 Tbnu Utsaimin
* HR. Bukhari No. 1386
*» HR. Bukhari No. 5033 dan Muslim No. 791
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4. Merenungi kandungan maknanya

Hikmah diturunkannya al-Qur'an agar manusia dapat memikirkan
dan merenungi ayat-ayat-Nya serta mengambil pelajaran darinya,
Allah % berfirman:
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Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu pe-
nuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-
nya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mem-
punyai pikiran. (QS. Shad [38]: 29)

Bahkan Allah mencela orang-orang yang enggan merenungi al-
Qur'an, dalam firman-Nya:
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur'an atau-
kah hati mereka yang terkunci? (QS. Muhammad [47]: 24)

Syaikh Muhammad bin Utsaimin 4% berkata: “Dalam ayat ini Al-
lah mencela orang-orang yang tidak mentadabburi al-Qur'an dan
mengisyaratkan bahwa hal itu termasuk terkuncinya hati mereka
dan tercegahnya kebaikan pada mereka.”***

5. Suci dari hadats

Membaca al-Qur'an termasuk dzikir yang agung. Karena itu, barang
siapa yang akan membaca al-Qur'an hendaklah ia bersuci, baik dari
hadats kecil maupun besar.

a8 3):J6 58 o o2 5 18 5 2@ 2
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™ Ushul fi Tafsir hlm. 25
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Dari Muhajir bin Qunfudz & bahwasanya Rasulullah £ ber-
sabda: “Sesungguhnya aku benci untuk berdzikir kepada Al-
lah kecuali dalam keadaan suci.”*

Syaikh al-Albani 4% berkata: Nabi £ membenci untuk berdzikir
kepada Allah kecuali dalam keadaan suci, maka hal itu menunjuk-
kan bahwa membaca al-Qur'an tanpa bersuci lebih utama untuk di-
benci. Oleh karena itu, tidaklah pantas untuk mengatakan bolehnya
membaca al-Qur'an tanpa bersuci secara mutlak, sebagaimana yang
dilakukan oleh saudara-saudara kita dari ahli hadits.”**

6. Membaca ta’awudz dan basmalah

Termasuk sunnah ialah mgmbaca il OUELEN Ge Ll $581 (“Aku ber-
lindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk”) sebelum
membaca al-Qur'an. Allah 4 berfirman:
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Apabila kamu membaca al-Qur'an hendaklah kamu meminta
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. (QS. an-
Nahl [16]: 98)

Syaikh Ibnu Utsaimin @ berkata: “Faedah ta’awudz yaitu agar
setan menjauh dari hati orang yang akan membaca al-Qur'an, de-
ngan demikian orang tersebut akan dapat memahami, memperhati-
kan ayat-ayat-Nya dan mengambil manfaat darinya, karena sudah
tentu berbeda antara orang yang membaca al-Qur'an dengan meng-
hadirkan hati dengan orang yang membaca al-Qur'an sedang hati-
nya lalai?*’

*® HR. Abu Dawud No. 17, Nasa'i No. 38, Ibnu Majah No. 350, Darimi 2/287,
Ibnu Khuzaimah No. 206, Ibnu Hibban No. 179, Ahmad 5/80, Hakim 1/167
dan dia berkata: “Shahih menurut syarat Bukhari-Muslim”, disetujui oleh adz-
Dzahabi. Al-Albani menshahihkannya dalam ash-Shahibah No. 834.

3 Ash-Shahihah 2/489

. Asy-Syarh al-Mumthi’ 3/371
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Adapun o3 #3) dl 2y dibaca pada setiap awal surat kecuali
Surat at-Taubah berdasarkan hadits:
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Dari Anas . berkata: “Suatu ketika Rasulullah £ berada di
tengah-tengah kami, tiba-tiba beliau tertidur sejenak kemudi-
an beliau mengangkat kepalanya dan tersenyum. Para sahabat
pun bertanya: ‘Apa yang membuatmu tersenyum wahai Ra-
sulullah?’ Rasulullah £& menjawab: ‘Telah turun sebuah surat
kepadaku.” Kemudian beliau membaca (yang artinya): ‘De-
ngan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu
nikmat yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu,
dan berkurbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang memben-
cimu dialah yang terputus.””**

A p\

7. Tartil ketika membaca al-Qur'an
Berdasarkan firman Allah 42:
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Dan bacalah al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan. (QS. al-Mu-
zammil [73]: 4)

% HR. Muslim No. 400, Abu Dawud No. 4747, Nasa'i No. 902, Ahmad 3/102.
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Imam Ibnu Katsir 4% berkata: “Bacalah perlahan-lahan, karena hal
itu dapat membantu dalam memahami al-Qur'an dan menghayati-
» 289
nya.
Ibnu Abbas 4 berkata: “Membaca satu surat dengan tartil lebih
aku sukai daripada membaca al-Qur'an seluruhnya dengan cepat.”**

8. Memperbagus bacaan dan suara
Berdasarkan hadits:
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Dari Bara' bin Azib & dia berkata: “Aku mendengar Rasul-
ullah #£ membaca (yang artinya) ‘Demi buah tin dan buah za-
itun’ pada shalat isya dan tidaklah aku mendengar bacaan atau
suara yang lebih bagus daripada beliau.”*"

Juga berdasarkan hadits:
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Dari Abu Hurairah £, bahwasanya Rasulullah £ bersabda:
“Bukan dari golongan kami orang yang tidak melagukan al-
Qur'an.” 2

Imam Nawawi 4% menukil perkataan jumhur (mayoritas) ulama
bahwa malksud 33 J adalah yang tidak membaguskan suaranya ke-
tika membaca al-Qur'an.””

* Tafsir al-Qur'an al-Azhim 4/392

* At-Tibyan hlm. 70

#!' HR. Bukhari No. 7527

#2 HR. Bukhari No. 769, Muslim No. 464
* At-Tibyan hlm. 88

101
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Perlu diperhatikan bahwa memperbagus bacaan dan suara ketika
membaca al-Qur'an bukan berarti mengalunkannya seperti lagu! Si-
maklah perkataan Syaikhul Islam berikut ini: “Membaca al-Qur'an
dengan mengalunkannya seperti lagu adalah makruh, perbuatan
yang diada-adakan, sebagaimana ditegaskan oleh Imam Malik,
Syafi’i, Ahmad, dan lain-lain.”** Berkata Imam ath-Thurthusi %&:
“Termasuk bid’ah yang diada-adakan dalam Kitabullah yaitu melan-
tunkan bacaan seperti lagu, di antara lagu-lagu tersebut antara lain:
Bayathi, Hijaz, Nabathi, Rumi, dan lain-lain.”*”

9. Menangis ketika membaca atau mendengarkan al-Qur'an

Menangis ketika membaca al-Qur'an atau ketika mendengarkannya
merupakan sifat orang mukmin yang sebenarnya. Imam Nawawi
45 pernah berkata: “Menangis ketika membaca al-Qur'an merupa-
kan sifat orang yang berpengetahuan dan syi’ar hamba-hamba-Nya
yang shalih.”**

Allah berfirman:
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Dan mereka menyungkur di atas muka mereka sambil mena-
ngis, dan mereka pun bertambah khusyu’. (QS. al-Isra' [17]: 109)

Allah juga berfirman:
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Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh
Allah, yaitu para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-

" Adab Syar’iyyah 2/302
% Kitab Hawadits wa Bida’ hlm. 86
?* At-Tibyan hlm. 68
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orang yang Kami angkat bersama Nuh, dan dari keturunan
Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang yang telah Kami beri
petunjuk dan Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah
yang Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka menyung-
kur dengan bersujud dan menangis. (QS. Maryam [19]: 58)
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Rasulullah #& berkata kepadaku: “Bacakanlah al-Qur'an un-
tukku!” Aku bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana aku
membacakannya padahal al-Qur'an itu diturunkan kepada-
mu.” Rasulullah #£& menjawab: “Benar!” Maka aku pun mem-
baca Surat an-Nisa' hingga sampai pada ayat (artinya): “Maka
bagaimanakah (halnya orang kafir nanti) apabila Kami men-
datangkan seorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka
itu.” (QS. an-Nisa": 41). Rasulullah £ pun berkata: “Cukup!”
Dan aku melihat kedua mata beliau menangis.””

10. Mengeraskan suara

Mengeraskan suara ketika membaca al-Qur'an lebih utama daripada
melirthkannya, asalkan aman dari riya' dan tidak mengganggu
orang yang ada di sekitarnya. Hal ini sebagaimana diterangkan da-
lam sebuah riwayat:

*7 HR. Bukhari No. 5050
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Dari Abu Sa’id <& berkata: “Suatu ketika Rasulullah £ 1’tikaf
di dalam masjid, kemudian beliau mendengar para sahabatnya
mengeraskan bacaan-bacaan mereka, maka Rasulullah pun
berkata: ‘Ketahuilah bahwa masing-masing kalian sedang ber-
munajat kepada Rabbnya! Maka janganlah sebagian kalian
mengganggu sebagian yang lain, dan janganlah kalian saling
mengeraskan suara ketika membaca atau shalat.”**

\

11. Menghentikan bacaan ketika mengantuk
Berdasarkan hadits:

LN 3 1o ial o 15106 4 2 B uss 38 52
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Dari Aisyah £ bahwasanya Rasulullah £ bersabda: “Apabila
salah seorang di antara kalian mengantuk ketika shalat, maka
tidurlah terlebih dahulu hingga hilang kantuknya, karena apa-
bila dia shalat dalam keadaan mengantuk mungkin dia mengi-

ra meminta ampun tetapi malah mencela dirinya sendiri.”*”

# HR. Abu Dawud No. 1332, Ahmad 3/94, Baihaqi 3/11, Hakim 1/311 dan be-
liau menshahihkannya dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Al-Albani menshahih-
kannya dalam Shahih Sunan Abi Dawud.

#? HR. Bukhari No. 212, Muslim No. 786
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Imam Nawawi % berkata: “Hadits ini berisi perintah kepada
orang yang mengantuk untuk tidur terlebih dahulu hingga hilang
kantuknya, hal ini umum baik pada shalat fardhu atau pun sunnah,
di waktu malam atau siang selama tidak keluar waktunya (waktu
shalat) dan inilah pendapat jumhur ulama.”**

12. Sujud ketika membaca ayat sajdah

Disunnahkan untuk sujud ketika membaca ayat-ayat sajdah, sujud
ini biasa dikenal dengan sujud tilawah. Di dalam al-Qur'an terdapat
lima belas tempat ayat sajadah, di antaranya:

® Dalam Surat al-A’raf ayat 206, Allah 4 berfirman:

Sr 5w 2

VX A
cg{uju\eu.m}. ‘Qj mjwj

Dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya kepada-Nya-
lah mereka bersujud.

® Surat ar-Ra’d ayat 15, firman- Nya
%u") ERCIIEFAIE IR e ¥

Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di
langit dan di bumi.

Kemudian hendaklah berdo’a ketika sujud tilawah dengan do’a yang
diajarkan Nabi £, di antaranya:

@ ’E/’ o .7 -~ e///’g‘)‘/
A\ :;a;i;g;cé,.dw\ A5 EEAT 5 «Ban A Ll
;/° F -2 //// S0 . E5.5-8-.3%\%

“Ya Allah, aku sujud kepada-Mu, beriman dan berserah diri
hanya kepada-Mu, aku bersujud kepada Zat yang telah men-

% Syarh Shahib Muslim 6/404
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ciptakan, memberikan pendengaran, dan penglihatan, Maha
Suci Allah sebaik-baiknya pencipta.”*

13. Meneruskan bacaan dan tidak memutusnya

Ketika membaca al-Qur'an janganlah diputuskan hanya karena
urusan duniawi atau hendak berbicara dengan orang lain. Akan te-
tapi, hendaknya diteruskan hingga pada batas yang ditentukan.
Yang demikian itu sebagai adab dan pengagungan terhadap al-
Qur'an. Seorang tabi’in mulia yang bernama Nafi’ 4% pernah me-
ngisahkan bahwasanya Ibnu Umar &£ apabila membaca al-Qur'an,
beliau tidak berbicara kepada seorang pun hingga selesai dari baca-

302
annya.

14. Batas waktu mengkhatamkan al-Qur'an

Berkata Imam Nawawi @%: “Kaum salaf memiliki kebiasaan yang
berbeda-beda dalam batas waktu mengkhatamkan al-Qur'an, sebagi-
an mereka ada yang mengkhatamkannya dalam dua bulan, sebagian
yang lain dalam sebulan, yang lainnya dalam sepuluh hari, yang la-
innya lagi dalam tujuh hari dan inilah yang terbanyak, bahkan ada
juga yang mengkhatamkannya dalam satu hari satu malam.’® Dalam
masalah ini ada beberapa hadits yang menjelaskannya:

Dari Abdullah bin Amr «#; berkata: “Rasulullah £ berkata
kepadaku: ‘Bacalah al-Qur'an dalam sebulan!” Aku berkata:
‘Saya masih sanggup kurang dari itu, wahai Rasulullah!” Ra-

*' HR. Muslim No. 771, Tirmidzi No. 3421, Abu Dawud No. 760, Ibnu Majah
No. 1054, Nasa'i No. 1126, Ahmad No. 805.

2 HR. Bukhari No. 4526

% Al-Adzkar hlm. 153
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sulullah #2 pun berkata: ‘Kalau beg1tu, bacalah dalam waktu
tujuh hari dan janganlah engkau minta kurang lagi?””>**

Rasulullah £ juga bersabda:

5 o e ek 3006 g 0 505 Ol Mpw e e
& e Bl 13 T4
Dari Abdullah bin Amr &, bahwasanya Rasulullah #£ ber-
sabda: “Tidak akan paham orang yang membaca al-Qur'an
kurang dari tiga hari.”*®

Syaikh al-Albani 4% mengomentari hadits ini dengan perkataannya:
“Adapun yang dilakukan oleh sebagian salaf yang mengkhatamkan
al-Qur'an kurang dari tiga hari, tidaklah bertentangan dengan hadits
yang mulia ini(!) karena bisa jadi hadits ini belum sampai pada mere-
ka.” 306

Kesimpulannya, pengkhataman al-Qur'an disesuaikan dengan
kondisi masing-masing orang, dengan syarat tidak boleh kurang dari
tiga hari, karena orang yang mengkhatamkan al-Qur'an kurang dari
tiga hari tidak akan dapat memahaminya dan mentadabburinya.’”

Perhatian. Tidak ada do’a khusus ketika mengkhatamkan al-
Qur'an, adapun do’a-do’a khatam al-Qur'an yang tersebar se-
karang ini tidaklah shahih!>*®

% HR. Bukhari No. 5054, Muslim No. 184

** HR. Tirmidzi No. 2946, Abu Dawud No. 1390, Ibnu Majah No. 1347, Darimi
No. 1501, Ahmad 2/164; dishahihkan oleh al-Albani dalam ash-Shahibah
No. 1513 dan al-Misykah No. 2201.

% Ash-Shahibah 5/601

%7 Lihat al-Adzkar him. 154.

** Untuk lebih meluaskan pembahasan masalah ini silakan periksa kitab Mar-
wiyyat Duw'a Khatmil Qur'an karya Syaikh Bakr bin Abdillah Abu Zaid 4.
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15. Ancaman bagi yang berpaling dari al-Qur'an

Telah datang sejumlah ayat yang berisi ancaman bagi orang yang
berpaling dari al-Qur'an, di antaranya'

o 8 BT E 45 o B o 81
c% C) }t:f. &u’,/a 58\
Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang telah di-
peringatkan dengan ayat-ayat Rabbnya, kemudian ia berpa-

ling darinya, sesungguhnya Kami akan memberikan pemba-
lasan kepada orang-orang yang berdosa. (QS. as-Sajdah [32]: 22)

Juga Allah berfirman:
3 $ad 5 Rl Rauan 4 306 5 55 (2 u”f‘wj%
(% u& ML‘J

Dan barang siapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka se-
sungguhnya baginya penghidupan yang sempit dan Kami
akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan
buta. (QS. Thaha [20]: 124)

Karena itu, kita memohon kepada Allah agar tidak termasuk
orang-orang yang berpaling dari al-Qur'an, dan mengacuhkannya.

%\53;%3&%‘ 1 1,480 TN o5 6 J5 ) J6; ¥

Berkatalah Rasul: “Ya Rabbku, sesungguhnya kaumku menja-
dikan al-Qur'an ini suatu yang tidak diacuhkan.” (QS. al-Furqan
[25]: 30)

Akhirnya kita memohon kepada Allah agar diberi kekuatan da-
lam mengamalkan al-Qur'an guna menggapai kebahagiaan di dunia

dan akhirat. Amin. Wallahu A 'lam.
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Zakat Fithri

Zakat adalah salah satu kewajiban dalam Islam. Bahkan ia meru-
pakan salah satu rukun Islam yang terpenting setelah syahadat dan
shalat. Al-Qur'an, Hadits dan Ijma’ ulama telah menetapkan hu-
kum wajibnya zakat. Berikut ini adalah panduan praktis seputar za-

kat fithri. Allahul Muwaffiq.
A. Definisi Zakat Fithri

Zakat secara bahasa maknanya berkembang, bertambah, suci, dan
berkah.”” Sedangkan fithri secara bahasa bermakna berbuka.”® Kare-
na itu, bila kedua kata ini digabungkan maka maknanya adalah za-
kat yang ditunaikan seorang muslim untuk dirinya atau orang lain
pada akhir bulan Ramadhan saat orang-orang yang puasa telah ber-
buka dan selesai dari ibadah puasanya.™

Zakat ini dinamakan sebagai zakat fithri berdasarkan hadits Ibnu
Umar & yang akan datang. Ia dinamakan juga dengan zakat Ra-
madhan, sebagaimana haditsnya Abu Hurairah £ bahwasanya dia
berkata:

7 e N L e sl W 3 - /1/
OLas] 385 Laag 48 A\ J,i (o5

* An-Nibayah fi Gharib al-Hadits 2/307 Ibnu Atsir, at-Ta rifat hlm 117 Ali al-
Jurjani, Mu’jam Maqayis al-Lughah hlm. 436 Ibnu Faris.

" Mujam Magayis al-Lughab hlm. 820 Tbnu Faris

M Minhatul Allam 4/457 Abdullah bin Shalih al-Fauzan

— 109 —



ZAKAT FITHRI
110 |

“Rasulullah £ menugasiku menjaga zakat Ramadhan.”*

Adapun istilah yang masyhur di masyarakat bahwa zakat ini ber-
nama zakat fithrah tidak bisa disalahkan seratus persen(!!) karena
menurut Imam an-Nawawi kalimat ini adalah istilah yang diguna-
kan oleh para ahli figih. Istilah (zakat fithrah) tersebut diambil dari
kata fithrah yang bermakna khilgah (ciptaan). Allah berfirman:

(Tetaplah atas) fithrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fithrah itu. (QS. ar-Rum [30]: 30)

Maksudnya zakat khilqah yaitu zakatnya badan dan jiwa’ sebagai-
mana ada istilah zakat harta.’™ Walaupun demikian, kita sepakat

bahwa menggunakan lafazh yang dinashkan itu lebih utama. Walla-
hu A'lam.

B. Hukumnya

Zakat fithri hukumnya wajib. Kewajiban ini turun bersamaan de-
ngan kewajiban puasa Ramadhan yaitu pada tahun kedua hijriah.’”
Dasar wajibnya zakat fithri adalah hadits Abdullah bin Umar &
bahwasanya dia berkata:

Zy - a; 0% o Z\ - o L%y 21z s b 2 os P

e LS 51,35 G BLo LAl 565 48 il J 025 (258
TP PR ATPRP < (TUI L TR PR
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2 HR. Bukhari No. 2311

- Al-Majmw’ 6/103 an-Nawawi. Lihat pula Kifzyah al-Akbyar hlm. 273 Tagiyud-
din Muhammad bin Husaini asy-Syafi’i.

M Minhatul Allam 4/457 Abdullah bin Shalih al-Fauzan, ash-Shiyam fil Islam
hlm. 596 S2’id al-Qahthani.

 Al-Plam Bi Fawa'id Umdah al-Abkam 5/123 Ibnu Mulaqqin, Fathul Qadir
5/425 asy-Syaukani, Mughnil Mubtaj 1/401 asy-Syarbini.
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“Rasulullah #& mewajibkan zakat fithri satu sha’ dari kurma,
atau satu sha’ dari gandum bagi budak, orang yang merdeka,
laki-laki, wanita, anak kecil, dan orang dewasa dari kaum
muslimin.””

Imam Ibnul Mundzir 4% berkata: “Para ulama telah sepakat
bahwa zakat fithri hukumnya Wa]1b >3

C. Kepada Siapa Diwajibkan?
Zakat fithri diwajibkan atas orang-orang yang memenuhi syarat se-
bagai berikut:

1. Muslim

Wajib bagi seluruh kaum muslimin—baik yang merdeka, budak,
laki-laki, wanita, anak kecil, atau pun orang dewasa—untuk menu-
naikan zakat fithri.”"® Berdasarkan haditsnya Ibnu Umar «& di atas.

Imam Ibnu Qudamah %% mengatakan: “Kes1mpulannya bahwa
zakat fithri wajib bagi setiap muslim baik anak kecil, dewasa, laki-
laki, maupun wanita menurut pendapat mayoritas ahli ilmu. Dan
zakat fithri ini juga wajib bagi anak yatim. Hendaknya walinya anak
yatim mengeluarkan zakatnya dari harta anak yatim tersebut, dan
juga wajib bagi seorang budak.”*"”

Adapun orang kafir tidak wajib bayar zakat fithri dan tidak sah
bila membayarnya.” Allah berfirman:

§ s z5 AL ) jj’{r’;w FE e U 3 o Loy

¢ HR. Bukhari No. 1503, Muslim No. 984

7 Al-ima’ hlm. 55 Ibnul Mundzir. Lihat pula al-Igna’ fi Masa il jma’ 1/218 Tbnul
Qaththan, al-Mughni 4/280 Ibnu Qudamah.

% Bidayatul Mujtahid 1/326 Tbnu Rusyd

* Al-Mughni 4/283

 Kifayatul Akbyar hlm. 274
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Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari
mereka natkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir ke-
pada Allah dan Rasul-Nya. (QS. at-Taubah [9]: 54)

Sebabnya ialah fungsi zakat fithri sebagai pembersih jiwa, dan hal
itu tidak pantas bagi orang kafir.”'

2.

Permasalahan. Adakah zakat fithri bagi janin?

Para ulama madzhab Hanabilah menganjurkan untuk mengelu-
arkan zakat fithri bagi janin.>* Dasarnya adalah sebuah atsar
dari Utsman bin Affan & bahwasanya beliau mengeluarkan
zakat fithri bagi janin.?

Imam Ibnul Mundzir %% mengatakan: “Para ulama telah
sepakat bahwasanya tidak ada kewajiban zakat bagi janin
yang masih dalam perut ibunya. Imam Ahmad bin Hanbal ber-
sendirian dalam masalah ini dengan menganjurkan zakat bagi
janin dan tidak mewajibkannya.”3*

Akan tetapi, anjuran mengeluarkan zakat fithri bagi janin
ini disyaratkan bila usia janin telah mencapai empat bulan,
ketika telah ditiupkan rohnya.?*

Mampu dan mempunyai kecukupan

Maksudnya, zakat fithri tidak wajib melainkan bagi orang yang
mempunyai kecukupan lebih dari satu sha’ untuk hari raya dan ma-
lamnya,* lebih dari cukup untuk kebutuhan makan pokoknya, ma-

kan pokok keluarganya, dan kebutuhan yang asasi lainnya.
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12°liq ar-Raudh al-Murbi’ hlm. 164 Abdullah ath-Thayyar dkk.

Al-Mufashshal fi Abkam al-Mar'ah 1/462 Abdul Karim Zaidan

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah 3/212

Al-Iima’ hlm. 50. Lihat pula al-Igna’ fi Masa il ima’ 1/219 Ibnul Qaththan.
Asy-Syarh al-Mumthi’ 6/161 Ibnu Utsaimin

Maka barang siapa yang tidak mampu bayar zakat fithri saat tiba waktu wajib-
nya gugurlah kewajiban tersebut. (Bada i al-Fawa'id 4/1348 Ibnul Qayyim)
Al-Majmw’ 6/51, al-Mughni 4/307, Kifayatul Akbyar hlm. 274.
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Apabila seseorang punya makanan pokok untuk dirinya dan ke-
luarganya untuk hari raya dan malamnya, kemudian makanan itu
masih sisa satu sha’ maka hendaklah dia mengeluarkan zakat fithri-

328
nya.

Imam al-Khaththabi 4% mengatakan: “Zakat fithri itu wajib bagi
setiap orang yang puasa, orang kaya yang mempunyai keluasan atau
orang miskin yang mempunyai kelebihan dari kebutuhan pokok-
nya, karena penyebab wajibnya zakat fithri adalah untuk member-
sthkan jiwa, dan hal ini dibutuhkan oleh setiap orang yang puasa.
Apabila mereka semua sama dalam hal ini maka sama pula dalam
kewajibannya.”*”

3. Mendapati waktu wajibnya zakat

Yaitu saat tenggelamnya matahari pada malam Idul Fithri,” karena
zakat fithri disyari’atkan untuk pembersih jiwa orang yang puasa,
dan hal tersebut terwujud ketika ibadah puasa telah sempurna, yaitu
saat tenggelamnya matahari akhir dari bulan Ramadhan. Itulah pen-
dapat yang dipilih oleh mayoritas ulama. Dasarnya ialah haditsnya
Ibnu Umar w:

i\ 7z -~ o 0.05/1 IS L }0’/ T -7
OLaE] &e Lol 385 8 0l J525 (2755
“Rasulullah £ mewajibkan zakat fithri dari bulan Rama-

dhan » 331

Barang siapa masuk Islam setelah matahari tenggelam, atau meni-
kah atau mendapat anak setelah matahari tenggelam maka tidak wa-
jib membayar zakat fithri, karena tidak mendapati sebab wajibnya
zakat fithri tersebut.™

B Asy-Syarh al-Mumthi’ 6/151 Ibnu Utsaimin

' Ma’alim as-Sunan 2/47 al-Khaththabi

® Tnilah pendapat mayoritas ulama. Ta’liq ar-Raudh al-Murbi> 4/174 Abdullah
ath-Thayyar dkk.

#' HR. Bukhari No. 1503, Muslim No. 984
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Perhatian. Seorang insan wajib mengeluarkan zakat fithri un-
tuk dirinya sendiri dan untuk orang-orang yang wajib dia beri
nafkah semisal istri®*® dan anak-anaknya dengan syarat bila
mereka tidak mampu membayarnya. Apabila mereka mampu
membayar sendiri, maka kewajiban tetap pada pundak mere-
ka, karena mereka termasuk keumuman hadits Ibnu Umar di
atas.”

Imam Ibnu Hubairah % berkata: “Para ulama telah sepa-
kat bahwasanya wajib bagi yang terkena seruan perintah zakat
fithri untuk membayarnya dengan perbedaan sifat mereka.” %
Beliau juga berkata: “Para ulama telah sepakat bahwasanya
wajib bagi anak kecil yang mampu (memiliki harta) untuk
membayar zakat fithri. Dan wajib bagi kedua orang tua untuk
membayari zakatnya anak-anak mereka yang tidak mampu.” 3%

D. Hikmah dan Manfaat Zakat Fithri

Tidak ragu lagi bahwa menunaikan zakat fithri mengandung hik-
mah yang sangat banyak. Di antara hikmah yang paling penting dan
menonjol adalah:

Pertama: Pembersih dosa orang yang puasa

Karena saat kita puasa mesti ada saja kekurangan, hingga dengan

zakat fithri kekurangan tersebut dapat terhapus dan menjadikan pu-
asa kita sempurna.

332
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Al-Kafi 2/170 Ibnu Qudamah, ar-Raudh al-Murbi® 4/175—tahqiq: Abdullah at-
Thayyar dkk.

Lihat pembahasan menarik dalam Jami’ Abkam an-Nisa' 2/136-142 Musthafa
al-Adawi; apakah suami wajib mengeluarkan zakat fithri istrinya ataukah istri
tetap mengeluarkan zakatnya sendiri?

Asy-Syarh al-Mumthi’ 6/155, Abadits Shiyam hlm. 159 Abdullah bin Shalih al-
Fauzan

AlIfshah 1/220 Ibnu Hubairah

Ibid. 1/221
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Kedua: Membantu fakir miskin

Sehingga mereka mendapat kecukupan pada hari raya dan ikut
merasakan bahagia, tidak meminta-minta orang lain. Jadilah hari
raya adalah hari kebahagiaan bagi semua lapisan masyarakat.
Ketiga: Solidaritas antar kaum muslimin

Karena orang yang mampu akan memberikan hartanya kepada
yang tidak mampu. Sehingga rasa peduli dan solidaritas antar sesa-
ma kaum muslimin akan terpupuk dan terjalin dengan baik.
Keempat: Mendapat pahala dan ganjaran yang besar

Apabila zakat fithri itu diberikan kepada yang berhak dan sesuai
waktunya serta ikhlas hanya mengharap wajah Allah semata.
Kelima: Zakat bagi badan

Yaitu manakala Allah memberi nikmat bagi badan dengan tetap
sehat dan bertahan hidup selama setahun. Seluruh manusia dalam
hal ini sama, kewajiban mereka cukup memberikan satu sha’ saja.
Keenam: Sebagai rasa syukur kepada Allah

Dengan nikmat yang Allah berikan kepada seluruh orang yang
puasa yaitu berupa kekuatan sehingga dapat menyempurnakan iba-
dah puasa hingga selesai.

Sungguh Allah mempunyai hikmah yang mendalam, rahasia-ra-
hasia yang mungkin tidak bisa dijangkau oleh akal seluruh manu-

2, 337
sia.

E. Waktu Mengeluarkan Zakat Fithri

Menurut pendapat yang terkuat dan berdasarkan dalil-dalil yang
shahih, waktu mengeluarkan zakat fithri ada dua:*

1. Waktu yang afdhal (lebih utama)

Yaitu sejak malam hari raya hingga sebelum shalat Idul Fithri. Ber-
dasarkan hadits Ibnu Umar & dia berkata:

*" Irsyad Ulil Albab Li Nailil Figh Bi Aqrab at-Thuruq wa Asrar al-Asbab hlm. 134
Abdurrahman as-Sa’di

% Ittihaf Ablil Iman Bi Durus Syahri Ramadban hlm. 124 Shalih al-Fauzan, Ab-
kam Ma Ba’da ash-Shiyam hlm. 12-13 Muhammad bin Rasyid al-Ghufaili
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A ) ) st 5 sl 585, 55 2 6201 O
“Adalah Nabi #£ memerintahkan agar menunaikan zakat fith-

ri sebelum keluarnya manusia menuju shalat.”*”

Imam Ibnu Tin berkata: “Yaitu sebelum keluarnya manusia menuju
shalat *id dan setelah shalat shubuh.”**
2. Waktu yang boleh

Yaitu satu hari atau dua hari sebelum hari raya. Ibnu Umar &£ ber-
kata:

o Bl 118 6,080 65 kall & Lo i B3
S

2 9

“Nabi #& mewajibkan sedekah fithri ... dan mereka para saha-

bat memberikannya satu hari atau dua hari sebelum hari

341
raya.”

Dan tidak boleh mengeluarkan zakat fithri setelah shalat *id. Ba-
rang siapa yang membayar zakat fithri setelah shalat ’id, maka dia
berdosa dan tidak diterima zakatnya3 *. Ibnu Abbas s berkata:

C/'A.;jj\j‘}:h\ 4 f Jlé_qj\ig’ %4&3\ j_j—ij U/OJ/';
:};,.. ;o,;gu% M\J:e\.hb\ u\fw /a’/
CAROA] wﬁ@@gm\’“um

“Rasulullah #£& mewajibkan zakat fithri sebagai pembersih
orang yang puasa dari perbuatan yang sia-sia dan kotor serta

# HR. Bukhari No. 1503, Muslim No. 984

" Fathul Bari 7/145 Ibnu Hajar

' HR. Bukhari No. 1511, Muslim No. 984

2 Asy-Syarh al-Mumthi’ 6/172 Tbnu Utsaimin, Fatawa Lajnah Da 'imah 9/373
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memberi makan orang miskin. Barang siapa yang menunai-
kannya sebelum shalat, maka itu adalah zakat yang diterima.
Dan barang siapa yang menunaikannya setelah shalat maka
dia adalah sedekah seperti sedekah-sedekah lainnya.”**

Imam Ibnul Qayyim 4% berkata: “Tuntutan dua hadits ini, bah-
wasanya tidak boleh mengakhirkan pembayaran zakat fithri setelah
shalat ’id. Dan waktunya dianggap habis dengan selesainya shalat
id. Inilah yang benar, tidak ada yang dapat menentang dua hadits
ini, dan tidak ada yang menghapusnya serta tidak ada jjma’ yang da-
pat menolak pendapat yang didasari dua hadits ini.”***

Faedah. Masalah Badan Pengelola Zakat
Terkadang di antara kita ada yang mewakilkan pemberian za-
kat kepada badan-badan pengelola zakat. Masalahnya, boleh-
kah menyerahkan zakat fithri kepada badan-badan pengelola
zakat yang terkadang memberikannya kepada fakir miskin se-
telah selesai shalat hari raya Idul Fithri? Jawaban atas masalah
ini diperinci sebagai berikut:

e Apabila badan pengurus zakat tersebut mewakili pemberi
zakat dan penerima zakat, seperti badan-badan resmi yang
ditunjuk atau diizinkan pemerintah, maka boleh memberi-
kan zakat kepada mereka meskipun mereka akan membe-
rikannya kepada fakir miskin setelah hari raya.

e Apabila badan pengurus hanya mewakili pemberi zakat
saja, bukan mewakili penerima zakat, seperti badan-badan
yang tidak resmi dari pemerintah atau tidak mendapat izin
pemerintah, maka mereka harus memberikan zakat fithri
kepada fakir miskin sebelum shalat ’id, dan tidak boleh
mewakilkan kepada badan-badan tersebut jika diketahui
bahwa mereka memberikannya kepada fakir miskin setelah

** HR. Abu Dawud No. 1609, Ibnu Majah No. 1827, dihasankan oleh al-Albani
dalam al-Irwa’ No. 843.
M Zadul Ma’ad 2/21
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F.

1.

ZAKAT FITHRI

shalat ’id.>*

Ukuran dan Jenisnya

Ukuran zakat fithri

Ukuran zakat fithri adalah satu sha’ Rasulullah #&. Hal ini berdasar-
kan hadits-hadits yang masyhur dari Rasulullah g, di antaranya
adalah:

Abu S2’id al-Khudri £ berkata:

E\cww&u)\crwwbij\ogc LS
“Dahulu kami mengeluarkan zakat fithri satu sha’ makanan,

atau satu sha’ gandum, atau satu sha’ kurma, atau satu sha’
keju atau satu sha’ anggur kering.”**

Satu sha’ adalah empat mud. Satu mud adalah satu cakupan ke-

dua tangan laki-laki berperawakan sedang, dalam keadaan jari-jema-

ri tidak menggenggam juga tidak melebar.

347

Maka satu sha’ bila ditimbang hasilnya sekitar 2,04 kilogram.>*

Catatan. Lalu bagaimana dengan ukuran beras? Karena ukur-
an di atas adalah untuk ukuran gandum, maka bagaimanakah
jika berupa beras? Setelah dilakukan uji coba di Pondok Pesan-
tren al-Furgon al-Islami*® pada tahun 1426 H, ternyata ukuran
satu sha’ bila dengan beras hasilnya adalah 2,33 kilogram atau
2,7 liter beras kualitas sedang. Allahu A’lam 3%

345

346

347

348

349

Lihat Nawazil Zakat hlm. 512-513 Abdullah bin Manshur al-Ghufaili

HR. Bukhari No. 1506, Muslim No. 985

Al-Qamus al-Mubith hlm. 407 dan 955 Fairuz Abadi, Fathul Bari 11/597, Fata-
wa Lajnah Da'imah 9/365.

Majalis Syahri Ramadhan hlm. 327 Ibnu Utsaimin

Yang beralamat di Ds. Srowo, Kec. Sidayu, Kab. Gresik 61153.
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2. Jenis makanan yang dizakatkan

Adapun jenis yang dikeluarkan untuk zakat fithri adalah sebagaima-
na tersebut dalam hadits di atas dan seluruh makanan pokok yang
umum dimakan oleh manusia dalam negerinya seperti beras.”" Pe-
nyebutan empat jenis makanan dalam hadits di atas karena memang
itulah makanan pokok manusia pada zaman Nabi £2. Abu S2’id al-
Khudri .£ berkata:

Z\ - o,o -0 Lz M s o~ . 8 ‘2? ?}
2eb he Bl Lallahde i i e 3 2 &
SR 83315 S35 e 2 GRRE 585 el S 065

“Dahulu kami mengeluarkan zakat fithri pada zaman Nabi &
satu sha’ makanan. Dan makanan kami ketika itu adalah gan-
dum, anggur kering, keju, dan kurma.”*”

Imam Ibnul Qayyim %% mengatakan: “Dan lima jenis makanan ini
adalah makanan pokok umumnya manusia di kota Madinah saat
itu, adapun penduduk sebuah negeri, bila makanan pokoknya selain
lima jenis di atas, maka yang wajib bagi mereka adalah mengeluar-
kan satu sha’ dari makanan pokok mereka. Apabila makanan po-
kok mereka seperti susu, daging, ikan maka hendaklah mereka me-
ngeluarkan zakatnya dari makanan pokok tersebut apa pun bentuk-
nya. Ini adalah pendapatnya mayoritas ulama dan ini adalah penda-
pat yang benar, tidak menerima selainnya.”*”’

® Ukuran Zakat Fithri oleh Ustadzuna al-Fadhil Ahmad Sabiq bin Abdul Lathif
Abu Yusuf pada Majalah Al Furgon edisi khusus Th. 7 1428 H.

P Majmu’ Fatawa 25/68 Ibnu Taimiyyah, Syarh Shahib Muslim 7/61 an-Nawawi,
Kifayatul Akbyar hlm. 276, Ittibaf Ablil Iman hlm. 125.

*? HR. Bukhari No. 1510

3 Plamul Muwaqqi’in 3/12 Tonul Qayyim



ZAKAT FITHRI
120

3. Permasalahan: Zakat fithri dengan uang?

Mayoritas ulama berpendapat bahwa zakat fithri tidak boleh diganti
dengan uang.™ Ini merupakan madzhab Malikiyyah, Syafi’'iyyah
dan Hanabilah.” Adapun madzhab Hanafiyyah membolehkan-
nya.356

Pendapat yang membolehkan ini banyak diikuti oleh para penu-

lis, seperti Ahmad al-Ghumari dalam Tahqiqul Amal fi Ikhraj Zaka-
til Fithri bil Mal, Husain bin Ali ash-Shuda dalam risalahnya Jawaz
Ikhraj Zakatil Fithri Nagdan, dan lain-lain. Namun, pendapat yang
kuat adalah pendapat pertama, karena beberapa alasan:

e Dalil-dalil pendapat pertama lebih kuat dibandingkan dalil-
dalil pendapat kedua

® Mengeluarkan zakat fithri dengan uang menyelisihi sunnah
Rasulullah &, karena pada masa beliau mata uang sudah ada,
namun tidak dinukil kabar beliau memerintahkan kepada
para sahabatnya mengeluarkan zakat fithri dengan dinar atau
pun dirham.

e Ibadah ini telah dibatasi dengan tempat, waktu jenis dan
ukurannya, maka tidak boleh diselisihi, karena ibadah harus
berdasarkan dalil.

® Mengeluarkannya dengan uang berarti mengubah zakat fithri
dari suatu syi’ar yang tampak menjadi shadaqah yang tersem-
bunyi.

® Sesuai dengan kaidah bahwa tidak boleh berpindah kepada
badal (ganti) melainkan bila aslinya tidak ada.’”

G. Yang Berhak Menerima Zakat Fithri

Ulama berselisih pendapat dalam masalah ini menjadi dua pendapat:

P Masa'il Mu’ashivah Mimma Ta'wmmu Bibi al-Balwa fi Fighil Ibadat hlm. 378 Na-
yif bin Jam’an

¥ Ma’alim as-Sunan 2/219, al-Mughni 4/295, Kifayatul Akbyar him. 276

¥ Al-Mausw’ah al-Fighiyyah 23/344

¥ Abkam Ma Ba’da ash-Shiyam hlm. 32-33 Muhammad bin Rasyid al-Ghufaili
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Pendapat Pertama: Zakat fithri penyalurannya seperti zakat-za-
kat yang lain, yaitu kepada delapan golongan yang tersebut dalam
ayat:

vl 35 e ol JM\j; Al ey
e a1y B ase 35 e W15 B3 d;

(5o e

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) bu-
dak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan un-
tuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu kete-
tapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui
lagi Maha Bijaksana. (QS. at-Taubah [9]: 60)

Ayat ini umum mencakup pula zakat fithri. Adapun penyebutan
miskin dalam hadits Ibnu Abbas s tidak menunjukkan kekhusus-
an untuk mereka saja, sebagaimana dalam hadits yang lain, ketika
Rasulullah #£& mengutus Mu’adz bin Jabal .£ untuk mengambil za-
kat harta, beliau bersabda:

385 e Joﬁ\mfﬁﬁw‘“ 6 o 1,2l 25 5
/‘/a} ° T

lsE Je 5 r@w‘ e 455 g5

“Apabila mereka menaatimu, maka kabarkanlah kepada me-
reka bahwasanya Allah telah mewajibkan zakat pada harta
mereka, zakat itu diambil dari orang kaya di antara mereka
dan disalurkan kepada orang fakir di antara mereka.”**

¥ HR. Bukhari No. 1395, Muslim No. 29
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Berdasarkan hadits ini tidak ada seorang pun yang mengatakan bah-
wa zakat harta itu khusus bagi orang fakir saja.*”

Pendapat Kedua: Zakat fithri penyalurannya khusus untuk fakir
dan miskin. Karena Ibnu Abbas « berkata:

s 0% z Z_o o S ez s oA . 1 %
<335 salll e Ll §765 Lall 585 e 0l J,05 575
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“Rasulullah #£& mewajibkan zakat fithri sebagai pembersih
orang yang puasa dari perbuatan sia-sia dan kotor serta mem-
beri makan orang miskin.”**

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah %5 berkata: “Pendapat ini lebih
kuat dalilnya.””* Imam Ibnul Qayyim %% berkata: “Termasuk pe-
tunjuk Nabi £ dalam zakat fithri adalah pengkhususan orang-orang
miskin. Nabi #& tidak pernah membagikannya kepada delapan go-
longan, tidak memerintahkan dan tidak pernah dikerjakan oleh seo-
rang sahabat pun dan tidak pernah dikerjakan oleh orang-orang
yang datang setelah mereka. Bahkan kami katakan, tidak boleh me-
nyalurkan zakat fithri kecuali kepada orang-orang miskin. Pendapat
ini lebih kuat daripada yang mengatakan boleh menyalurkannya ke-
pada delapan golongan.”** Pendapat kedua ini juga dikuatkan oleh
para ulama lainnya.’®’

Kedua pendapat di atas—sebagaimana Anda lihat—sangat kuat
dalilnya, namun tidak ragu lagi bahwa kaum fakir dan miskin lebih
utama untuk diperhatikan.

" Subulus Salam 4/57 ash-Shan’ani

* HR. Abu Dawud No. 1609, Ibnu Majah No. 1827; dihasankan al-Albani da-

lam al-Irwa': 843.

Magmu’ Fatawa 25/73 Ibnu Taimiyyah

%2 Zadul Ma’ad 2/21

% Seperti Imam asy-Syaukani dalam Nailul Authar 3/103, Syaikh al-Albani da-
lam Tamamul Minnah hlm. 387, Syaikh Ibnu Baz dalam Fatawa-nya 14/215,
Syaikh Ibnu Utsaimin dalam asy-Syarh al-Mumthi’ 6/184.

361
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H. Tempat Penyaluran Zakat Fithri
Zakat fithri hendaklah dikeluarkan ditempat dia tinggal dan

menghabiskan puasa Ramadhannya™ karena ada sebuah kaidah
yang disebutkan oleh para ulama bahwa zakat fithri mengikuti ba-
dan, sedangkan zakat harta mengikuti harta itu berada.’® Rasulul-

lah £ berkata kepada Mu’adz bin Jabal :

U.A.L‘>-33 (&.@Mj.n\@”//c,@ﬂ\.c z \ﬁ.\\u\vz,u}—b
Lo e 5% 2t
“Maka kabarkanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewa-

jibkan zakat yang diambil dari orang kaya di antara mereka
dan diberikan kepada orang fakir di antara mereka.”*

Syaikh Abdul Aziz bin Baz %% berkata: “Yang sunnah adalah mem-
bagikan zakat fithri kepada orang-orang fakir di tempat orang yang
mengeluarkan zakat dan tidak dipindah ke negeri atau tempat lain,
untuk mencukupi kebutuhan orang-orang fakir di daerahnya.”>”

Dalam kesempatan yang lain beliau juga berkata: “Maka mengeluar-

kan zakat di daerahmu yang engkau tinggal di dalamnya adalah le-
bih utama dan lebih berhati-hati.”**

-’h\

Faedah. Boleh bagi beberapa orang yang mengeluarkan zakat
fithri untuk memberikannya kepada satu orang miskin saja,
demikian pula sebaliknya, boleh bagi satu orang yang memba-
yar zakat fithri untuk memberikannya kepada beberapa orang
miskin. Karena Nabi hanya menentukan ukuran zakat dan ti-
dak menentukan ukuran orang penerima zakat.>® Berdasarkan

% Abadits Shiyam hlm. 159 Abdullah bin Shalih al-Fauzan, Ittibaf Ablil Iman
hlm. 124 Shalih al-Fauzan

5 Asy-Syarh al-Mumthi’ 6/214 Ibnu Utsaimin

¢ HR. Bukhari No. 1395, Muslim: No. 19

*7 Majmu’ Fatawa Ibnu Baz 14/213

S Majmu’ Fatawa Ibnu Baz 14/214, Fatawa Lajnah Da'imah 9/284
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keumuman ayat:
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir dan orang-orang miskin. (Qs.Taubah [9]: 60)

Imam Ibnu Qudamah 4 berkata: “Saya tidak mengetahui
adanya perselisihan dalam masalah ini.”?”°

Sebagai penutup pembahasan ini, alangkah bagusnya kita nukil-
kan di sini ucapan as-Suyuthi 4iz:

sol ol B3 K fan S R 6 B L5 35 Y Y
POEET PO IR MY - W JUEYRPUR [ P M I CE Ry WY
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Ingatlah bahwa bulan puasa telah selesai

Adakah di antara kalian yang bertaubat ketika akan berpi-

sah dengannya?

Adakah di antara kalian yang sedih karena berpisah dengan-
nya?

Dan menyesali kekurangan puasa dan shalat malamnya?
Wahai kaum, janganlah kalian lalaikan untuk mengeluarkan
kewajiban

Keluarkan zakat fithri ketika Ramadhan telah selesai

" Ar-Raudh al-Murbi’ 4/187 al-Buhuthi, asy-Syarh al-Mumthi’ 6/184 Ibnu Utsai-
min

70 Al-Mughni 4/316 Tbnu Qudamah
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Tidaklah ia disyari’atkan kecuali ‘tuk melebur kesia-siannya
Tidaklah ia diwajibkan kecuali membersihkan puasanya
Sungguh beruntung orang yang berzakat dan dan shalat un-
tuk Rabbnya
Di bulan puasa yang akan meleburkan dosanya selama se-

tahun.””

7 Al-Izdibar hlm. 68 as-Suyuthi
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Shalat Hari Raya

A. Perayaan Islam

Perayaan dalam Islam hanya ada dua macam yaitu Idul Fithri dan

Idul Adha berdasarkan hadits:
Oeads O °'3~:~_>.,\.J J‘“Y)%:S'MTM d\.e uﬁ:
}i;bu ;.é:.«.\.c Ju;‘;g@u\ |y
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Al 55 =3
Dari Anas bin Malik & berkata: “Tatkala Nabi #£& datang ke
kota Madinah, penduduk Madinah memiliki dua hari untuk
bersenang gembira di waktu jahiliah, lalu beliau bersabda:
‘Saya datang kepada kalian sedangkan kalian memiliki dua
hari raya untuk bergembira di masa jahiliah. Dan sesungguh-

nya Allah telah mengganti keduanya dengan yang lebih baik:
Idul Adha dan Idul Fithri.”*?

Adapun perayaan dan peringatan pada zaman sekarang tak terhi-
tung jumlahnya baik di negeri muslim apalagi nonmuslim. Lihat
saja betapa banyaknya perayaan yang diselenggarakan di kuburan,

72 Shahih. Riwayat Ahmad 3/103, Abu Dawud No. 1134), dan Nasa'i 3/179.

— 126 —



PERAYAAN ISLAM

petilasan, tokoh, negara, dan lain-lain dari perayaan-perayaan yang
tidak diizinkan oleh Allah. Di India misalnya, berdasarkan peneliti-
an, penduduk muslim di sana memiliki 144 hari perayaan setiap ta-
hunnya.””

B. Makna Idul Fithri/Idul Adha

Ibnul Arabi %% mengatakan: “’Id itu dinamakan ’id karena beru-
lang setiap tahun dengan kegembiraan baru.””*

Al-Allamah Ibnu Abidin 4% mengatakan: “Dinamakan ’id kare-
na Allah menganugerahkan berbagai macam nikmat kepada hamba-
Nya sebagaimana hari-hari biasa seperti bolehnya makan setelah di-
wajibkannya puasa, zakat fithri, kesempurnaan haji, daging sembe-
lihan, dan sebagainya. Demikian pula karena pada hari tersebut
tampak kesenangan dan kegembiraan pada manusia.”*”

Perhatian. Banyak orang Indonesia menerjemahkan Idul Fith-
ri dengan “Kembali Suci”. Terjemahan ini salah kaprah ditinjau
dari segi bahasa dan syara’ sebagaimana dijelaskan oleh Us-
tadzuna Abu Unaisah Abdul Hakim Abdat %= dalam Majalah
As-Sunnah 5/Th. 1 hlm. 34-35 dan Ustadzuna Abu Nu’aim %5
dalam Majalah Al Furgon 3/Th. 1 him. 12-13. Semoga Allah
membalas kebaikan mereka berdua.

C. Sunnah-Sunnah Sebelum Shalat Hari Raya

1. Mandi

Ketahuilah bahwasanya tidak shahih semua hadits dari Rasulullah
#£¢ yang berkaitan tentang mandi dalam shalat dua hari raya. Imam

7 Al-Qanlul Mubin fi Akbtha'il Mushallin hlm. 412-413 Syaikh Masyhur bin Ha-
san Salman

7 Lisanul Arab 3/319

¥ Hasyiyah Ibnu *Abidin 2/165
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al-Bazzar 4% mengatakan: “Saya tidak mengetahui hadits shahih
tentang mandi dua hari raya.” "

Akan tetapi, terdapat beberapa atsar dari sebagian sahabat yang
menunjukkan hal ini. Di antaranya ialah dari Abdullah bin Umar
&4 bahwasanya beliau mandi di hari raya Idul Fithri ketika hendak
pergi ke lapangan.””

2. Berpakaian bagus

Al-Allamah Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 4% berkata: “Nabi £ me-
makai pakaian terbagusnya untuk shalat harl raya. Beliau mempu-
nyai pakaian khusus untuk shalat hari raya dan shalat Jum’at...””*

Al-Hafizh Ibnu Hajar 4% berkata: “Ibnu Abi Dunya dan al-Bai-
haqi meriwayatkan dengan sanad shahih bahwa Ibnu Umar &£ me-
makai pakaian terbagusnya untuk shalat dua hari raya.”””

Imam Malik 4% mengatakan: “Saya mendengar ahli ilmu, mere-
ka mensunnahkan seorang memakai minyak wangi dan pakaian ba-
gus pada setiap hari raya.”**

3. Makan sebelum Idul Fithri
f’@\g};;:@’&&wd JG@w
-z JSL

Dari Anas bin Malik & berkata: “Rasulullah tidak berangkat
pada Idul Fithri hingga beliau memakan beberapa kurma.”**

AN

C")

76 Dinukil oleh Ibnu Hajar dalam at-Talkhis 2/607.

¥ HR. Malik dalam al-Muwatha' (1/177), Syafi’i dalam al-Umm (1/265) dan di-
shahihkan an-Nawawi dalam al-Majmu’ (5/6). Lihat pula atsar lainnya dalam
Irwa'ul Ghalil 1/176 oleh al-Albani.

78 Zadul Ma’ad (1/441). Lihat pula Silsilah ash-Shahihah No. 1279 oleh al-Albani.

7" Fathul Bari 2/439.

* Al-Mughni 2/228 oleh Ibnu Qudamah

' HR. Bukhari No. 953
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4, Tidak makan sebelum Idul Adha
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Dari Buraidah £ berkata: “Nabi #£ tidak keluar pada Idul

Fithri hingga makan terlebih dahulu. Adapun pada Idul Adha

beliau tidak makan hingga pulang dan makan dari daging kur-
ban sembelihannya.”**

Ibnu Qudamah 4% berkata: “Demikianlah pendapat mayoritas ahli
ilmu seperti Ali «&, Ibnu Abbas &, Syafi'i %15, dan sebagainya.
Saya tidak mendapati perselisihan pendapat tentangnya.”**’

5. Berjalan Kaki

P P [ < /“5“’ _ e e _ P
Cale Gl dL 02 O G JB s 2 32

Dari Ali & berkata: “Termasuk sunnah yaitu engkau keluar
shalat hari raya dengan berjalan kaki.”**

Hikmahnya banyak sekali, di antaranya lebih menyemarakkan
syi’ar Islam, merendahkan diri dan tidak sombong, menjalin keber-
samaan, dan tidak mengganggu orang yang berjalan. Adapun kalau
ada udzur, seperti tempat lapangannya jauh, sudah tua, atau sakit,
maka boleh berkendaraan. Wallahu A’lam.

’ Hasan. Riwayat Tirmidzi No. 542, Ibnu Majah No. 1756, ad-Darimi 1/375,
dan Ahmad 5/352.

¥ Al-Mughni 3/259

* Hasan. Riwayat Tirmidzi No. 530, Ibnu Majah No. 161; dihasankan al-Albani
dengan syawahidnya dalam Shahih Tirmidzi 1/164.
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6. Menempuh jalan yang berbeda
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Dari Jabir bin Abdillah & berkata: “Rasulullah apabila (be-
rangkat dan pulang) pada har1 raya mengambil jalan yang ber-
beda'” 385

7. Takbir

S S R
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“Nabi & apabila pada hari raya Idul Fithri, beliau bertakbir
hingga sampai di lapangan dan melaksanakan shalat. Apabila
selesai shalat maka beliau memutus takbirnya.”**

Syaikh al-Muhaddits al-Albani #% mengomentari hadits di atas:
“Dalam hadits ini terdapat dalil tentang disyari’atkannya takbir se-
cara keras ketika berjalan menuju lapangan sebagaimana dikerjakan
oleh kaum muslimin, sekalipun mayoritas mereka sudah mulai me-
remehkan sunnah ini ... Akan tetapi, perlu kami sampaikan bahwa
mengeraskan takbir di sini tidak disyari’atkannya secara bersama-
sama dengan satu suara (dikomando) sebagaimana dilakukan oleh
sebagian orang. Demikian pula setiap dzikir yang disyari’atkan de-
ngan suara keras atau lirih, maka tidak boleh dikerjakan secara ja-
ma’i (bersama-sama) dengan satu suara. Hendaknya kita waspada

5 HR. Bukhari No. 986

% HR. Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf dan al-Mahamili dalam Kitab Sha-
lab al-’ldain dengan sanad shahih mursal tetapi hadits ini memiliki syawabid
sehingga menjadi kuat. Lihat ash-Shahihah No. 170.
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terhadap hal tersebut dan selalu kita ingat bahwa sebaik-baik petun-
juk adalah petunjuk Muhammad &&.”*"

Dan tidak ada sifat takbir yang shahih dari Nabi #g. Hanya, ter-
dapat beberapa riwayat dari sahabat, di antaranya dari Abdullah bin
Mas’ud .£&;

A i 8T a8 dis @ ) A Y o 8T

Inilah yang lebih masyhur yaitu membaca lafazh “Allahu Akbar” se-

banyak dua kali, sekalipun shahih pula membacanya sebanyak tiga
kali.”*®

Ibnu Abbas w4
:{.‘jU\ cj.;j/ }Zﬁ APReEN 5&/3 j.gf Al <}’:§f :CU\}.%? Al

Salman al-Khair .£&:

D. Shalat Hari Raya

Tibalah saatnya sekarang pembicaraan kita tentang shalat hari raya,
hukum, waktu, tempat sifat, dan hukum-hukum lainnya yang ber-
kaitan dengan shalat hari raya. Berikut ini kami sampaikan secara
ringkas dengan berusaha memilih pendapat yang lebih kuat—insya
Allah—tanpa taklid kepada seorang pun.

1. Hukumnya

Shalat hari raya hukumnya fardhu ’ain menurut pendapat yang le-

bih kuat berdasarkan hadits:

¥ Silsilab Abadits ash-Shahibah 1/121
8 Lihat Irwa'wl Ghalil 3/125-126 dan Tamamul Minnah hlm. 356.
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Dari Ummu Athiyyah & berkata: “Rasulullah £& memerin-
tahkan kepada kami untuk mengeluarkan gadis-gadis yang
menjelang usia baligh, wanita-wanita yang tengah haid, dan
gadis-gadis pingitan pada hari raya Idul Fithri dan Idul Adha.
Adapun wanita yang haid, mereka menjauhi tempat shalat
dan menghadiri kebaikan dan undangan kaum muslimin.
Saya berkata: “Wahai Rasulullah, seorang di antara kami tidak
memiliki jilbab, apakah dia diperbolehkan tidak berangkat?’
Rasulullah #& menjawab: ‘Hendaknya temannya meminja-
minya jilbab sehingga mereka menyaksikan kebaikan dan un-
dangan kaum muslimin.’”*"
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Dari saudarinya Abdullah bin Rawahah al-Anshari & dari
Rasulullah £ bersabda: “Wajib keluar bagi setiap orang yang
punya nithaq (pakaian sejenis sarung/rok yang ada pengikat-
nya) yakni pada dua hari raya.”*”

% HR. Bukhari No. 351, Muslim No. 890

¥ Hasan. Riwayat ath-Thayyalisi 1/146, Ahmad 6/358, Abu Nuwaim dalam al-
Hilyah 7/163 dan al-Baihaqi 3/306. Lihat Silsilah ash-Shahibah No. 2408 dan
2115.
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Abu Bakar ash-Shiddiq £ berkata: “Kewajiban bagi setiap
yang punya nithaq untuk keluar shalat dua hari raya.”*”

Hal ini merupakan pendapat Abu Hanifah, juga salah satu pendapat
Syaft’t dan Ahmad. Pendapat ini juga dipilih oleh Syaikhul Islam
- 394

Ibnu Taimiyyah,™ Ibnu Qayyim al-Jauziyyah,” asy-Syaukani,
Shidiq Hasan Khan,™ ash-Shan’ani,™ al-Albani,” dan lain-lain.

2. Tempatnya

Menurut sunnah yang selalu diamalkan oleh Rasulullah #£ dan para
khalifah sepeninggal beliau, tempat pelaksanaan shalat hari raya ada-
lah di lapangan. Kecuali apabila ada udzur, seperti hujan, maka bo-
leh di masjid. Pendapat ini dikuatkan oleh mayoritas ulama.

Syaikh al-Allamah Ahmad Syakir’” %% menukil pendapat ulama
madzhab tentang sunnahnya shalat hari raya di lapangan. Di antara-
nya:
Dalam al-Fatawa al-Hindiyyah (1/118) dinyatakan: “Shalat hari
raya ke tanah lapang adalah sunnah sekalipun masjid cukup bagi
mereka. Demikianlah pendapat para ulama dan inilah pendapat
yang benar.”

Dalam al-Mudawwanah (1/171) diceritakan bahwa Imam Malik
&% berkata: “Tidak boleh melaksanakan shalat hari raya di dua

*! Shahih. Riwayat Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf 2/184 dan dishahihkan
al-Albani dalam Shalatul ’Idain hlm. 13.

*? Majmu’ Fatawa 23/161

> Hukmu Tariki Shalah hlm. 11

* As-Sailul Jarrar 1/315

> Raudhah Nadiyyah 1/357-358

* Subulus Salam 2/135

*7 Tamamul Minnah hlm. 344 dan Shalatul Idain hlm. 13

8 Taliq Sunan Tirmidzi 2/421-424
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tempat dan di masjid, tetapi hendaknya di tanah lapang sebagaimana
dikerjakan oleh Nabi #£ dan para penduduk negeri.”

Ibnu Qudamah al-Hanbali #=: “Menurut sunnah shalat hari
raya adalah di lapangan. Hal ini diperintahkan oleh Ali (bin Abi
Thalib) .£ dan dianggap baik oleh al-Auza’i, ulama Hanafiyyah, dan
Ibnul Mundzir.”*”

Imam Syafi'i &% berkata dalam al-Umm (1/207): “Telah sampai
kabar kepada saya bahwa Nabi £ keluar ke lapangan Madinah un-
tuk menunaikan shalat hari raya. Demikian pula orang-orang sete-
lahnya dan seluruh penduduk negeri, kecuali Makkah, karena saya
belum mengetahui bahwa mereka shalat hari raya kecuali di masjid.
Hal ini menurut saya— Wallahu A’lam—karena Masjidil Haram ada-
lah sebaik-baik tempat di dunia ... Dan apabila suatu penduduk
memiliki masjid yang mencukupi mereka, maka saya berpenda-
pat agar mereka tidak keluar dari masjid, sekalipun apabila ke-
luar ke lapangan juga tidak apa-apa. Dan seandainya masjidnya
tidak mencukupi mereka, maka saya membenci mereka shalat di
masjid tersebut walaupun (shalatnya) tidak perlu diulang kem-
bali. Dan apabila ada udzur seperti turun hujan atau lainnya, maka
saya anjurkan agar mereka shalat di masjid dan tidak pergi ke la-
pangan.”

Syaikh Ahmad Syakir 4 mengatakan: “Hadits-hadits shahih
menunjukkan bahwa Nabi £ shalat hari raya di lapangan dan dite-
ruskan oleh generasi selanjutnya. Tidak pernah mereka melaksana-
kan shalat hari raya di masjid kecuali apabila ada udzur seperti hu-
jan atau selainnya. Inilah madzhab imam empat dan ahli ilmu lain-
nya. Saya tidak mengetahui seorang ulama pun yang menyelisihi hal
itu kecuali pendapat Syafi’i yang memilih shalat di masjid apabila
mencukupi penduduk negeri. Kendatipun demikian, beliau membo-
lehkan shalat di lapangan walaupun masjid mencukupi mereka, bah-
kan secara tegas beliau membenci shalat hari raya di masjid apabila
masjidnya tidak mencukupi penduduk negeri. Shalat di lapangan

" Al-Mughni 2/229-230
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mempunyai hikmah yang sangat dalam yaitu kaum muslimin mem-
punyai dua hari dalam setahun untuk saling bertemu dengan sauda-
ra lainnya, baik pria, wanita, dan anak-anak guna bermunajat kepa-
da Allah dengan satu kata, shalat di belakang satu imam, bertakbir,
bertahlil, dan berdo’a kepada Allah secara ikhlas seakan-akan mere-
ka satu hati. Mereka semua bergembira akan kenikmatan Allah se-
hingga hari raya memiliki makna yang berarti.”*°

3. Waktunya

Waktunya yaitu ketika matahari naik setinggi tombak. Afdhalnya,
mempercepat shalat Idul Adha di awal waktu supaya manusia lekas
melaksanakan sembelihan kurban dan mengakhirkan shalat Idul
Fithri agar supaya manusia merasa longgar dalam mengeluarkan za-
kat fithr. Adapun batas akhir waktunya adalah sesudah tergelincinya
matahari.*'

Akan tetapi, apabila kabar datangnya hari ’id baru sampai pada-
nya ketika waktu sudah habis, maka shalat ’id ditunda besok hari-
nya berdasarkan hadits:

%&Q\u%?&ﬂ&}iﬁu&c&\wwd\&
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Dari Abu Umair bin Anas dari paman-pamannya yang terma-
suk sahabat Nabi £& bahwasanya mereka menyaksikan hilal
pada hari kemarin, maka Nabi # memerintahkan kepada
mereka supaya berbuka dan di waktu paginya supaya pergi ke
lapangan.*”

0 Lihat pula risalah Shalatul *Idain fil Mushalla Hiya Sunnah hlm. 37 al-Albani.
' Lihat Zadul Maad 1/442 Tbnu Qayyim, al-Mauizhah Hasanah hlm. 43-44
Shiddiq Hasan Khan, dan Minhajul Muslim hlm. 278 Abu Bakar al-Jazairi.

“? HR. Abu Dawud No. 1157, Ahmad 20061, dishahihkan al-Hafizh Ibnu Hajar
dalam Bulughul Maram No. 395.
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4. Apakah ada shalat sebelum dan sesudahnya?
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Dari Ibnu Abbas u£ berkata: “Nabi €& shalat Idul Fithri dua
raka’at, beliau tidak shalat sebelum dan sesudahnya...”*®

Al-Hafizh Ibnu Hajar 4% berkata: “Kesimpulannya, tidak ada shalat
sunnah sebelum dan sesudahnya, berbeda halnya dengan orang yang
menyamakannya dengan Jum’at.” **

Akan tetapi, ada riwayat yang zhahirnya bertentangan dengan
hadits di atas:

JELE ) 55 ¥ s 3 506 5 e 5
3525 ho dpe d) 235 b6
Dari Abu S2’id . berkata: “Rasulullah £ tidak pernah shalat

sebelum ’id, tetapi apabila pulang ke rumahnya beliau shalat
dua raka’at.”*®

Cara mengkompromikan antara kedua hadits tersebut yaitu penia-
daan pada hadits pertama di atas khusus di lapangan saja, bukan di
rumah sebagaimana dijelaskan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam az-7al-
khis hlm. 144 dan disetujui al-Albani dalam Irwa 'ul Ghalil 1/100.*
Demikian pula apabila shalat ’id diselenggarakan di masjid karena
hujan misalnya, maka boleh seseorang shalat tahiyatul masjid.*”

# HR. Bukhari No. 989

“* " Fathul Bari 2/476

® Hasan. Riwayat Ibnu Majah No. 1293, Ahmad 3/28, 40, dan al-Hakim 1/297;
dihasankan al-Albani dalam Frwa 'ul Ghalil 1/100.

% Lihat pula Subulus Salam 2/139 ash-Shan’ani.

“7 Fatawa Lajnah Da'imah 8/305
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5. Apakah ada adzan dan iqamat?
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Dari Jabir bin Samurah £ berkata: “Saya shalat dua hari raya

bersama Rasulullah #& tldak hanya sekali atau dua kali tanpa
ada adzan dan igamat.”**

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah @5 berkata: “Nabi £ apabila sampai ke
tanah lapang, beliau memulai shalat tanpa adzan dan iqamat serta
ucapan Z\s AN . Menurut sunnah, semua itu tidak usah dilaku-
kan.”*” Bahkan Imam ash-Shan’ani menegaskan kebid’ahannya.*°

6. Sifat shalat hari raya
Adapun sifat-sifat shalat hari raya adalah sebagai berikut:

a) Dua Raka’at
Hal ini berdasarkan riwayat Umar .£:

Y\ M)cuwﬁd\ A d\s S s U'a
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Dari Umar & berkata: “Shalat safar itu dua raka’at, shalat
dhuha itu dua raka’at, dan shalat hari raya itu dua raka’at,
sempurna tanpa dikurangi menurut lisan Muhammad.”*"

408

HR. Muslim No. 887

" Zadul Ma’ad 1/442

® Subulus Salam 2/67

Shahih. Riwayat Ahmad 1/37, Nasa'i 3/183, dan al-Baihaqi 3/200.

=

411
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b) Takbiratul Thram kemudian takbir tujuh kali pada raka’at
pertama dan lima kali pada raka’at kedua.

)h.aj\@ QK%‘%{%MA\J’/W "'\cu.c
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Dari Aisyah & bahwasanya Rasulullah £ bertakbir pada

shalat Idul F1thr1 dan Idul Adha pada raka’at pertama tu-

juh takbir dan pada raka’at kedua lima kali takbir selain
dua takbir rukuk.”*?

Imam al-Baghawi 45 berkata: “Inilah pendapat mayoritas ahli
ilmu dari kalangan sahabat dan generasi setelahnya yaitu takbir
tujuh kali pada raka’at pertama selain takbir iftitah dan lima tak-
bir pada raka’at kedua selain takbir berdiri sebelum membaca.
Pendapat ini diriwayatkan dari Abu Bakar, Umar, Ali, Ibnu
Umar, Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Abu Said al-Khudri, dan ini
juga merupakan pendapat ahli Madinah dan Zuhri, Umar bin
Abdul Aziz, Malik, al-Auza’i, Syafi’i, Ahmad, dan Ishaq (bin Ra-
hawaih).”**

¢) Mengangkat tangan ketika takbir

Tidak ada hadits yang jelas tentang mengangkat tangan pada sha-
lat hari raya, tetapi kami berpendapat sunnahnya mengangkat ta-
ngan ini berdasarkan keumuman hadits:

412

413

Shahih. Riwayat Abu Dawud No. 1150, Ibnu Majah No. 1280, Ahmad 6/70,
dan al-Baihagi 3/287; dishahihkan al-Albani dalam Irwa'wl Ghalil 3/107
No. 639.

Syarhus Sunnah 4/309. Lihat pula Majmu’ Fatawa 24/220-221 Ibnu Taimiyyah
dan Nailul Authar hlm. 284-286 asy-Syaukani.
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Dari Wa'il bin Hujr & berkata: “Saya melihat Rasulullah
#& mengangkat tangannya bersamaan dengan takbir.”**

/0’

Ibnul Qayyim 415 berkata: “Dan adalah Ibnu Umar s&—salah
seorang sahabat yang sangat bersemangat mengikuti sunnah—
mengangkat tangannya pada setiap takbir.”*

Imam Ahmad bin Hanbal 4% berkata: “Saya berpendapat bahwa
hadits ini meliputi juga takbir pada shalat hari raya.”**

Ibnu Qudamah %5 menguatkan pendapat ini seraya mengata-
kan: “Inilah pendapat Atha', al-Auza’i, Abu Hanifah, dan
Syafi'i.”*

Al-Firyabi meriwayatkan dalam Abkamul ’Idain (2/136) de-
ngan sanad shahih dari Walid bin Muslim, dia berkata: “Saya ber-
tanya kepada Imam Malik bin Anas tentangnya (mengangkat ta-
ngan pada takbir tambahan), maka beliau menjawab: ‘Ya, angkat-
lah tanganmu pada setiap takbir dan saya tidak mendengar ten-
tangnya.’”

Pendapat mengangkat tangan ini juga dipilih oleh Samahatusy
Syalkh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 4 dan para ulama la-

418
innya.

d) Membaca do’a di sela-sela takbir

Tidak ada penukilan dari Nabi #£ tentang bacaan di sela-sela tak-
bir. Akan tetapi, telah shahih dari Ibnu Mas’ud £ bahwa baca-
annya adalah pujian kepada Allah dan shalawat kepada Nabi #&

414

415

416

417

418

Hasan. Riwayat Ahmad 4/316 dan dihasankan al-Albani dalam Jrwa 'ul Ghalil
No. 641.

Zadul Ma’ad 1/443

Al-Mughni 3/273

Al-Mughni 3/272

Lihat Fatawa Lajnah Da'imah 8/32.
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serta do’a, dan ini dibenarkan oleh Sahabat Hudzaifah dan Abu
Musa al-Asy’ari a,

Al-Baihaqi %5 berkata setelah meriwayatkan atsar ini (3/291):
“Ucapan Abdullah bin Mas’ud ini hanya terhenti padanya, dan
kami mengikutinya tentang dzikir antara dua takbir, sebab tidak
ada pengingkaran dari sahabat lainnya...” Inilah pendapat Imam
Ahmad bin Hanbal dan Syafi’i serta dipilih oleh Syaikhul Islam

Ibnu Taimiyyah.*

Perhatian. Point ¢) dan d) merupakan masalah khilafiyyah
(perselisihan) di kalangan ulama. Maka hendaknya seorang
penuntut ilmu menyikapi perselisihan mereka dengan lapang
dada dan penuh adab tanpa harus saling menghujat dan men-
cela sehingga menyulut api permusuhan dan memutus tali
persahabatan.*

Semoga Allah merahmati Imam Yunus as-Sadafi tatkala
mengatakan: “Tidak pernah saya melihat orang yang lebih cer-
dik daripada Syafi’i. Saya pernah berdialog dengannya tentang
suatu permasalahan kemudian kami berpisah. Tatkala dia ber-
jumpa denganku, dia mengambil tanganku seraya berucap:
‘Wahai Abu Musa! Apakah kita tidak bisa untuk selalu ber-
sahabat walaupun kita tidak bersepakat dalam suatu masa-
lah?l’ 742

419

420

421

422

Shahih. Riwayat ath-Thabarani dalam al-Mu%jamul Kabir 3/37, al-Baihaqi
3/291, al-Mahamili dalam Abkamul ’Idain 2/121; dishahihkan al-Albani dalam
Irwa'ul Ghalil No. 642.

Lihat al-Mughni 3/274, Majmu’ Fatawa 219-230, dan Fatawa Lajnah Da'imah
8/32.

Lihat Kitab al-Ilmu hlm. 30-33 Ibnu Utsaimin.

Siyar A’lam Nubala' 10/16 adz-Dzahabi
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e) Membaca al-Fatihah dan surat

Apabila telah selesai takbir, selanjutnya hendaknya membaca Su-
rat al-Fatihah secara keras dan membaca Surat Qaf pada raka’at
pertama dan al-Qamar pada raka’at kedua.*”

Sunnah juga apabila membaca Surat al-A’la dan al-Ghasyi-
yah.”* Ibnul Qayyim %% mengatakan: “Telah shahih dari Nabi
#¢ kedua bacaan tersebut dan tidak shahih selain dua bacaan ter-
sebut.”*

Gerakan lainnya seperti sifat shalat biasa lainnya, tidak ada
ya s€p y
perbedalaln.426

7. Ketinggalan shalat hari raya

Orang yang ketinggalan shalat hari raya secara jama’ah hendaknya
shalat dua raka’at. Imam Bukhari 4% membuat bab dalam Shahib-
nya “Bab apabila seorang ketinggalan shalat ’id maka shalat dua ra-
ka’at”. Berkata Atha': “Apabila ketinggalan shalat ’id maka shalat
dua raka’at.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar 4% menjelaskan: “Dalam judul bab ini terda-
pat dua hukum:

® Disyari’atkannya shalat ’id bagi orang yang ketinggalan secara

jama’ah, baik karena urusan dharuri ataukah tidak.

* Menggantinya sebanyak dua raka’at.”*”’

Imam Malik 4% berkata: “Setiap orang yang shalat ’id sendirian,
baik laki-laki maupun perempuan, menurut saya dia takbir tujuh
kali pada raka’at pertama sebelum membaca dan lima kali pada ra-
ka’at kedua sebelum membaca.”**

2 HR. Muslim No. 891

“* HR. Muslim No. 878

B Zadul Ma’ad 1/443

% Baca Shifat Shalat Nabi dan Ashlu Shifat Shalat Nabi karya Syaikh Muhammad
Nashiruddin al-Albani.

7 Fathul Bari 2/550

B Al-Muwatha' No. 592
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8. Takbir hukumnya sunnah

Apabila seorang meninggalkannya baik secara sengaja maupun lupa,
maka tidak membatalkan shalat tanpa ada perselisihan pendapat di
kalangan ulama sekalipun tidak ragu lagi bahwa orang yang mening-
galkannya jelas menyelisihi sunnah.*”

E. Khotbah Hari Raya
Setelah shalat selesai, hendaknya ada khotbah berdasarkan hadits:
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Dari Ibnu Abbas s berkata: “Saya menyak51kan ’id bersama
Rasulullah #&, Abu Bakar Umar, dan Utsman .. Mereka se-
mua shalat lebih dulu sebelum khotbah.”*°

Inilah sunnah yang dipraktikkan oleh para sahabat dan para ulama
salaf hingga sekarang. Dan diceritakan bahwa orang yang pertama
kali mendahulukan khotbah sebelum shalat adalah Marwan bin Ha-
kam.*!

Dan hendaknya para khatib menggunakan kesempatan emas ini
untuk membimbing umat dan menjelaskan pada mereka tentang
pokok-pokok agama dan ketakwaan, lebih utamanya adalah masalah
tauhid dan syirik. Dan janganlah membicarakan masalah-masalah
yang tidak ada gunanya seperti politik ala kuffar, mengkritik peme-
rintah, filsafat, tasawuf, dan sebagainya.

Khotbah ’id itu hanya sekali, bukan dua kali seperti khotbah
Jum’at. Adapun hadits mengenai khotbah ’id dua kali derajatnya
dba’if jiddan (lemah sekali).””

* Lihat al-Mughni 2/244 Tbnu Qudamah.
#% HR. Bukhari No. 962, Muslim No. 884
® Lihat Sunan Tirmidzi 2/411.



BILA HARI RAYA BERTEPATAN DENGAN HARI JUM’AT

F. Bila Hari Raya Bertepatan Dengan Hari Jum’at

1. Tidak wajib shalat Jum’at

Apabila hari raya bertepatan dengan hari Jum’at maka bagi orang
yang melaksanakan shalat ’id tidak wajib shalat Jum’at. Namun,
hendaknya imam mengadakan shalat Jum’at supaya orang yang
ingin shalat Jum’at dan yang belum shalat ’id ikut serta shalat bersa-
manya. Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah .:

../}c /JE/GE,{ezf -0 7)Y o 8 0r o4 ~~-~0 “
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“Pada hari ini telah berkumpul dua hari raya pada kalian,
maka barang siapa ingin, sesungguhnya tidak wajib Jum’at ba-
ginya, tetapi kami melaksanakannya.”*?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah %% berkata: “Inilah pendapat terku-
at yang dinukil dari Nabi #& dan para sahabatnya seperti Umar, Uts-
man, Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, dan sebagainya. Dan
tidak ada pengingkaran dari sahabat lainnya.”**

Adapun bagi yang tidak melaksanakan shalat hari raya, maka dia
berkewajiban melaksanakan shalat Jum’at.

2. Bagi yang tidak shalat Jum’at karena telah shalat ’id) tetap
wajib shalat zhuhur

Masalah ini diperselisihkan oleh para ulama. Mayoritas ulama ber-

pendapat bahwa orang yang tidak shalat Jum’at tetap wajib menger-

jakan shalat zhuhur. Sedangkan sebagian ulama seperti asy-Syaukani

#? Sebagaimana dijelaskan oleh asy-Syaukani dalam Nailul Authar 3/291 dan al-
Albani dalam Tamamul Minnah hlm. 348.

¥ HR. Abu Dawud 1075, Ibnu Majah No. 1371, dishahihkan al-Albani dalam
Shahih Sunan Abi Dawud.

®* Majmu’® Fatawa 24/211
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dan diikuti oleh Syaikh al-Albani berpendapat bahwa dia tidak sha-
lat zhuhur berdasarkan hadits dari Atha' dari Ibnu Zubair w;:

di15 W@éwc»\j e 3 s Q\.x.&
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“Dua hari raya telah berkumpul pada hari ini. Maka beliau
(Ibnu Zubair) menjamaknya menjadi satu dan shalat Jum’at
dua raka’at di pagi shalat Idul Fithri kemudian dia tidak sha-
lat lagi hingga ashar...”**

Dan merupakan keajaiban, ketika kami tanyakan masalah ini
pada Syaikh Abu Ubaidah Masyhur bin Hasan Alu Salman**—se-
moga Allah menjaganya—beliau menjawab setelah memaparkan ma-
salah: “Pendapat terkuat adalah pendapat jumhur (mayoritas ulama),
berbeda dengan pendapatnya asy-Syaukani dalam Nailul Authar dan
diikuti oleh Syaikh kami al-Albani!!” Wallahu A’lam.*’

G. Ucapan Selamat

Al-Hafizh Ibnu Hajar 4% mengatakan: “Kami meriwayatkan dari
guru-guru kami dalam al -Mahamiliyyat’ dengan sanad hasan dari

Jubair bin Nufair, beliau berkata:

** Shahih. Riwayat Abu Dawud No. 1072 dan Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf:
5725.

#¢ Salah satu murid al-Allamah al-Muhaddits Muhammad Nashiruddin al-Albani
AlE.

*7 Periksa Ma’alimus Sunan al-Khaththabi, Majmu’ Fatawa 24/211, Subulus Salam
2/107-108 ash-Shan’ani, Awunul Ma’bud 3/288 Azhim Abadi, al-Ajwibah
Nafi’ah hlm. 48 al-Albani, dan Fatawa Ibnu Baz 4/504.
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“Para sahabat Rasulullah £ apabila mereka saling jumpa pada
hari raya, sebagian mereka mengucapkan kepada lainnya: ‘Se-
moga Allah menerima amalanku dan amalanmu.”>**

Ibnu Qudamah 4f5 juga menyebutkan dalam al-Mughni 2/259
bahwasanya Muhammad bin Ziyad mengatakan:

I
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“Saya pernah bersama Abu Umamah al-Bahili & dan para sa-
habat Nabi #£ lainnya, apabila mereka kembali dari ’id, seba-
gian mereka berucap kepada lainnya: ‘Semoga Allah meneri-
ma amalanku dan amalanmu.””

(Imam) Ahmad %5 berkata: “Sanad hadits Abu Umamah jayyid (ba-
gus).” Imam Suyuthi juga berkata dalam al-Hawi (1/81): “Sanadnya

h 9 439
asarn.

Demikianlah pembahasan yang dapat kami sajikan. Mudah-mu-
dahan Allah memberikan taufiq dan hidayah-Nya kepada kita se-

mua. Amin.

©% Fathul Bari 2/446
" Lihat pula Tamamul Minnah hlm. 354-356 al-Albani.
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Masalah-Masalah Kontemporer
Seputar Puasa

Perkembangan zaman, dengan segala realitas kehidupan yang ada
di dalamnya, telah memunculkan berbagai persoalan baru yang me-
merlukan respons keagamaan yang tepat dan argumentatif. Banyak
masalah baru yang tidak ada pada zaman dahulu, tidak ada pula da-
lam kitab-kitab klasik. Butuh kedalaman ilmu dan fatwa ulama
masa kini untuk membahas persoalan baru tersebut yang relevan
dengan konteks kenyataan zaman sekarang.*°

Berikut ini beberapa contoh masalah-masalah baru seputar puasa
yang kami sarikan dari fatwa-fatwa ulama.

A. Puasa dan Berhari Raya Bersama Pemerintah

Pendapat yang kuat menurut keyakinan kami adalah pendapat yang
menyatakan bahwa apabila telah tetap ru'yah di suatu negeri maka
hukumnya berlaku bagi negeri tersebut dan negeri yang semisalnya
dalam mathla’ hilal, sebab—menurut kesepakatan ahli ilmu falak—
mathla’ hilal itu berbeda-beda. Pendapat ini sangat kuat dan didu-
kung oleh nash dan qiyas.

Adapun nash, maka berdasarkan hadits Kuraib 4% bahwasanya
Ummul Fadhl binti Harits & pernah mengutusnya pergi menemui
Muawiyah & di Syam, lalu beliau pulang dari Syam ke Madinah di

" Indabnya Fiqib Praktis Makanan hlm. 86 Abu Ubaidah Yusuf as-Sidawi dan
Abu Abdillah Syahrul Fatwa
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akhir bulan. Ibnu Abbas & bertanya kepadanya tentang hilal, Kur-
aib menjawab: “Kami mehhatnya malam Jum’at.” Ibnu Abbas ber-
kata: “Tetapi kami melihatnya malam Sabtu, maka kami pun tetap
berpuasa sampai kami menyempurnakan tiga puluh hari atau meli-
hat hilal.” Kuraib bertanya: “Mengapa engkau tidak mencukupkan
dengan ru'yah Muawiyah?” Ibnu Abbas menjawab: “Tidak, demiki-
anlah yang Rasulullah #& perintahkan kepada kami.”**

Segi pendalilan dari hadits ini, bahwa Ibnu Abbas & tidak meng-
ambil ru'yah penduduk Syam ketika di Madinah, bahkan beliau me-
ngatakan: “Demikianlah yang Rasulullah #££ perintahkan kepada
kami.” Hal ini menunjukkan bahwa pendapat tersebut bukanlah j-
tihad Ibnu Abbas bahkan jelas hukumnya sampai kepada Nabi .
Hadits ini merupakan hujjah bahwa negara-negara apabila berjauh-
an seperti jauhnya Syam dan Hijaz, maka setiap negara mengambil
ru'yah masing-masing, bukan ru'yah negara lainnya.” **

Adapun dalil qiyas, karena sebagaimana kaum muslimin berbe-
da-beda dalam waktu harian, dalam waktu shalat mereka, waktu
sahur dan berbuka mereka, maka demikian pula mereka pasti ber-
beda dalam waktu bulanan. Sungguh ini merupakan giyas yang jelas
sekali.

1. Argumentasi nasihat ulama

Ada beberapa argumen kuat yang mendasari nasihat para ulama ter-
sebut, terlepas dari perbedaan pendapat dalam masalah ini.

® Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah £&:

3 WYU O95kdd 25 JURAIRIANA 3 rfaj
szxa.:

“!' HR. Muslim No. 1087
“ Lihat al-Mufhim 3/142 al-Qurthubi, al-Jami’ li Abkamil Qur'an 2/295 al-Qur-
thubi, Nailul Authar 4/230 asy-Syaukani.
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“Hari puasa adalah ketika kalian semua berpuasa. Hari
raya Idul Fithri adalah ketika kalian semua berhari raya

Idul Fithri. Dan hari raya Idul Adha, adalah ketika kalian
semua berhari raya Idul Adha.”**

Imam ash-Shan’ani %5 berkata: “Hadits ini merupakan dalil
bahwa patokan hari raya adalah bersama manusia dan bahwa
orang yang melihat hilal ’id sendirian maka dia harus mengikut
kepada yang lain dalam shalat Idul Fithri dan Idul Adha.”**
Syaikh al-Albani %5 berkata: “Inilah yang sesuai dengan syari’at
yang mulia ini, yang bertujuan untuk menyatukan barisan kaum
muslimin dan menjauhkan mereka dari perpecahan. Syari’at ti-
dak menganggap pendapat pribadi—sekalipun dalam pandangan-
nya benar—dalam ibadah jama’iyyah seperti puasa, hari raya, dan
shalat jama’ah.”**

Hal ini sesuai dengan kaidah:
SW 555 cemldl 222
Keputusan hakim menyelesaikan perselisihan.

Oleh karenanya, para fuqaha bersepakat bahwa hukum/keputus-
an pemerintah dalam masalah ini menyelesaikan perselisihan dan
perbedaan pendapat.**

Hal ini akan membawa kemaslahatan persatuan kaum muslimin.
Alangkah bagusnya ucapan Imam asy-Syaukani tatkala mengata-
kan: “Persatuan hati dan persatuan barisan kaum muslimin serta
membendung segala celah perpecahan merupakan tujuan syari’at
yang sangat agung dan pokok di antara pokok-pokok besar aga-

443

444

445

446

HR. Tirmidzi No. 697, Ibnu Majah No. 1660; dishahihkan al-Albani dalam
ash-Shahibah No. 224. Lihat pula al-Irwa' No. 905.

Subulus Salam 2/72

Ash-Shahibah 1/444

Lihat al-Istidzkar 10/29 Ibnu Abdil Barr dan ar-Rasa il 1/253 Ibnu Abidin.
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ma Islam. Hal ini diketahui oleh setiap orang yang mempelajari
petunjuk Nabi #£& yang mulia dan dalil-dalil al-Qur'an dan sun-
nah.”*

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di 4% berkata: “Se-
sungguhnya kaidah agama yang paling penting dan syari’at para
Rasul yang paling mulia adalah memberikan nasihat kepada selu-
ruh umat dan berupaya untuk persatuan kalimat kaum musli-
min dan kecintaan sesama mereka, serta berupaya menghilang-
kan permusuhan, pertikaian dan perpecahan di antara mereka.
Kaidah ini merupakan kebaikan yang sangat diperintahkan dan
melalaikannya merupakan kemungkaran yang sangat dilarang.
Kaidah ini juga merupakan kewajiban bagi setiap umat, baik ula-
ma, pemimpin maupun masyarakat biasa. Kaidah ini harus dija-
ga, diketahui ilmunya, dan diamalkan karena mengandung keba-
ikan dunia dan akhirat yang tiada terhingga.” **

2. Yang perlu diperhatikan

Jelaslah kiranya bahwa masalah ini adalah masalah yang diperselisih-
kan ulama sejak dahulu hingga sekarang, hanya saja ada beberapa
poin yang ingin kami tekankan di sini:

® Masalah ini bukan masalah pribadi, melainkan berkaitan dengan
jama’ah dan syi’ar. Oleh karenanya, masalah ini dikembalikan
kepada pemerintah dan jama’ah, dan hendaknya pribadi (tiap
orang) mengikuti jama’ah.

* Hendaknya bagi semuanya untuk bertakwa kepada Allah dalam
ibadah mereka dan ibadah manusia, dan hendaknya pedoman
mereka dalam memilih pendapat adalah karena dalil, bukan kare-
na fanatik golongan, negara, atau madzhab.

* Hendaknya semuanya memahami bahwa masalah ini adalah ma-
salah perselisthan ulama yang mu’tabar, maka janganlah perseli-
sithan ini menyebabkan permusuhan dan perpecahan dan hen-

*7 Al-Fathur Rabbani 6/2847-2848
8 Risalah fil Hatstsi ’ala Ltima® Kalimatil Muslimin wa Dzammit Tafarruq wal
Ikhtilaf hlm. 21
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daknya semuanya memahami bahwa persatuan kalimat dan ba-
risan adalah pokok penting dalam agama Islam.

® Anggaplah seandainya suatu negara memilih pendapat yang le-
mah dalam masalah ini, maka hendaknya bagi kaum muslimin
untuk tidak menampakkan perbedaan pendapat apabila hal itu
akan menyulut perselisihan dan janganlah kaum muslimin men-
cela pemerintah dalam pilihan mereka.

Sungguh sangat disayangkan, bila ibadah yang mulia ini dija-
dikan alat untuk fanatik golongan, fanatik negara, atau membela
pendapat, sehingga masing-masing berusaha agar pendapatnya di-
dengar oleh masyarakat dengan embel-embel agama, tanpa men-
jaga kaidah maslahat dan mengamalkan dalil terkuat!!!

Kita memohon kepada Allah agar memberi kita ilmu pengetahu-
an dalam agama dan mengikuti Nabi #& secara sempurna serta ke-
sungguhan dalam persatuan kaum muslimin di atas petunjuk yang
lurus.*’

B. Penetapan Awal Bulan Dengan Ilmu Hisab

Telah kita ketahui bersama bahwa syari’at Islam hanya mengguna-
kan dua cara yang meyakinkan untuk mengetahui masuk dan bera-
khirnya bulan Ramadhan yaitu r#'yah*® (melihat hilal) atau ikmal
(menyempurnakan 30 hari apabila bulan sabit tidak kelihatan), kare-
na hal itu lebih mudah dan lebih meyakinkan.

Adapun hisab adalah perhitungan secara matematis dan astrono-
mis untuk menentukan posisi bulan dalam dimulainya awal bulan

" Lihat Hakadza Kana Nabi fi Ramadhban hlm. 19-21 Faishal bin Ali al-Ba’dani

% Ru'yah adalah aktivitas mengamati visibilitas hilal, yakni penampakan bulan
sabit yang tampak pertama kali setelah terjadinya #jtima’ (bulan baru). Ru'yah
dapat dilakukan dengan mata telanjang atau dengan alat bantu optik seperti
teleskop. Majelis Ulama Arab Saudi membolehkan penggunaan alat ini dalam
rapat yang mereka gelar pada bulan Dzulga’dah 1403 H. (Lihat Figih Nawazil
2/279 al-Jizani)
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hijriah.”" Nah, persoalannya, bolehkah penentuan puasa dan hari
raya dengan hisab?

Bila kita cermati dalil-dalil tentang masalah ini berdasarkan al-
Qur'an, hadits, dan keterangan para ulama, niscaya akan kita dapati
bahwa penentuan awal dan akhir bulan Ramadhan dengan ilmu hi-
sab adalah pendapat yang lemah dan tidak dibangun di atas kekuat-

an dalil. Berikut sebagian dalil tentang tidak bolehnya penggunaan
hisab:

1. Dalil al-Qur'an

s SR )

Barang siapa di antara kamu hadir (melihat) di bulan itu,
maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu. (QS. al-Baqarah [2]:
185)

Makna syahadah dalam ayat ini adalah melihat.*?

2. Dalil Hadits

Hadits-hadits Nabi £ banyak sekali*” yang memerintahkan melihat
hilal atau menyempurnakan, dan tak pernah sekali pun beliau
menganjurkan untuk menetapkannya dengan ilmu hisab.

2 OB 1yl 10 513 1,58 3 24T 1)
I IR SEIM:

U Pilib Hisab atan Ru'yah? hlm. 29

2 Lihat al-Qamus al-Mubith hlm. 372 Fairuz Abadi dan at-Tambid 7/149 Ibnu
Abdil Barr.

3 Bahkan berderajat mutawatir sebagaimana dalam Nadbhmul Mutanatsir
hlm. 139 al-Kattani.
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“Apabila kalian melihat hilal maka berpuasalah dan apabila
kalian melihatnya maka berharirayalah, dan apabila terhalang
oleh kalian maka sempurnakanlah tiga puluh hari.”**

3. Dalil Ijma’

[jma’ tentang tidak bolehnya penggunaan hisab dalam penentuan ini
telah dinukil oleh sejumlah ulama seperti al-Jashash dalam Abkamul
Qur'an 1/280, al-Baji dalam al-Muntaga Syarh Muwatha' 2/38, Ibnu
Rusyd dalam Bidayatul Mujtahid 1/283-284, Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah dalam Majmu’ Fatawa 25/132-207, as-Subuki dalam al-
Ilmu al-Mantsur hlm. 6, Ibnu Abidin dalam Hasyiyah-nya 2/387, dan
lain-lain.*

4. Dalil Akal

Penentuan puasa dengan ru'yah sesuai dengan pokok-pokok syari’at
Islam yang dibangun di atas kemudahan di mana ru'yah bisa dilaku-
kan oleh semua manusia dan cara ini juga akan membawa kepada
persatuan dan kebersamaan, berbeda dengan ilmu hisab yang ma-
sing-masing akan mempertahankan pendapat dan penelitiannya sen-
diri-sendiri.**

Sebagian orang yang menyangka bahwa alat-alat modern untuk
ilmu hisab sekarang bisa dikatakan pasti dan yakin. Namun, pada
kenyataan di lapangan, ternyata itu hanyalah prasangka belaka
saja.”” Berikut ini beberapa buktinya:

* Banyak fakta di lapangan yang membuktikan terjadinya bebera-
pa kesalahan dalam perhitungan ilmu hisab, di mana seringkali

#* HR. Bukhari 4/106, Muslim No. 1081

*° Lihat pula Awa'il Syubur al-Arabiyyah hlm. 4 Ahmad Syakir, Fighu Nawazil
2/200 Bakr Abu Zaid, Abkamul Abillah hlm. 111-112 Ahmad al-Furaih.

¢ Lihat Majmu’ Fatawa wa Magalat Syaikh Abdul Aziz bin Baz 15/112-113.

*7 Sebagian ahli falak juga mengakui bahwa mustahil membuat kalender yang
paten untuk tahun qamariyyah karena bulan silih berganti antara tahun ke ta-
hun berikutnya. (Lihat ta’liq Ibrahim al-Hazimi terhadap risalah Ru 'yatul Hi-
lal wal Hisab al-Falaki hlm. 43-44 Ibnu Taimiyyah)
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diberitakan di media bahwa ahli hisab mengatakan tidak mung-
kin terlihat bulan, tetapi ternyata bulan dapat dilihat dengan jelas
oleh beberapa saksi yang terpercaya.®*

¢ Kegoncangan ilmu hisab, di mana sebagian negara berpedoman
pada ilmu hisab, namun aneh bin ajaibnya bahwa jarak selisihnya
sampai 2 hingga 3 hari. Nah, apakah ada di dunia ini selisih jarak
seperti ini dalam kelender hijriah?!!

® Adanya perbedaan kalender antara sesama ahli hisab sendiri da-
lam satu negara.

® Sebagaimana dimaklumi bersama bahwa ilmu kedokteran seka-
rang telah mengalami kemajuan yang sangat pesat dan peralatan-
peralatan yang sangat canggih. Namun demikian, tetap saja terja-
di kesalahan di sana-sini, padahal berkaitan langsung dengan pan-
ca indra manusia. Lantas, bagaimana dengan ilmu hisab yang sa-
ngat tersembunyi hasilnya?! Akankah kita meninggalkan sesuatu
yang yakin dan mengambil yang ragu-ragu?!

® Ilmu hisab dibangun di atas alat-alat modern yang seperti halnya
alat-alat lainnya terkadang terjadi kesalahan, baik penggunanya
merasakan atau tidak.*”’

Faedah. Bila ada yang berkata: Mengapa hisab dalam shalat
boleh sedangkan dalam puasa tidak boleh? Al-Qarrafi mene-

¥ Syaikh Bakr Abu Zaid dalam Fighu Nawazil 2/217 mencontohkan kasus hilal
bulan Syawal tahun 1406 H, di mana para ahli hisab telah mengumumkan di
media hasil penelitian mereka bahwa hilal Syawal tidak mungkin bisa dilihat
pada malam Sabtu 30 Ramadhan, tetapi ternyata dapat dilihat oleh dua puluh
saksi di berbagai penjuru Arab Saudi. Kasus-kasus serupa juga banyak kawan-
nya sebagaimana dalam buku Abkamul Abillah hlm. 144-145. Di Indonesia,
organisasi Muhammadiyah misalnya terpaksa mengubah penetapan tanggal
1 Syawal dari hari Minggu tanggal 27 Maret 1991. Organisasi Muhammadiyah
juga merevisi keputusan tanggal 1 Syawal yang semula jatuh pada hari Sabtu
menjadi hari Ahad tahun 1992. Kasus yang sama terulang lagi pada tahun
1994, sekalipun kasus terakhir ini tidak terjadi dalam lingkungan Muhamma-
diyah. Majalah Qiblati Vol. 02/No. 01/10-2006 M/09-1427 H)

¥ Lihat Fighu Nawazil 2/216-218 Bakr Abu Zaid dan Abkamul Abillah hlm.
144-145 Ahmad al-Furaih.
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rangkan bahwa Allah membedakan antara shalat dan puasa,
karena Allah menjadikan tergelincirnya matahari merupakan
sebab wajibnya shalat zhuhur, demikian juga waktu-waktu
shalat lainnya. Barang siapa yang mengetahui sebab tersebut
dengan cara apa pun, maka dia terkait dengan hukumnya.
Oleh karena itu, hisab yang yakin bisa dijadikan pegangan da-
lam waktu shalat. Adapun dalam puasa, Islam tidak menggan-
tungkannya dengan hisab, tetapi dengan salah satu di antara
dua perkara: (1) melihat hilal, dan (2) menyempurnakan bulan
Sya’ban menjadi tiga puluh hari apabila tidak terlihat hilal.
Wallahu A’lam.*°

Sebagai kata penutup, cukuplah sebagai bukti autentik tidak bo-
lehnya penggunaan hisab dalam hal ini bahwa kesalahan dalam ilmu
hisab tidak dimaafkan, berbeda halnya dengan kesalahan dalam
ru'yah, hal itu dimaatkan, bahkan kalaupun mereka salah mereka
mendapatkan pahala karena mereka mengikuti perintah syari’at yai-
tu menggunakan ru'yah. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh as-Su-
yuthi 4%: “Ketahuilah bahwa termasuk kaidah figih adalah bahwa
lupa dan bodoh menggugurkan dosa ... Adapun apabila kesalahan
dikarenakan ilmu hisab maka hal itu tidak dianggap karena mereka
meremehkan.”*!

C. Cara Berpuasa di Negara yang Tidak Terbit
Matahari

Sebagaimana kita ketahui bahwa puasa seorang muslim dimulai se-
jak terbitnya fajar shadiq hingga tenggelamnya matahari. Nah, ba-
gaimanakah cara berpuasa bagi para penduduk muslim yang tinggal
di sebuah negara yang tidak terbit matahari, atau mengalami siang
enam bulan kemudian malam enam bulan juga?

0 Al-Furuq 2/323-324
“ Al-Asybah wa Nazha'ir hlm. 1989-1990
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1. Klasifikasi

Negara-negara di belahan dunia ini menurut lokasi garis katulistiwa

terbagi menjadi tiga bagian:

® Pertama: Negara-negara yang terletak pada dua garis katulistiwa
45 dan 48 derajat utara dan selatan. Negara-negara ini bisa mem-
bedakan seluruh tanda-tanda alam untuk penetapan waktu dalam
dua puluh empat jam, baik waktunya panjang atau pendek.

* Kedua: Negara-negara yang terletak pada dua garis katulistiwa 48
dan 66 derajat utara dan selatan. Negara-negara ini tidak bisa
membedakan sebagian tanda-tanda alam dalam penentuan waktu
pada beberapa hari dalam setahun. Seperti tidak bisa melihat hi-
langnya mega merah yang menandai masuknya waktu shalat
Isya' dan berakhirnya waktu shalat maghrib hingga tersamarkan
dan tercampur dengan waktu shubuh.

¢ Ketiga: Negara-negara yang terletak di atas garis katulistiwa 66
derajat utara dan selatan hingga ke daerah kutub. Negara-negara
ini tidak bisa melihat tanda-tanda alam untuk penetapan waktu
dalam kurun waktu yang lama dalam setahun siang atau malam-
nya.462

2. Cara berpuasa

Lantas, bagaimana cara berpuasa bagi tiga kelompok negara di atas?
Lembaga Kibar Ulama Di Saudi Arabia pernah ditanya permasalah-
an ini, yang kesimpulan jawabannya adalah sebagai berikut:

* Pertama: Barang siapa yang tinggal di negara yang bisa terbeda-
kan antara siang dan malamnya dengan terbit fajar dan tengge-
lamnya matahari, hanya saja waktu siang terkadang sangat pan-
jang jika musim panas dan pendek pada musim dingin, maka wa-
jib bagi seluruh mukallaf untuk menahan diri setiap harinya dari
makan, minum dan pembatal-pembatal puasa mulai terbit fajar
hingga tenggelam matahari, selama waktu siang bisa terbedakan

“? An-Nawazil al-Fighiyyah Min Kitab ash-Shiyam hlm. 7-8 Khalid bin Abdullah
al-Mushlih
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dengan waktu malam. Boleh bagi mereka untuk makan, minum,
dan jima’ pada waktu malam saja sekalipun waktunya pendek.
Karena syari’at Islam berlaku umum bagi semua manusia di di
seluruh negeri. Allah berfirman:

JMJUAUMMMJ\ 55 5 15805 1,65 )
4 Jh ) }T%ﬁaﬁwe}ﬁ\

Makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah pua-
sa itu sampai (datang) malam. (QS. al-Baqarah [2]: 187)

Dan barang siapa yang lemah untuk menyempurnakan puasa
hingga tenggelam matahari karena waktu siang yang sangat pan-
jang, boleh baginya berbuka puasa dan hendaklah diganti pada
hari yang lain di bulan apa saja yang mungkin baginya memba-
yar utang puasanya. Allah berfirman:

T2 %12 - - 2,5 (s 24 ”.,. G e
de 5 la s 08 (s wﬂ‘&w&%
c% TU N a.).a.% ja...u
Barang siapa di antara kamu hadir (di negeri tempat ting-
galnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bu-
lan itu, dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu
ia berbuka), maka wajiblah baginya berpuasa), sebanyak

hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.
(QS. al-Bagarah [2]: 185)

Kedua: Barang siapa yang tinggal di sebuah negeri yang matahari
itu tidak tenggelam ketika musim panas dan tidak terbit ketika
musim dingin, atau tinggal di sebuah negeri yang siang harinya
berjalan enam bulan dan malam harinya enam bulan, maka wa-
jib bagi mereka untuk puasa Ramadhan dengan memperkirakan
waktunya, mulai dari permulaan Ramadhan dan selesainya, wak-
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tu terbit fajar dan tenggelam matahari dengan cara melihat Nega-
ra yang terdekat dengan mereka yang mana pada negara itu bisa
terbedakan antara siang dan malamnya hingga waktu siang dan
malam tepat dua puluh empat jam.*”

D. Berpuasa 28 Hari Lalu Melihat Hilal Syawal

Gambaran permasalahannya adalah sebagai berikut. Seseorang meli-
hat hilal Ramadhan di negaranya dan berpuasa mengikuti waktu se-
tempat. Kemudian dia bepergian ke negara lain dan sudah berpuasa
28 hari ketika sampai di negara tujuannya tersebut. Ternyata, pen-
duduk setempat sudah melihat hilal Syawal, padahal dirinya baru
berpuasa 28 hari! Apakah dia boleh ikut hari raya bersama pendu-
duk setempat ataukah tetap melanjutkan puasa karena mengingat
puasa Ramadhan tidak kurang dari 29 har?

Jawaban. Yang menjadi patokan memulai puasa Ramadhan ada-
lah mengikuti ru'yah hilal di negara tempat dia berada. Begitu pula
ketika berhari raya, hendaklah dia mengikuti ru'yah hilal di negara
yang sedang dia kunjungi. Dengan demikian, dia wajib berbuka,
berhari raya, dan shalat ’id bersama penduduk setempat yang meli-
hat hilal Syawal. Dan dia wajib mengqadha kekurangan puasanya,
hingga dia benar-benar berpuasa 29 hari, karena bulan Islam (Hijri-
ah) itu kadang-kadang 29 hari dan kadang-kadang 30 hari.**

E. Hukum Obat Pencegah Haid

Keutamaan bulan Ramadhan menjadikan setiap orang ingin berlom-
ba-lomba dalam kebaikan. Mereka ingin meraith ganjaran puasa
yang besar pada bulan ini. Tidak terkecuali kaum wanita. Namun,

S Abbats Hai'ah Kibar Ulama 4/435-464. Lihat pula Majmu’ Fatawa Syaikh Ibnu
Baz 15/293-300, Risalah fi Mawagqit Shalar hlm. 12-14 Ibnu Utsaimin, Man-
swab al-Qadhaya Fighiyyah al-Mw'ashivah hlm. 553-555 Ali as-Salus, Mawagit
Tbadat az-Zamaniyyah wal Makaniyyah hlm. 631-633 Nizar Mahmud, Fighu
Nawazil 2/152-155 al-Jizani.

“* Fatawa Lajnah Da'imab lil Bubuts al-Iimiyyah wal Ifta’ 10/28, Fatawa Ulama
al-Balad al-Haram hlm. 890 Khalid bin Abdurrahman al-Juraisi.
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bagi kaum wanita ada penghalang yang membuat mereka tidak bisa
berpuasa sebulan penuh karena datangnya darah haid. Nah, boleh-
kah kaum wanita meminum obat pencegah haid karena ingin ber-
puasa Ramadhan sebulan penuh?

Jawaban. Ketahuilah, meminum obat pencegah haid pada asal-

nya dibolehkan apabila terpenuhi tiga syarat:

Pertama: Tidak membahayakan dan tidak menimbulkan efek
samping apabila meminumnya. Karena segala sesuatu yang mem-
bahayakan terlarang dalam agama ini. Rasulullah £ bersabda:

e Y3555 Y
“Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh

menimpakan bahaya kepada orang lain.”**

Kedua: Atas persetujuan dan ketetapan dokter yang ahli dan
amanat.

Ketiga: Mendapat izin dari suami. Allahu A’lam. Inilah yang di-
fatwakan oleh para ulama kita. Ma’mar berkata: “Saya mende-
ngar Ibnu Abi Najih ditanya akan hal itu lalu beliau memboleh-
kannya. Imam Ahmad juga berkata: ‘Boleh wanita minum obat
pencegah haid kalau itu obat yang diakui.””**

465

Shahih. Diriwayatkan oleh ad-Daraquthni No. 522, al-Hakim 2/57-58), al-Bai-
haqi 6/69; dishahihkan al-Hakim dan ia mengatakan: “Sesuai dengan syarat
Muslim,” serta disepakati adz-Dzahabi. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani da-
lam al-Irwa’ No. 896.

S Jami’ Abkamin Nisa' 1/198-200 Musthafa al-Adawi. Lihat pula Majmu’ Fata-

wa Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh 4/176-177, Majmu’ Fatawa Syaikh Ibnu
Baz 15/201, Fatawa Fadbilatusy Syaikh Mubammad bin Shalib al-Utsaimin fi
Zakat wa Shiyam hlm. 640-641, Fatawa Lajnah Da'imah No. 4543, Fatawa al-
Mar'ab al-Muslimah hlm. 345-347 isyraf: Abu Muhammad Asyraf Abdul Mag-
shud, Tanbibat “ala Abkamin Takbthasu bil Mukminat hlm. 35 Shalih al-Fau-
zan, al-Abkam Syar'iyyabh lid Dima' Thabi’iyyah hlm. 52-53 Ahmad ath-Thay-
yar, Masa'il Mw'ashivah Mimma Ta'wmmun bil Balwa hlm. 456-458 Nayif bin
Jam’an al-Juraidan.
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F. Puasa di Atas Pesawat

Orang yang sedang berpuasa dan dia berada di atas pesawat, tidak le-
pas dari beberapa kondisi:

1. Waktu fajar dan berbuka puasa

Apabila orang yang sedang puasa pergi jauh dengan naik pesawat,
maka dia tidak boleh makan dan minum ketika telah melihat fajar
dari luar pesawat. Demikian pula ketika berbuka puasa, hendaklah
berbuka ketika telah melihat matahari tenggelam dari pesawat. Da-
lam hal ini tidak boleh berpatokan dengan waktu negara yang dia
sedang berada di atasnya. Berdasarkan keumuman dalil-dalil yang
menjelaskan untuk menahan makan dan minum ketika telah melihat
fajar dan tidak berbuka kecuali setelah melihat matahari tenggelam.*”
Akan tetapi, apabila dalam cuaca mendung tidak mungkin melihat
terbitnya fajar atau tenggelamnya matahari maka hendaklah dia meng-

gunakan persangkaan kuatnya, karena inilah yang mungkin dia laku-
kan.*

2. Sudah berbuka puasa kemudian melihat matahari dari atas
pesawat

Barang siapa yang sudah berbuka puasa di negerinya kemudian keti-

ka naik pesawat melihat matahari, maka boleh baginya meneruskan

makan dan minum. Karena dia telah berbuka puasa dengan kewajib-
an dalil syar'i. Rasulullah £ bersabda:

W_;Cj‘\-:-i Jn_)\.a.l\fbbc\:.;: U"AJ"'U\
éw\}ﬁé\:\l{ec ’,WJQ\

R

\n’

* Fatawa Lajnah Da'imah 10/136-137, Majmu’ Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin
15/438, 19/332
S Majmu’ Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin 15/438, 19/332
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“Apabila malam telah datang dari sini, siang hari telah pergi
dari sini dan matahari telah tenggelam, sungguh orang yang
puasa telah berbuka.”*”

Orang yang semacam ini tidak harus menahan makan dan minum
kecuali dengan dasar dalil syar'i, dan dalam hal ini tidak ada.”®

Adapun bila pesawatnya telah terbang sebelum masuk waktu
berbuka puasa, kemudian siang harinya panjang, maka dia tetap wa-
jib menahan dari makan dan minum sampai matahari tenggelam, se-
kalipun siang harinya panjang beberapa jam berdasarkan hadits
yang telah lalu.”!

#? HR. Bukhari No. 1954, Muslim No. 1100

7 Fatawa Lajnah Da'imah 10/137, Majmu’ Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin 15/437,
19/331-333, Ahkamu Thairah fil Figh Islami hlm. 150 Hasan al-Buraiki.

' Majmu’ Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin 15/438-439, 19/322-324
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Pembatal-Pembatal Puasa
Kontemporer

Sebenarnya pembahasan ini adalah cabang dari pembahasan sebe-
lumnya. Sengaja kami menyendirikannya karena banyaknya perma-
salahan yang berkaitan seputar tentangnya sesuai dengan perkem-
bangan alat-alat modern, terutama dalam bidang kedokteran.

Oleh karenanya, tak heran bila para ulama masa kini membuku-
kannya secara khusus seperti Syaikh Dr. Khalid al-Musyaigih,"”
Syaikh Dr. Ahmad al-Khalil,"”” dan lain-lain. Berikut ini akan kami
sebutkan beberapa di antara alat yang dibahas ulama sekarang apa-
kah membatalkan puasa ataukah tidak:"*

A. Bronkhodilator*”

Yaitu sebuah alat yang berisikan obat pembuka saluran bronki yang
menyempit oleh denyutan, yang disemprotkan ke mulut, untuk
mengobati atau meredakan penyakit sejenis asma/sesak napas.”

2 Dalam kitabnya al-Mufthirat al-Mu’ashirah.

¥ Dalam kitabnya Mufaththirat Shiyam al-Mw ashirab.

#* Kami ringkas dari tulisan al-Ustadz Abu Ibrahim—jazahullahu khairan—da-
lam Majalah Al Furqon edisi 2/Thn. 6, dan beliau telah meringkas pembahas-
an ini dari kitab Mufaththivar ash-Shiyam al-Mu’ashirah karya Ahmad al-Khalil.
Brolodilator, lihat Kamus Babasa Indonesia (Pusat Bahasa Departemen Pendi-
dikan Nasional, 2008).

¥ Dokter di Rumah Anda hlm. 296 pada kolom Informasi Penting.

475

— 161 —
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Alat ini mengandung beberapa unsur di dalamnya, di antaranya;

air, oksigen, dan bahan-bahan kimia lainnya. Para ulama berbeda
pendapat tentang alat ini menjadi dua pendapat. Namun, pendapat
yang lebih kuat adalah pendapat yang menyatakan bahwa alat ini ti-
dak membatalkan puasa dengan alasan-alasan sebagai berikut:

Tidak bisa dipastikan adanya unsur bahan kimia dari alat ini
yang masuk ke dalam rongga, sehingga asal hukum puasa adalah
sah.

Alat ini diqiyaskan kepada siwak yang mempunyai beberapa un-
sur bahan kimia, yang apabila siwak digunakan pasti unsur-unsur
kimia?” yang berupa angin itu masuk ke dalam rongga, sedang-
kan Rasulullah £ menggunakan siwak walaupun tengah berpua-
Sa.478

Alat ini bukan termasuk makanan dan minuman, dan bukan
pula sesuatu yang semakna dengan makanan dan minuman, bah-
kan unsur yang masuk ke dalam rongga hanya angin saja.
Andaikan kita katakan ada unsur bahan kimia yang masuk ke
dalam rongga walaupun sedikit, maka ini hanyalah perkiraan
yang belum pasti dan meragukan, sedangkan asal hukum puasa
adalah sah (tidak batal) sampai ada pembatal yang jelas dengan
dalil yang jelas.

Ttulah pendapat yang dikuatkan oleh Syaikh Ibnu Baz,”” Syaikh
Ibnu Utsaimin,”® Syaikh Ibnu Jibrin,*' dan keputusan Lajnah Da'i-

mah.*?

477

478

479

480

481

482

Sebagaimana telah dilakukan penelitian medis terhadap siwak yang mempu-
nyai delapan unsur bahan kimia yang sangat bermanfaat untuk memelihara
gigi, gusi, lidah, dan sebagainya. (Lihat Majalah Majma’ al-Figh Thn ke-10,
Juz 2 hlm. 259)

HR. Bukhari 4/158

Magmun’ Fatawa Ibnu Baz 15/265

Magmu’ Fatawa Ibnu Utsaimin 19/209-210

Fatawa ash-Shiyam hlm. 49

Fatawa Islamiyyah 2/131
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B. Jarum Suntik/Injeksi yang Bertujuan untuk
Pengobatan

Termasuk permasalahan aktual seputar puasa yang hangat dibicara-
kan orang adalah hukum jarum suntik/injeksi yang bertujuan seba-
gai pengobatan. Apakah perkara tersebut membatalkan puasa atau-
kah tidak? Ketahuilah, jarum suntik/injeksi terbagi menjadi dua
macam:*”
Pertama. Jarum suntik yang tujuannya sebagai pengobatan dan
tidak berfungsi sebagai pengganti makanan. Maka yang semacam
ini tidak membatalkan puasa, alasannya:
¢ Lambung adalah tempat berkumpulnya makanan. Apabila ti-
dak sampai ke lambung satu jenis makanan pun maka orang
yang berpuasa tidak dianggap berbuka/batal puasanya.
® Asal hukum puasa seseorang itu sah, tidak batal sampai ada
dalil yang menyatakan batal puasanya. Dan jarum suntik
yang tujuannya sebagai pengobatan bukanlah makanan atau
minuman dan bukan pula yang semakna dengan makan dan
minum, maka tidak bisa kita katakan sebagai pembatal pua-
484
sa.
Kedua. Jarum suntik yang tujuannya sebagai pengobatan dan
berfungsi sebagai pengganti makanan. Masalah inilah yang diper-
selisihkan oleh para ahli figih dewasa ini, apakah membatalkan
puasa ataukah tidak. Yang lebih mendekati kebenaran, bahwa ja-
rum suntik apabila berfungsi sebagai pengganti makanan maka
membatalkan puasa. Karena orang yang puasa apabila disuntik

S Mufaththirat ash-Shiyam al-Mw’ashivah hlm. 68 Ahmad al-Khalil

*# Pendapat yang menyatakan tidak batalnya puasa dengan jarum suntik yang ti-
dak berfungsi sebagai pengganti makanan dikuatkan oleh Syaikh Ibnu Baz da-
lam Fatawa-nya 15/257, Syaikh Ibnu Utsaimin dalam Fatawa-nya 19/220, dan
ketetapan Majma’ al-Fighi tercantum dalam Majalah al-Majma’ al-Fighi edisi 10
(2/464).
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engan jarum semacam 1ini akan merasa cukup dari makan dan
d j k kup d kan d
minum. Allahu Allam.*®

C. Suntikan Infus

Yaitu suplemen yang dimasukkan ke dalam tubuh manusia dengan
cara suntikan berfungsi sebagai pengganti makanan dan minuman,
dan biasanya digunakan oleh orang yang sedang sakit yang membu-
tuhkan cairan tambahan.

1. Perbedaan pendapat

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini menjadi dua:
Pendapat pertama mengatakan bahwa jarum/suntikan infus

dan semua yang dimasukkan ke dalam tubuh manusia yang berfung-

si sebagai pengganti makanan dan minuman walaupun tidak melalui
mulut dan hidung adalah membatalkan puasa, ini adalah pendapat

Syaikh Ibnu Sa’di,* Ibnu Baz,”” Ibnu Utsaimin,” dan juga meru-

pakan keputusan al-Majma’ al-Fighi.*” Dalil mereka adalah sebagai

berikut:

® Jarum/suntikan infus apabila berfungsi menggantikan makanan
dan minuman, maka hukumnya sama dengan makanan dan mi-
numan.

* Hal ini dibuktikan dengan kenyataan, bahwa orang-orang sakit
yang menggunakannya mampu bertahan berhari-hari bahkan
berminggu-minggu tanpa makan dan minum, ini menunjukkan
bahwa infuse sama hukumnya dengan makanan dan minuman
yang membatalkan puasa.

485

Inilah pendapatnya Syaikh Abdurrahman as-Sa’di sebagaimana dikatakan oleh
Syaikh Ibnu Utsamin dalam Majmu’ Fatawa-nya 19/219, dan dikuatkan oleh
Syaikh Ibnu Baz dalam Fatawa-nya 15/258, dan ketetapan Majma’ al-Fighi da-
lam Majalah Majma’ al-Fighi edisi 10 (2/464).

Perkataan ini dinukil oleh Syaikh Ibnu Utsaimin dalam Majmu’ Farwa Ibnu
Utsaimin 19/220-221.

7 Lihat Majmu’ Fatawa Ibnu Baz 15/258.

% Lihat Majmu’ Fatawa Ibnu Utsaimin 19/220-221.

¥ Lihat Majalah al-Majma’ Thn. ke-10 Juz 2 hlm. 464.

486
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Pendapat kedua mengatakan bahwa infus tidak membatalkan
puasa. Ini adalah pendapat Mahmud Syaltut™® dan Sayyid Sabiq."”"
Mereka berdalil bahwa penggunaan alat seperti ini tidak membatal-
kan puasa lantaran tidak ada sesuatu yang masuk ke dalam rongga
dari mulut atau hidung.

2. Pendapat yang kuat

Pendapat yang kuat adalah pendapat yang pertama yaitu pengguna-
an alat semacam ini membatalkan puasa karena alasan-alasannya le-

bih kuat.
D. Obat Tetes Hidung

Hidung adalah saluran/jalan yang sangat berkaitan erat dengan
tenggorokan dan dapat mengantarkan sesuatu yang masuk melalui
hidung menuju tenggorokan diteruskan ke dalam rongga manusia,
sebagaimana telah diketahui dengan kenyataan, dan juga dengan da-
lil syar’i.

1. Perbedaan pendapat

Para ulama berbeda pendapat dalam penggunaan tetes hidung ketika
sedang berpuasa.

Pendapat Pertama mengatakan tidak membatalkan puasa, ini
adalah pendapat Syaikh Haitsam al-Khayyath, dan ’Ajil an-Nasya-
mi.*” Dalil mereka adalah sebagai berikut:
® Menurut mereka bahwa tetes hidung yang masuk ke rongga sa-

ngat sedikit sekali dan, cairan yang sangat sedikit itu kalau diban-

dingkan dengan bekas berkumur ketika wudhu masih jauh lebih
sedikit, padahal seorang yang berkumur ketika berwudhu bisa

dipastikan ada sisa-sisa airnya masuk kerongganya dan sudah di-

maklumi bersama bahwa puasanya tidak batal.

*° Lihat al-Fatawa hlm. 136.
“' Figh as-Sunnah 3/244
*? Lihat Majalah al-Majma’ Thn. ke-10 Juz 2 hlm. 385 dan 399.
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® Tetes hidung walaupun masuk ke rongga manusia tetapi dia ti-
dak berfungsi sebagai pengganti makan dan minum.
Pendapat kedua mengatakan bahwa tetes hidung membatalkan
puasa, ini adalah pendapat Syaikh Bin Baz,*’ Ibnu Utsaimin,”* Mu-
hammad as-Salami, dan Dr. Muhammad al-Alfi.*”

2. Pendapat yang kuat

Pendapat yang kuat adalah pendapat yang kedua yaitu tetes hidung
yang sampai masuk ke rongga membatalkan puasa, hal ini dikuat-
kan oleh beberapa hal, di antaranya:

e Sabda Rasulullah #&:

3la 6,8 51 ) gl & 163

“Bersungguh-sungguhlah kalian ketika memasukkan air ke
dalam hidung, kecuali jika kalian sedang puasa.”**

Rasulullah £ melarang orang yang berpuasa untuk terlalu dalam
menghirup air ke hidungnya, dan kita tidak mengetahui hikmah-
nya kecuali dikhawatirkan (apabila terlalu kuat menghirup air ke
dalam hidung), air akan masuk ke rongga sehingga membatalkan
puasa, lalu Rasulullah #& melarangnya, dan sudah kita maklumi
bersama bahwa air yang masuk ke hidung ketika berwudhu (ber-
istinyaq) tidak akan menggantikan makan dan minum.*”

* Hidung adalah saluran yang berkaitan sangat erat dengan mulut
dan keduanya adalah jalan/ saluran menuju rongga manusia, dan
ini terbukti dengan kenyataan, berbeda dengan mata, oleh kare-

* Majmu’ Fatawa Ibnu Baz 15/261

* Majmu’ Fatawa Ibnu Utsaimin 19/206

#> Lihat Majalah al-Majma’ Thn. ke-10 Juz 2 hlm 81.

“¢ HR. Abu Dawud No. 2366, Tirmidzi No. 788, Ibnu Majah No. 407, Nasa'i
No. 87, Ahmad 4/32, Ibnu Abi Syaibah 3/101. Dishahihkan oleh al-Albani da-
lam al-Irwa’' No. 935. Lihat pula Shifat Shaum an-Nabi hlm. 54 Salim al-Hilali
dan Ali Hasan bin Abdil Hamid.

*7 Majmu’ Fatawa Ibnu Baz 15/280
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na itu suatu ketika seorang yang tersedak akan keluar makanan
atau minuman dari mulut dan hidungnya, begitu juga kita men-
jumpai suatu ketika ada seseorang muntah dari mulut dan hi-
dungnya secara bersama-sama.

* Bahkan akhir-akhir ini telah digunakan cara memasukkan cairan
pengganti makanan dan minuman melalui hidung bagi orang

yang sedang mengalami gangguan pada mulutnya. Wallahu
A’lam.

E. Obat Tetes Mata

Kami tidak menjumpai pembahasan tetes mata bagi orang yang ber-

puasa di dalam kitab-kitab para pendahulu, tetapi kami menjumpai-

nya telah dibahas oleh para ulama kontemporer, yang kebanyakan

mereka mengatakan bahwa penggunaan obat tetes mata tidak mem-

batalkan puasa walaupun sampai terasa di tenggorokan, ini adalah

pendapat Syaikh Bin Baz,* Ibnu Utsaimin,” Dr. Fadhl Muham-

mad Abbas,’® Dr. Wahbah az-Zubhaili, Dr. Shiddiq adh-Dharir, dan

kebanyakan ahli medis.™

Pendapat mereka didasari oleh dalil-dalil sebagai berikut:

® Asal masalah adalah tidak membatalkan, siapa yang mengatakan
batal harus mendatangkan dalil.

® Masalah ini disamakan dengan celak yang menurut pendapat
yang kuat celak tidak membatalkan puasa.

® Menurut penelitian, kelopak mata tidak bisa menampung setetes
pun dari benda cair, oleh karena itu seorang yang meneteskan
satu tetes obat mata (yang ukurannya +0,06 mm), pasti cairan
itu keluar/tumpah dari kelopak mata padahal satu tetes itu sa-
ngat sedikit, sehingga cairan yang masuk ke dalam kelopak mata
sangatlah sedikit, apalagi yang sampai ke tenggorokan adalah le-

% Ibid. 15/260

** Lihat Majmu’ Fatawa Ibnu Utsaimin 19/206.

*® Lihat at-Tibyan wal Ithaf fi Abkam ash-Shiyam wal Ptikaf hlm. 110.

' Lihat Majalah al-Majma’ Thn. ke-10 Juz 2 him. 378, 381, 385, dan 392.
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bih sangat sedikit lagi dan ini menjadikan hal tersebut dianggap
tidak ada/dimaafkan.

o Telah terbukti dalam penelitian medis bahwa yang dirasa pada
tenggorokan hanya sekadar rasa dan tidak ada wujud zat/benda-
nya, hal itu lantaran terlalu sedikitnya cairan yang bisa ditam-
pung oleh kelopak mata, kemudian cairan yang sangat sedikit
tersebut diserap urat-urat kelopak mata dan habislah cairan itu,
kemudian tinggallah sisa-sisa rasa cairannya saja yang dapat dira-
sakan pada tenggorokan.

F. Obat Tetes Telinga

Yaitu cairan yang diteteskan kedalam telinga sebagai obat atau seka-
dar pembersih bagian dalam telinga. Masalah tetes telinga telah diba-
has oleh para ulama terdahulu.

1. Perbedaan pendapat

Pendapat pertama mengatakan tetes telinga membatalkan pua-
sa, ini adalah pendapat madzhab Abu Hanifah, madzhab Maliki, sa-
lah satu pendapat madzhab Syafi’i, dan madzhab Ahmad bin Ham-
bal®®. Mereka berdalil bahwa tetes telinga dapat masuk ke rongga
atau otak manusia.

Pendapat kedua mengatakan bahwa tetes telinga tidak memba-
talkan puasa, ini adalah salah satu pendapat madzhab Syafi’i, dan
madzhab Ibnu Hazm™”. Dalil mereka adalah sebagai berikut:
¢ Telinga bukan jalan/saluran masuknya sesuatu menuju ke rongga

manusia.
® Sesuatu yang dimasukkan kedalam telinga bukan termasuk ma-

kanan dan minuman, tidak dapat menggantikan keduanya, dan
tidak dapat berfungsi sebagai makanan dan minuman.

*2 Lihat ar-Radd al-Mukhtar 2/98, Syarh az-Zarqani 1/204, al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab 6/214, dan Syarh al-Umdah 1/387 Ibnu Taimiyyah.
% Lihat footnote sebelumnya dan al-Muballa 6/203-204.
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2. Pendapat yang kuat

Pendapat yang kuat adalah tetes telinga tidak membatalkan puasa,
karena alasan-alasannya lebih kuat.

G. Oksigen

Yaitu unsur kimia yang diberikan kepada orang yang sedang sakit
dan membutuhkan udara tambahan, alat ini tidak mengandung zat-
zat yang berupa gas atau benda padat, tidak berwarna dan tidak
mempunyai bau, melainkan hanya udara, sehingga tidak berfungsi
sebagai pengganti makanan dan minuman, akan tetapi hanya sebagai
pendukung pernapasan saja.

Tidak diketahui perbedaan para ulama tentang masalah ini, dan
tidak kita jumpai satu dalil pun yang kuat untuk membatalkan pua-
sa dengan penggunaan alat semacam ini lantaran oksigen bukan ter-
masuk makanan dan minuman dan tidak berfungsi sebagai penggan-
ti makanan dan minuman, sehingga alat seperti ini tidak membatal-
kan puasa.



BAB KEDUA PULUH

Do’a-Do’a Seputar Makan dan
Minum

Do’a dan dzikir merupakan perisai bagi seorang hamba yang
beriman dalam setiap keadaannya, termasuk di antaranya adalah ke-
tika safar. Oleh karenanya, Nabi #£ mengajarkan kepada umatnya
beberapa do’a tentangnya.

Berikut ini beberapa do’a yang kami sarikan dari hadits-hadits
shahih, sebab sebagaimana dimaklumi bersama bahwa do’a adalah
ibadah yang harus berlandaskan pada landasan yang shahih, adapun
hadits-hadits lemah dan palsu maka tidak bisa dijadikan pegangan
dalam agama.

Para ulama salaf kita telah memberikan contoh akan pentingnya
hal ini. Imam al-Harawi meriwayatkan dalam Dzammu al-Kalam
(4/68): “Bahwasanya Abdullah bin Mubarak pernah tersesat di suatu
jalan ketika bepergian. Sebelumnya telah sampai kabar kepadanya:
Barang siapa yang terjepit dalam kesusahan kemudian berseru: “Wa-
hai hamba Allah! Tolonglah aku’ maka dia akan ditolong. (Abdul-
lah bin Mubarak) berkata: ‘Maka aku mencari hadits ini untuk aku
lihat sanadnya.’”

Al-Harawi mengomentari dengan perkataannya: “Abdullah bin Mu-
barak tidak memperbolehkan dirinya untuk berdo’a dengan suatu
do’a yang tidak dia ketahui sanadnya.”

— 170 —
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Syaikh al-Albani membawakan perkataan di atas lalu berkomentar:
“Demikianlah hendaknya ittiba’ (mengikuti petunjuk Nabi ).

Inilah di antara beberapa do’a yang diperlukan pada bulan Ra-
madhan:

A. Do’a Ketika Berbuka
02 )1 e dyadl e Wi ca

“Telang hilang rasa dahaga, telah basah kerongkongan dan
mendapat pahala insya Allah.>”

B. Do’a Ketika Diundang Berbuka Pada Orang Lain

NS N R (R LIRS

FER WP
“Orang-orang yang puasa berbuka di sisi kalian, dan orang-

orang yang baik telah memakan makanan kalian dan para ma-
laikat bershalawat atas kalian.”**

** Silsilah adh-Dba’ifah 2/109 No. 655

*® HR. Abu Dawud No. 2357, Nasa'i dalam Amal Yaum wal Lailah No. 299,
Ibnu Sunni No. 480, Hakim 1/422, Baihaqi 4/239; dihasankan ad-Daraquthni
dalam Sunan-nya No. 240, disetujui oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam at-7al-
khis 2/802 dan al-Albani dalam a/-Irwa’' No. 920.

* HR. Ahmad 3/118, Abu Dawud No. 3854, Darimi 2/25, Abdurrazzaq
No. 19425, Ibnu Abi Syaibah No. 9745, Nasa't dalam Amalul Yaum wal Lai-
lah No. 298, Ibnu Sunni No. 482. Dishahihkan oleh al-Albani dalam Adab az-
Zifaf hlm. 170.
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C. Do’a Qunut Witir

P )
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“Ya Allah, berilah petunjuk aku dalam golongan yang Eng-
kau beri petunjuk, sehatkanlah aku dalam golongan orang
engkau Engkau beri kesehatan, cintailah aku dalam golongan
orang yang Engkau cintai, berkahilah aku dalam apa yang
Engkau berikan, dan jagalah aku dari kejelekan apa yang Eng-
kau tetapkan, sesungguhnya Engkau memutuskan dan bukan
diputuskan, tidak hina orang yang engkau cintai, dan tidak
mulia orang yang Engkau musuhi, Maha Besar Engkau wahai
Rabb kami dan Maha Tinggi.”*”

D. Do’a Setelah Witir
ool U Bl

“Maha Suci Allah Maha Menguasai dan Maha Suci.”* Dibaca
tiga kali secara keras.

*” HR. Abu Dawud No. 1425, Tirmidzi No. 464, Nasa'i 1/252, Ibnu Majah
No. 1178; dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa ‘ul Ghalil 2/172.
**® HR. Nasa'i 3/244. Lihat pula Qiyam Ramadhan hlm. 33 al-Albani.
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E. Do’a Ucapan Selamat Hari Raya

20y s B TS

“Semoga Allah menerima amal perbuatan kita dan perbuatan
kalian.”*”

*® Diriwayatkan oleh Zahir bin Thahir dalam kitabnya Tihfah Idul Fithri dan
Abu Ahmad al-Faradhi dalam Masyikhah-nya dengan sanad yang hasan dari Ju-
bair bin Nufair dari ucapan para sahabat Nabi .. (Wushul Amani bi Ushul
Tahani hlm. 64 al-Hafizh as-Suyuthi)



BAB KEDUA PULUH SATU

Pelajaran-Pelajaran dari Bulan
Ramadhan

Sejenak, marilah kita intropeksi, sudah berapa kali kita menda-
pati Ramadhan. Apakah setelah sekian kali tersebut kita telah mera-
ih pelajaran-pelajaran berharga dari bulan Ramadhan?! Sudahkah
Ramadhan membuahkan perubahan dalam pribadi kita ataukah ha-
nya sekadar rutinitas belaka yang datang dan berlalu begitu saja?!

Pada bahasan ini akan kami paparkan beberapa pelajaran yang
bisa dipetik dari bulan Ramadhan. Semoga dapat kita pahami dan
dapat kita wujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Amin.

Bulan Ramadhan merupakan sekolah keimanan dan bengkel
akhlak yang sangat manjur bagi orang yang mengetahuinya. Banyak
sekali pelajaran yang dapat diambil darinya, di antaranya:

A. Ikhlas

Ikhlas merupakan fondasi pertama diterimanya suatu amalan ibadah
seorang hamba. Dalam ibadah puasa secara khusus Nabi #£ telah
bersabda:

433 Gy 51;; G 4 5ae Blosdl; Bl 5las; Lo

— 174 —
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“Barang siapa yang puasa di bulan Ramadhan karena keiman-
an dan mengharap pahala Allah, maka akan diampuni dosa-
nya yang telah lalu.”*"

Demikian pula untuk setiap amalan ibadah kita, marilah kita
ikhlaskan murni hanya untuk Allah semata sehingga kita tidak
mengharapkan selain Allah. Ingatlah bahwa sebesar apa pun ibadah
yang kita lakukan tetapi bila tidak ikhlas mengharapkan wajah Al-
lah maka sia-sia belaka tiada berguna.

Dalam sebuah hadits dikisahkan bahwa tiga golongan yang per-
tama kali dicampakkan oleh Allah adalah mujahid, pemberi shada-
qah, dan pembaca al-Qur'an.”"" Perhatikanlah bukanlah jihad meru-
pakan amalan yang utama?! Bukankah shadagah dan membaca al-
Qur'an merupakan amalan yang sangat mulia? Namun, kenapa me-
reka malah dicampakkan ke neraka?! Karena mereka kehilangan ke-
ikhlasan dalam beramal.

B. Mutaba’ah

Mengikuti sunnah merupakan fondasi kedua untuk diterimanya su-
atu ibadah. Betapa pun ikhlasnya kita dalam beribadah kalau tidak
sesuai dengan sunnah Nabi #& maka tertolak dan tidak diterima (di
sisi Allah). Oleh karena itu, dalam berpuasa kita meniru bagaimana
puasanya Nabi &, seperti mengakhirkan sahur dan menyegerakan

berbuka.

EEdNyAls skall e G % S s

“Manusia akan senantiasa berada dalam kebaikan selama me-
reka menyegerakan berbuka puasa dan mengakhirkan
sahur.”"

> HR. Bukhari 4/250 dan Muslim No. 759
' HR. Muslim No. 1905
*2 HR. Bukhari No. 1957 dan Muslim No. 1908
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Demikian pulalah dalam setiap ibadah lainnya. Marilah kita ber-
usaha untuk meniru agar sesuai dengan tuntunan Rasulullah £ se-
hingga amal kita tidak sia-sia belaka.

Benarlah sabda Nabi £& bahwa setiap kebaikan dan kejayaan ha-
nyalah dengan mengikuti sunnah Nabi £ walaupun terkadang akal
belum menerima sepenuhnya. Dalam Perang Uhud, kenapa kaum
muslimin mengalami kekalahan? Karena mereka tidak taat kepada
Nabi #&. Karena itu, apabila kita menginginkan kejayaan maka hen-
daknya kita menghidupkan dan mengagungkan sunnah Nabi #g,
bukan malah merendahkan dan melecehkannya!!

C. Takwa dan Muraqabah

Meraih derajat takwa merupakan tujuan pokok ibadah puasa. Allah
berfirman:

e il Je SR e (ST '} Ay
§ o A K
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpua-

sa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu
agar kamu bertakwa. (QS. al-Baqarah [2]: 183)

Takwa artinya takut kepada Allah dengan menjalankan semua
perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya sesuai dengan sun-
nah Rasulullah #£&. Oleh karena itu, marilah kita mengoreksi diri
dan bertanya kepada hati kita masing-masing, sudahkah kita meraih
tujuan puasa ini?! Sudahkah kita memetik buah ketakwaan ini?!
Ataukah kita puasa hanya sekadar rutinitas saja?!

Seorang yang berpuasa tidak akan berbuka sekalipun manusia ti-
dak ada yang mengetahuinya karena merasa takut dan merasa gerak-
geriknya diawasi oleh Allah. Demikianlah hendaknya kita, senantia-
sa merasa takut dan merasa diawasi oleh Allah di mana pun dan ka-
pan pun berada, terlebih ketika kita hanya seorang diri. Hal itu me-
mang tidak mudah dilakukan, apalagi pada zaman kita ini dimana
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alat-alat kemaksiatan begitu mudah dikomsumsi, maka ingatlah
bahwa itu adalah ujian agar Allah mengetahui siapa di antara ham-
ba-Nya yang takut kepada-Nya.

D. Persatuan

Bersatu dan tidak berpecah belah merupakan prinsip yang diajarkan
Islam dalam banyak ayat al-Qur'an dan teks hadits. Dalam bab pua-
sa, Nabi #& bersabda:
Sigy st %% cor st .3, S\EN S0 S oS50 &
BN Sl 5 SRS WA 5 £ 05l
“Puasa itu hari manusia berpuasa dan hari raya itu hari manu-
sia berhari raya.”"

Ya, demikianlah ajaran Islam yang mulia. Lantas kenapa kita ha-
rus berpecah belah dan fanatik terhadap kelompok dan golongan
masing-masing, padahal Tuhan kita satu, rasul kita satu, ka'bah kita
satu dan al-Qur'an kita satu?! Oleh karenanya, marilah kita rapat-
kan barisan kita dan rajut persatuan dengan mengikuti al-Qur'an
dan sunnah, taat kepada pemimpin kita dan mengingkari setiap pe-
mikiran yang mengajak kepada perpecahan.

E. Kembali Kepada Ajaran al-Qur'an

Bulan Ramadhan adalah bulan diturunkannya al-Qur'an yang berisi
petunjuk bagi umat manusia. Allah 4 berfirman:

e D5 B ha (T ae I3 sl glas ey
el 350 K agh 58 B0 )
Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (per-

mulaan) al-Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penje-
lasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara

*® HR. Tirmidzi No. 697, Ibnu Majah No. 1660; dishahihkan al-Albani dalam
ash-Shahibhah No. 224.

177
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yang haq dan yang batil). Karena itu, barang siapa di antara
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu. (QS. al-Bagarah [2]: 185)

Maka hal ini memberikan pelajaran kepada kita kaum muslimin
agar kembali kepada ajaran al-Qur'an dengan membacanya, mema-
hami isinya, mengamalkannya, dan menjadikannya sebagai cahaya
dalam menapaki kehidupan ini.

Tidaklah kehinaan yang menimpa kaum muslimin pada zaman
sekarang kecuali disebabkan jauhnya mereka dari al-Qur'an dan
Sunnah.

faiis

t;ﬁb”i;ﬂfaﬂ\ub; w\,(wu;\
g;\ﬁ;é;&;&&;&u Al 5l gl 2 55

“Jika kalian telah jual beli dengan sistem al-’Inah (salah satu
sistem menuju riba), kalian sibuk dengan ekor sapi, rela de-
ngan tanaman, meninggalkan jihad, maka Allah akan menim-
pakan kehinaan kepada kalian dan Allah tidak mencabutnya
dari kalian sehingga kalian kembali kepada agama kalian.”**

Demikian pula bencana demi bencana yang menimpa negeri ini
dari tsunami, banjir, tanah longsor, lumpur panas dan sebagainya,
barangkali semua itu karena perbuatan dosa umat manusia agar me-
reka segera menyadari dan kembali kepada ajaran agama yang suci?!

Allah berfirman:
‘% O véu 3&“\' 6'\‘

** HR. Abu Dawud No. 3462, Ahmad 3825; dishahihkan al-Albani ash-Shahihah
No. 11.
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Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan kare-
na perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepa-
da mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar me-
reka kembali (ke jalan yang benar). (QS. arRum [30]: 41)

Demi Allah, sesungguhnya kemaksiatan itu sangat berpengaruh
pada keamanan suatu negeri, kenyamanan, dan perekonomian rak-
yat. Sebaliknya, ketaatan akan membawa keberkahan dan kebaikan
suatu negara. Allah berfirman:

s Qﬁug/zﬂxgwx AR ;mfmj%
¢ G5 V56 f"’\“\’b 1587835 2505

Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan ber-
takwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka ber-
kah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-
ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuat-
annya. (QS. al-A’raf [7]: 96)

F. Kasih Sayang Terhadap Sesama

Bulan Ramadhan adalah bulan kasih sayang dan kedermawanan, ka-
rena bulan itu adalah bulan yang sangat mulia dan pahalanya berli-
pat ganda. Nabi kita Muhammad £ adalah orang yang paling der-
mawan dan lebih dermawan lagi apabila di bulan Ramadhan, se-
hingga digambarkan bahwa beliau lebih dermawan daripada angin
yang kencang.515 Nabi £ bersabda:

z
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> HR. Bukhari No. 1902 dan Muslim No. 6149
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“Barang siapa yang memberi makan kepada orang yang ber-
puasa, maka baginya pahala semisal orang yang berpuasa, tan-
pa dikurangi dari pahala orang yang berpuasa sedikit pun.”*

Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa Islam adalah agama yang
rahmat (kasth sayang) kepada sesama. Bagaimana tidak, di antara
nama Allah adalah ar-Rahman dan ar-Rahim (Maha Penyayang),
Nabi Muhammad #£& juga adalah penyayang, al-Qur'an juga penya-
yang, lantas bagaimana ajaran Islam tidak menganjurkan umatnya
untuk berbuat kasih sayang kepada sesama?!

Oleh karenanya, celakalah segelintir orang yang melakukan aksi-
aksi terorisme dan pengeboman yang sangat bertentangan dengan
prinsip Islam adalah agama kasih sayang sehingga menimbulkan ke-
rusakan yang sangat banyak seperti hilangnya keamanan negara, hi-
langnya nyawa, rusaknya bangunan, tercemarnya nama Islam, dan
sebagainya.””

G. Akhlak yang Baik

Puasa tidak hanya menahan makan dan minum semata. Akan teta-
pi, lebih dari itu, yaitu menahan anggota badan dari bermaksiat ke-
pada Allah. Menahan mata dari melihat yang haram, menjauhkan
telinga dari mendengar yang haram, menahan lisan dari mencaci
dan menggunjing (ghibah), menjaga kaki untuk tidak melangkah ke
tempat maksiat. Rasulullah £ bersabda:

bumuwgg;\)md;a\, 53 yt;;“g,;
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*® HR. Tirmidzi No. 807, Ahmad 28/261, Ibnu Majah No. 1746; dishahihkan
al-Albani dalam Shahib Sunan Tirmidzi.

" Lihat buku Pengeboman, Jibad Atan Terorisme? oleh Abu Ubaidah, Pustaka
Al Furgon.
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“Barang siapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan
amalannya serta kebodohan, maka Allah tidak butuh dia me-
ninggalkan makan dan minumnya.”"*

Dari sinilah kita mengetahui hikmah yang mendalam dari disya-
ri’atkannya puasa. Andaikan kita terlatih dengan pendidikan yang
agung ini, niscaya Ramadhan akan berlalu sedangkan manusia bera-
da dalam akhlak yang agung.

H. Pendidikan Anak

Dalam sebuah hadits™ diceritakan bahwa para wanita sahabat me-
nyuruh anak-anak mereka berpuasa, lalu apabila ada seorang anak
yang menangis minta makan maka dibuatkan mainan sehingga lupa
hingga datang waktu berbuka. Demikianlah hendaknya orang tua,
mendidik anak-anak mereka dalam ibadah dan ketaatan kepada Al-
lah. Ingatlah wahai kaum muslimin dan muslimat, anak merupakan
anugerah dan nikmat dari Allah sekaligus amanat dan titipan Allah
pada pundak kita yang akan dimintai pertanggungjawabannya kelak
di hadapan Allah.

G- 0~ 0do ~ 02 ;‘;,/ \/a’ 2
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“Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimin-
tai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.”**

Marilah kita didik anak kita dengan keimanan, ibadah, dan keta-
atan serta hindarkan mereka dari teman-teman jelek yang kerap kali
meracuni anak-anak kita. Hal ini lebih ditekankan lagi pada zaman
ini di mana pergaulan, pengaruh, dan polusi-polusi kesucian anak
begitu semarak mencari mangsanya sehingga sedikit sekali yang sela-
mat darinya. Lihatlah, mana anak-anak muda sekarang yang aktif di

8 HR. Bukhari 4/103 dan Muslim No. 1151
> HR. Bukhari No. 1960 dan Muslim No. 1136
*® HR. Bukhari No. 893 dan Muslim No. 1829
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masjid?! Mana anak-anak muda sekarang yang siap menjadi imam
shalat dan khatib Jum’at?!!

I. Berjuang Melawan Hawa Nafsu

Dalam puasa, seorang muslim dituntut untuk melawan hawa nafsu-
nya, dia harus sabar menahan rasa lapar dan dahaga serta keinginan
bersanggama yang sangat disenangi oleh nafsu manusia. Dia lawan
kemauan hawa nafsu tersebut untuk mendapatkan ridha dan kecin-
taan Allah.

Demikianlah hendaknya setiap kita wahai kaum muslimin harus
lebih mengedepankan cinta Allah daripada kemauan hawa nafsu
yang mengajak kepada kemaksiatan.

55 G5 8 G s B T e Y i )

Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan,
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. (QS. Yusuf
[12]: 53)

Maka siapa di antara kita yang terjerumus dalam dosa maka hen-
daknya dia berjuang melawan hawa nafsunya agar ia meraih kecinta-

an Allah.

J. Konsisten/Terus di Atas Ketaatan

Ibadah puasa mengajarkan kepada kita untuk tetap konsisten dalam
ketaatan. Oleh karena itu, perhatikanlah hadits berikut:

S~ s
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Dari Aisyah # berkata: “Adalah Nabi £ apabila memasuki
sepuluh akhir bulan Ramadhan beliau bersungguh-sungguh



KONSISTEN/TERUS DI ATAS KETAATAN | 183

ibadah, menghidupkan malamnya, dan membangunkan kelu-
» 521

arganya.
Demikianlah suri teladan kita, justru lebih bersungguh-sungguh di
akhir Ramadhan, bukan terbalik seperti kebanyakan di antara kita,
di awal Ramadhan kita semangat tetapi di akhir-akhir Ramadhan si-
buk dengan baju baru, kue lebaran, dan hiasan rumah.

Jadi, sekalipun Ramadhan sudah berlalu meninggalkan kita bu-
kan berarti telah terputus amal ibadah sampai di sana saja, tetapi
masih terbuka lebar pintu-pintu kebaikan lainnya setelah Rama-
dhan hingga ajal menjemput kita.

‘%:«‘@\ &3\# s &k x&\j}&;@

Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang di-
yakini (ajal). (QS. al-Hijr [15]: 99)

Bila di bulan Ramadhan ada shalat tarawih maka ingatlah bahwa
di sana masih ada shalat malam. Bila di bulan Ramadhan kita berpu-
asa ingatlah bahwa di sana ada puasa-puasa sunnah seperti Senin Ka-
mis, puasa Dawud, dan sebagainya, bahkan Nabi £ menganjurkan
agar kita mengiringi Ramadhan dengan puasa enam hari Syawal. Be-

liau bersabda:
r\Maf 58 J \ r_; OHLEA r

“Barang siapa berpuasa Ramadhan kemudian berpuasa enam

hari bulan Syawal, maka dia seperti berpuasa satu tahun pe-
9 522
nuh.

' HR. Bukhari No. 2024 dan Muslim No. 1174

2 HR. Muslim No. 1164. Lihat pembelaan dan penjelasan hadits ini dalam
Raf’ul Isykal *an Hadits Siti min Syawwal oleh al-’Alai dan buku kami Ensiklo-
pedi Amalan Sunnah di Bulan Hijriyyah, terbitan Darul Ilmi, Bogor.
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Demikian pula ibadah-ibadah lainnya seperti sedekah, membaca
al-Qur'an, berdo’a, dan sebagainya, hendaknya tetap kita lakukan
sekalipun sudah selesai Ramadhan.



BAB KEDUA PULUH DUA

Bid’ah-Bid’ah di Bulan Ramadhan

Bulan Ramadhan adalah bulan yang sangat mulia. Hanya, seba-
gaimana ibadah-ibadah lainnya, ia telah tercampuri oleh beberapa ri-
tual bid’ah yang tidak ada dasarnya dalam agama. Berikut ini kami
sampaikan beberapa bid’ah yang biasa dilakukan oleh kebanyakan
manusia. Semoga Allah menyelamatkan kita darinya. Di antaranya

adalah hal-hal sebagai berikut:**

A. Melafazhkan Niat Puasa di Malam Hari

Tidak diragukan bahwa niat merupakan syarat sahnya ibadah de-
ngan kesepakatan ulama.”® Hanya, perlu diketahui bahwa niat tem-
patnya di dalam hati. Barang siapa terlintas di dalam hatinya bahwa
dia besok akan puasa berarti dia telah berniat. Lalu, perlukah kita
melafazhkan (mengucapkan) niat puasa di malam hari baik dengan
berjama’ah maupun sendiri-sendiri dengan mengucapkan:

G5 4 B2 50 555 58 o o] 52 8 150 255

“Aku berniat puasa besok untuk melaksanakan fardhu puasa

Ramadhan pada tahun ini karena Allah Ta’ala.”

*® Dalam pembahasan ini penulis banyak mengambil manfaat dari buku 30
Tema Pilihan Kultum Ramadhan hlm. 166-173 karya al-Akh Abu Bakar Mu-
hammad, penerbit Majelis Ilmu, dengan beberapa tambahan referensi penting
lainnya.

% Syarh Hadits Innamal A’mal bin Niyyat hlm. 119 Ibnu Taimiyyah

— 185 —



186 | BID’AH-BID’AH DI BULAN RAMADHAN

Bacaan niat tersebut sangat masyhur bahkan diucapkan secara berja-
ma’ah di masjid setelah shalat tarawih padahal tidak ada asalnya
sama sekali dalam kitab-kitab hadits. Bahkan perbuatan tersebut
adalah kebid’ahan dalam agama sekalipun manusia menganggapnya
sebagai kebaikan.”

Melafazhkan niat seperti itu tidak ada contohnya dari Nabi i,
para sahabat, tabi’in, tabi’ut tabi’in, dan sebagainya. Bahkan kata
Imam Ibnu Abil Izzi al-Hanafi #%: “Tak seorang pun dari imam
empat, baik Syafi’i maupun lainnya, mensyaratkan untuk melafazh-
kan niat karena niat itu di dalam hati, dengan kesepakatan
mereka.”** Maka jelaslah bahwa melafazhkan niat termasuk bid’ah
dalam agama.’”

Abu Abdillah Muhammad bin Qasim al-Maliki 4% berkata: “Niat
termasuk pekerjaan hati, maka mengeraskannya adalah bid’ah.”**

B. Menetapkan Waktu Imsak

Menetapkan waktu imsak bagi orang yang makan sahur lima atau
tujuh menit sebelum adzan subuh dan mengumumkannya melalui
pengeras suara atau pun radio adalah bid’ah dan menyelisihi sunnah
mengakhirkan sahur. Syari’at memberikan batasan bagi seseorang
untuk makan sahur sampai dengan adzan subuh. Syari’at mengan-
jurkan kita untuk mengakhirkan sahur, sedangkan penetapan “im-
sak” berarti melarang manusia dari apa yang dibolehkan oleh sya-
ri’at dan memalingkan manusia dari menghidupkan sunnah “meng-

akhirkan sahur”.

3 Lihat Shifat Shaum Nabi hlm. 30 Salim al-Hilali dan Ali Hasan

% AlIttiba’ hlm. 62 tahqiq Muhammad Atha'ullah Hanif dan Ashim al-Qar-
yuthi

7 Lihat secara luas dalam al-Amru bil Ittiba> hlm. 295 as-Suyuthi, Majmu’ah Ra-
sa'tl Kubra 1/254-257, Zadul Ma’ad 1/51, al-Qaulul Mubin fi Akbtha'il Mus-
hallin hlm. 91-96 Masyhur Hasan, artikel Hukum Melafazhkan Niat oleh al-
Ustadz Abu Ibrahim dalam Majalah Al Furgon edisi 9/Th. 7 hlm. 37-42.

S Majmu’ah Rasa'il Kubra 1/254 Tbnu Taimiyyah. Lihat al-Qanl al-Mubin fi Akb-
tha'il Mushallin hlm. 91 Masyhur Hasan Salman.
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Maka lihatlah—wahai saudaraku—keadaan kaum muslimin pada
zaman sekarang, mereka membalik sunnah dan menyelisihi petun-
juk Nabi #££ di mana mereka dianjurkan untuk bersegera berbuka
tetapi malah mengakhirkannya dan dianjurkan untuk mengakhir-
kan sahur tetapi malah menyegerakannya. Oleh karenanya, mereka
tertimpa petaka, kefakiran, dan kerendahan di hadapan musuh-mu-
suh mereka.””

Kami memahami bahwa maksud para pencetus imsak adalah se-
bagai bentuk kehati-hatian agar jangan sampai ketika masuk waktu
subuh orang-orang masih makan atau minum. Akan tetapi, ini ada-
lah perkara ibadah sehingga harus berdasarkan dalil yang shahih.
Jika kita hidup di zaman Nabi g, apakah kita berani membuat-
buat waktu imsak, melarang Rasulullah £ makan sahur jauh-jauh
sebelum waktu subuh tiba?!**

Al-Hafizh Ibnu Hajar %% mengatakan: “Termasuk bid’ah yang
mungkar yang telah tersebar pada zaman sekarang adalah mengu-
mandangkan adzan kedua sebelum subuh sekitar beberapa menit
pada bulan Ramadhan dan mematikan lampu-lampu sebagai tanda
peringatan haramnya makan dan minum bagi orang yang hendak
puasa. Mereka mengklaim bahwa hal itu sebagai bentuk kehati-hati-
an dalam ibadah. Mereka mengakhirkan berbuka dan menyegera-
kan sahur. (Dengan demikian) mereka menyelisihi sunnah. Oleh ka-
renanya, sedikit sekali kebaikan yang mereka terima, bahkan mere-
ka malah tertimpa petaka yang banyak, Allabul Musta’an.”>

P Shafwatul Bayan fi Abkamil Adzan wal Igamab hlm. 116 Abdul Qadir al-Jazairi

¥ Lihat Fathul Bari 4/109-110 Ibnu Hajar, Ishlabul Masajid hlm. 118-119 al-Qasi-
mi, Tamamul Minnah hlm. 417-418 al-Albani, Fatawa Ibnu Utsaimin hlm. 670,
Taisir Alam 1/496 Abdullah al-Bassam, Mukbalafar Ramadhan hlm. 22-23 Ab-
dul Aziz as-Sadhan.

' Fathul Bari 4/199
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C. Membangunkan Dengan Kentongan atau
Pengeras Suara

Biasanya di sebagian kampung dan desa ada segerombolan anak
muda atau juga orang tua menabuh kentongan sekitar 2-3 jam sebe-
lum shubuh untuk membangunkan mereka agar segera sahur, seraya
mengatakan: “Sahur!! Sahur!! Sahur!!” Bahkan ada sebagian yang
menggunakan mikrofon masjid untuk melakukan panggilan ini.

Tidak diragukan bahwa hal itu adalah suatu kebiasaan yang di-
anggap ibadah, padahal tidak diajarkan agama. Seandainya perbuat-
an itu baik, tentu akan diajarkan oleh agama. Apalagi, kebiasaan da-
pat mengganggu kenyamanan tidur orang di malam hari, padahal
Allah % berfirman:

51,816 o Sy oot 54 s )
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Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin
dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka
sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa
yang nyata. (QS. al-Ahzab [33]: 58>
Syaikh Abdul Qadir al-Jazairi %% berkata: “Apa yang dilakukan
oleh sebagian orang jahil pada zaman sekarang di negeri kita berupa
membangunkan orang puasa dengan kentongan merupakan kebid-
’ahan dan kemungkaran yang seharusnya dilarang dan diingatkan
oleh orang-orang yang berilmu.”*”

D. Memperingati Nuzulul Qur'an

Biasanya, pada tanggal 17 Ramadhan, kebanyakan kaum muslimin
mengadakan peringatan yang disebut dengan perayaan Nuzulul

»2 Lihat Kullu Bid’atin Dhalalah hlm. 194 Muhammad al-Muntashir.
% Shafwatul Bayan fi Abkamil Igamah wal Adzan hlm. 115-116 (muraja’ah:
Syaikh al-Albani dan Syaikh Masyhur bin Hasan)
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Qur'an sebagai bentuk pengagungan kepada kitab suci al-Qur'an.

Namun, ritual tersebut perlu disorot dari dua segi:
Pertama. Dari segi sejarah, adakah bukti autentik—baik berupa
dalil atau pun sejarah—bahwa al-Qur'an diturunkan pada tanggal
tersebut?! Itulah pertanyaan yang kami sodorkan kepada saudara-
saudaraku semua.
Kedua: Anggaplah memang terbukti bahwa al-Qur'an diturun-
kan pada tanggal tersebut, namun menjadikannya sebagai peraya-
an butuh dalil dan contoh dari Nabi #£&. Bukankah orang yang
paling gembira dengan turunnya al-Qur'an adalah Rasulullah &
dan para sahabatnya?! Namun demikian, tidak pernah dinukil
dari mereka tentang adanya peringatan semacam ini, maka hal
itu menunjukkan bahwa peringatan tersebut bukan termasuk
ajaran Islam tetapi kebid’ahan dalam agama.

Ketahuilah—wahai saudaraku—bahwa perayaan tahunan dalam
Islam hanya ada dua macam, Idul Fithri dan Idul Adha, berdasarkan
hadits:
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Dari Anas bin Malik £ berkata: “Tatkala Nabi #£& datang ke
kota Madinah, penduduk Madinah memiliki dua hari untuk
bersenang-senang (bergembira) sebagaimana di waktu jahiliah,
lalu beliau bersabda: ‘Saya datang kepada kalian dan kalian

memiliki dua hari raya untuk bergembira sebagaimana di
waktu jahiliah. Dan sesungguhnya Allah telah mengganti ke-



190 | BID’AH-BID’AH DI BULAN RAMADHAN

duanya dengan yang lebih baik, Idul Fithri dan Idul
Adha.”**

Hadits ini menunjukkan bahwa Rasulullah #& tidak ingin umatnya
membuat-buat perayaan baru yang tidak disyari’atkan Islam

Alangkah bagusnya ucapan al-Hafizh Ibnu Rajab 4is: “Sesung-
guhnya perayaan tidaklah diadakan berdasarkan log1ka dan akal se-
bagaimana dilakukan oleh ahli kitab sebelum kita, tetapi berdasakan
syari’at dan dalil.”* Beliau juga berkata: “Tidak disyari’atkan bagi
kaum muslimin untuk membuat perayaan kecuali perayaan yang di-
izinkan syari’at yaitu Idul Fithri, Idul Adha, dan hari-hari tasyriq
(ketiganya) tersebut perayaan tahunan, dan hari Jum’at (yang) ini
perayaan mingguan. Selain itu, menjadikannya sebagai perayaan ada-
lah bid’ah dan tidak ada asalnya dalam syari’at.”**

E. Komando di antara Raka’at Shalat Tarawih

Termasuk hal yang sering kita jumpai, kaum muslimin berdzikir
dan mendo’akan para Khulafa'ur Rasyidin di antara dua salam sha-
lat tarawih—dengan cara berjama’ah dipimpin oleh satu orang—de-
ngan mengucapkan:

r5=~?) @)‘}U‘ &

Tidak terdapat nukilan dari al-Qur'an dan dalam Sunnah tentang
dzikir tersebut. Kalau memang tidak ada maka kenapa kita tidak
mencukupkan diri dengan apa yang dibawa Nabi £ dan para saha-
batnya? Maka hendaknya setiap muslim menjauhi hal itu karena ter-
masuk bid’ah dalam agama yang hanya dianggap baik oleh logika.
Jangan ada yang mengatakan bahwa hal itu boleh-boleh saja ka-
rena berisi shalawat dan do’a kepada sahabat sebab merupakan
amalan baik dengan kesepakatan ulama. Memang benar, shalawat

** HR. Ahmad 3/103, Abu Dawud No. 1134, dan Nasa'i 3/179.
%5 Fathul Bari 1/159, Tafsir Ibnu Rajab 1/390.
¥ Latha'iful Ma’arif hlm. 228
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dan do’a kepada sahabat adalah amalan baik, tetapi masalahnya ma-
nusia menganggapnya sebagai syi’ar shalat tarawih padahal itu me-
rupakan tipu daya Iblis kepada mereka. Bagaimana mereka meng-
anggap baik sesuatu yang tidak ada ajarannya dalam agama, padahal
hal itu diingkari secara keras oleh Imam Syafi’i 4% dalam perkata-
annya:

“Barang siapa yang istihsan maka ia telah membuat
syari’at.”””

Ar- Ruyam @ berkata: “Maksud istzhsan adalah ia menetapkan sua-
tu syari’at yang tidak syar’i dari pribadinya sendiri.”**

Jadi, ritual ini termasuk kebid’ahan yang harus diwaspadai dan
ditinggalkan.”

F. Tadarus al-Qur'an Berjama’ah Dengan Pengeras
Suara

Pada dasarnya, kita dianjurkan untuk banyak membaca dan mem-
pelajari al-Qur'an di bulan ini. Namun, ritual Tadarus al-Qur'an
berjama’ah (yang biasa dilakukan oleh kaum muslimin di masjid de-
ngan mengeraskan suara, bahkan kadang dengan pengeras suara)
adalah suatu hal yang perlu diluruskan.

Membaca al-Qur'an termasuk ibadah mulia yang diharapkan de-
ngannya dapat dipahami dan diamalkan kandungannya. Maka,

¥ Ucapan ini populer dari Imam Syafi’i sebagaimana dinukil oleh para imam
madzhab Syafi’i seperti al-Ghazali dalam al-Mankhul hlm. 374 dan al-Mahalli
dalam Jam’ul Jawami’ 2/395, dan sebagainya. (Lihat Ilmu Ushul Bida’ hlm. 121
Ali Hasan)

5 Irsyadul Fubul hlm. 240 asy-Syaukani

* Lihat al-Ibda’ fi Madharil Ibtida’ hlm. 265-286 Ali Mahfuzh, al-Burbanul Mu-
bin fi Tashaddi lil Bida® wal Abathil 1/524, al-Amru bil Ittiba’ wan Nabyn ‘anil
Ibtida’ hlm. 192 as-Suyuthi (ta’liq Syaikh Masyhur Hasan), Mu%jamul Bida’
hlm. 98-99 Raid Shabri.
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membaca al-Qur'an hendaknya dilakukan sesuai dengan tuntunan
Nabi £ yaitu dengan suara pelan dan merendahkan diri karena le-

bih menjauhkan seseorang dari riya' dan mendekatkan seseorang
kepada Rabbnya. Allah Ta’ala berfirman:

c% WLQQN cw:-j\ch/ }3\%@

Berdo’alah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara
yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas. (QS. al-A’raf [7]: 55)

Rasulullah #& pernah menegur sebagian sahabat yang berdo’a
atau berdzikir dengan suara keras. Kata beliau:
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“Wahai manusia, kasihanilah dirimu! Sesungguhnya kalian ti-
daklah berdo’a kepada Zat yang tuli dan tidak ada, sesungguh-
nya Dia bersama kalian dan sesungguhnya Allah Maha Men-
dengar dan Maha Dekat, Maha Suci Nama-Nya dan Maha
Tinggi Kemuliaan-Nya.”**

Terlebih lagi apabila ibadah mulia ini dilakukan dengan cara
campur baurnya laki-laki dan perempuan yang bukan mahram dan

tidak halal untuk saling melihat. Ini ibadah atau permainan?! Walla-
hul Muwaffig.™

> HR. Bukhari No. 2292, Muslim No. 2704

' Lihat pula al-Ibda’ fi Madbaril Ibtida’ hlm. 183 Ali Mahfuzh, al-Bid’ah hlm. 31
Syaltut, Mu’jamul Bida’ hlm. 53 Raid Shabri, Tashibu Dn’a hlm. 270 Bakr Abu
Zaid.
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G. Mengkhususkan Ziarah Kubur

Pada bulan Ramadhan dan hari raya sering kita dapati manusia ra-
mai ke kuburan dengan keyakinan bahwa waktu itu adalah waktu
yang sangat istimewa dalam ziarah kubur. Namun, adakah dalam Is-
lam ketentuan waktu khusus untuk ziarah kubur?!

Jawaban. Tidak ada waktu khusus untuk ziarah kubur. Para ahli

fiqih dari kalangan Syafi’iyyah dan Hanabilah telah menegaskan an-
juran memperbanyak ziarah kubur kapan pun waktunya.”* Para
ulama Malikiyyah mengatakan: “Ziarah kubur tidak ada batasan
dan waktu khusus.”*
Hal itu dikuatkan dengan keumuman dalil-dalil perintah ziarah ku-
bur. Tidak ada keterangan bahwa ziarah kubur dibatasi dengan wak-
tu tertentu, karena di antara hikmah ziarah kubur adalah untuk
mengambil pelajaran, mengingat akhirat, dan melembutkan hati, se-
dangkan hal itu dianjurkan setiap waktu tanpa terbatasi oleh waktu
khusus.™

Jadi, kita tidak boleh mengkhususkan waktu-waktu khusus un-
tuk ziarah, kapanpun ziarah adalah boleh.

H. Bid’ah Shalat Lailatul Qadr

Sebagian manusia ada yang mengerjakan shalat Lailatul Qadr de-
ngan tata cara: shalat dua raka’at dengan berjama’ah setelah shalat
tarawih. Kemudian di akhir malam, mereka shalat lagi seratus ra-
ka’at. Shalat ini mereka kerjakan pada malam yang menurut per-
sangkaan kuat mereka adalah lailatul gadr. Oleh karena itu, shalat
ini dinamakan shalat lailatul qadr. Tidak ragu lagi bahwa ini adalah
bid’ah yang nyata.””

2 Abkam al-Magabir him. 302

' Mukhtashar al-Khalil *ala Mawahib al-Jalil 2/237

M Abkam al-Magabir hlm. 302. Lihat pula risalah kami Agar Ziarah Membawa
Berkah hlm. 17, Media Tarbiyah Bogor.

* Al-Bida’ al-Hauliyyah 2/431, Bida’ wa Akbtha' hlm. 396
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Demikianlah beberapa bid’ah yang dapat kami sampaikan. Kita
memohon kepada Allah agar menyelamatkan kita semua darinya
dan memberikan hidayah kepada kaum muslimin yang masih mela-
kukannya. Amin.



BAB KEDUA PULUH TIGA

Hadits-Hadits Lemah dan Palsu
yang Populer di Bulan Puasa

Sesungguhnya telah mutawatir dalam timbangan ahli hadits™*

bahwa Rasulullah #& bersabda:

S Gtk 15506 12282 e 038 52

“Barang siapa berdusta atas namaku dengan sengaja, maka
hendaknya dia bersiap-siap mengambil tempat duduk di Nera-
ka.”

Berangkat dari hadits ini, kami terdorong untuk membuat bab ini
sebagai nasihat dan peringatan kepada kita agar tidak terjatuh dalam
berdusta atas nama Nabi &, atau menceritakannya atau juga menga-
malkannya.

¢ Al-Hafizh al-Traqi berkata dalam al-Arba’una al-Usyariyyah hlm. 136: “Hadits
ini termasuk hadits yang sangat populer schingga dijadikan contoh hadits
mutawatir, diriwayatkan dari seratus lebih sahabat, di antara mereka adalah se-
puluh sahabat yang diberi kabar gembira sebagai calon penghuni surga.” (Li-
hat pula Fathul Bari 1/203 Ibnu Hajar, Syarh Shahih Muslim 1/28 an-Nawawi,
Nazbhmul Mutanatsir hlm. 35 al-Kattani, Ada's Ma Wajab hlm. 26 Ibnu Dih-
yah, Silsilah adh-Dha’ifah 3/71-73 al-Albani, Juz Hadits Man Kadzaba ath-Tha-

barani)

— 195 —



196 | HADITS-HADITS LEMAH DAN PALSU YANG POPULER DI BULAN PUASA

Berikut ini beberapa contoh hadits lemah dan palsu dalam masa-
lah ini yang banyak beredar dan populer di masyarakat padahal ti-
dak shahih dari Nabi . Maka hendaknya kita mewaspadainya:

A. Keutamaan Bulan Ramadhan
2 1 Sy~ $ s70~ of
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“Seandainya sekalian hamba mengetahui keutamaan bulan
Ramadhan, niscaya mereka berangan-angan agar setiap tahun
dyjadikan bulan Ramadhan seluruhnya ...” (hadits panjang).

MAUDHU’. Diriwayatkan Ibnu Khuzaimah 1886, Ibnul Jauzi da-
lam al-Maudhu’at 2/88-89 dari jalan Jarir bin Ayub al-Bajali dari
Sya’bi dari Nafi’ bin Burdah dari Abu Mas’ud al-Ghifari.

Jarir bin Ayub adalah seorang rawi pendusta yang sangat masy-
hur, bahkan Abu Nu’aim berkata tentangnya: “Pemalsu hadits.”

B. Awal Ramadhan Adalah Rahmat
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“Wahai manusia! Sesungguhnya bulan Ramadhan ini telah
menaungi kalian semua. Bulan penuh berkah, bulan yang

' Lihat pula buku Kritik Hadits Dbaif Populer karya Abu Ubaidah as-Sidawi.
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mempunyai suatu malam yang lebih baik daripada seribu bu-
lan, bulan yang Allah menjadikan puasa pada bulan tersebut
suatu kewajiban dan shalat malamnya sebagai sunnah. Barang
siapa berbuat suatu kebaikan pada bulan itu, maka sama hal-
nya dia telah melakukan suatu kewajiban pada bulan
lainnya .... Bulan yang awalnya berupa rahmat, pertengahan-
nya berupa ampunan, dan akhirnya berupa pembebasan dari
neraka ...” (hadits panjang).

LEMAH. Hadits ini diriwayatkan Ibnu Khuzaimah No. 1887, al-
Mahamili dalam al-Amali No. 50 dari jalan Ali bin Zaid bin Jud’an
dari Sa’id bin Musayyib dari Salman al-Farisi.

Hadits ini lemah, sebab, Ali bin Zaid adalah seorang rawi yang
lemah. Imam Ahmad 4% berkata tentangnya: “Dia tidak kuat.”*

Faedah. syaikh Ali Hasan al-Halabi 4= memiliki risalah khu-
sus tentang kelemahan hadits ini berjudul Tangihul Andhar ...,
terbitan Darul Masir.

C. Sehat Dengan Puasa
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“Berpuasalah, niscaya kalian akan sehat.”

LEMAH SEKALI. Diriwayatkan Ibnu Adi dalam al-Kamil 7/2521
dari jalan Nahsyal bin Sa’id dari Dhahak dari Ibnu Abbas u.
Nahsyal adalah rawi yang matruk dan suka berdusta. Ishaq bin
Rahawaih berkata tentangnya: “Kadzdzab (pendusta).””"
Makna hadits ini shahih, sebab telah terbukti bahwa puasa meru-
pakan faktor kesehatan dan dapat mengusir beberapa penyakit yang
berbahaya bagi manusia.”

% Silsilah Abadits Dha’ifah No. 871, lihat juga No. 1569.
" Silsilah Abadits Dba’ifah No. 253
* Al-Manswab al-Fighiyyah 28/8
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Syaikh al-Albani 4% memiliki pengalaman menarik tentang hal
ini. Beliau bercerita: “Pada akhir tahun 1379 H, saya pernah mela-
parkan diri selama empat puluh hari berturut-turut, saya tidak me-
rasakan makanan sedikit pun, saya hanya minum air saja! Semua itu
saya lakukan untuk pengobatan dari sebagian penyakit. Akhirnya,
saya diberi kesembuhan dari sebagian penyakit, padahal sebelumnya
saya telah berobat kepada sebagian dokter selama sepuluh tahun tan-
pa ada hasil yang tampak jelas.”

D. Do’a Buka Puasa
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Apabila Nabi berbuka puasa, beliau berdo’a: “Dengan nama
Allah. Wahai Allah, untuk-Mu aku berpuasa dan dengan reze-
ki-Mu aku berbuka. Maka terimalah puasaku, sesungguhnya
Engkau Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

LEMAH SEKALI. Diriwayatkan ath-Thabarani dalam Mujamul
Kabir No. 12720, ad-Daraquthni dalam Sunan-nya 240, dan Ibnu
Sunni dalam Amalul Yaum wal Lailah No. 474 dari jalan Abdul Ma-
lik bin Harun bin Antharah dari bapaknya dari kakeknya dari
Ibnu Abbas secara marfu’ (sampai kepada Nabi ££).

Hadits ini lemah sekali, sebab Abdul Malik seorang rawi yang le-
mah sekali. Ibnul Qayyim %% berkata tentang hadits ini: “Tidak
shahih.” Ibnu Hajar 45 berkata: “Sanadnya lemah.” Al-Haitsami
4% berkata: “Dalam hadits ini terdapat Abdul Malik, dia seorang
rawi yang lemah.”*

Adapun do’a berbuka puasa yang shahih dari Nabi £ sebagai
berikut:

P Silsilab Abadits adb-Dba’ifah 1/419
*? " Irwa'nl Ghalil No.919
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“Telah hilang rasa dahaga dan telah basah tenggorokan dan te-
lah tetap pahalanya, Insya Allah.”*”

E. Berbuka Tanpa Udzur
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“Barang siapa tidak berpuasa di bulan Ramadhan tanpa ada
udzur atau sakit, maka dia tak dapat ditebus dengan puasa se-
tahun sekalipun dia berpuasa.”

LEMAH. Diriwayatkan al-Bukhari dalam Shahib-nya 4/160 (al-
Fath) secara mu’allag, tanpa sanad. Dan diriwayatkan secara bersam-
bung sanadnya oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya No. 1987,
Tirmidzi No. 723, Abu Dawud No. 2397, Ibnu Majah No. 1672,
dari jalan Abu Muthawwis dari bapaknya dari Abu Hurairah.

Ibnu Hajar %5 berkata: “Dan diperselisihkan pada diri Habib
bin Abu Tsabit persehslhan yang banyak sekali. Kesimpulannya, ha-
dits ini mempunyai tiga kecacatan: idhtirab (kegoncangan), tidak di-
ketahuinya keadaan Abu Muthawwis tersebut, dan diragukan apa-
kah bapaknya mendengar dari Abu Hurairah.”

Setelah membawakan riwayat ini, Ibnu Khuzaimah berkata: “Ka-
lau memang hadits ini shahih, maka aku tidak mengetahui keadaan
Abu Muthawwis maupun bapaknya.” Abu Isa at-Tirmidzi berkata:
“Aku mendengar Muhammad bin Isma’il (Bukhari) berkata: ‘Abu

% Hasan. Diriwayatkan Abu Dawud No. 2357, Baihaqi 4/239, al-Hakim 1/422,
dan ad-Daraquthni No. 240 dan berkata: “Sanadnya hasan.” Dan disetujui al-
Hafizh Ibnu Hajar dalam Talkhis Habir 2/802 dan al-Albani dalam Irwa'ul
Ghalil No. 920.

" Fathul Bari 4/161
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Muthawwis namanya Yazid bin Muthawwis, saya tidak mengetahui
haditsnya selain hadits ini.”>*”

F. Tidurnya Orang Puasa Adalah Ibadah
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“Diamnya orang yang puasa adalah tasbih, tidurnya adalah
ibadah, do’anya mustajab, dan amalnya dilipatgandakan.”

LEMAH SEKALI. Diriwayatkan ad-Dailami 2/253 dari Rabi’ bin

Badr dari Auf al-A’rabi dari Abul Mughirah al-Qawwas dari Abdul-

lah bin Umar secara marfu’. Sanad ini lemah sekali, sebab Rabi’ bin

Badr adalah seorang rawi yang ditinggalkan haditsnya.”*

Di antara dampak negatif hadits ini adalah menjadikan sebagian
orang malas dan banyak tidur di bulan puasa dengan alasan hadits
s 1557
ini.

Syaikh Ibnu Utsaimin 4% pernah dltanya tentang seseorang
yang ketika bulan puasa dia tldur sepanjang hari, bagaimana hu-
kumnya? Dan bagaimana juga kalau dia bangun untuk melakukan
kewajiban lalu tidur lagi?!

Beliau menjawab: “Pertanyaan ini mengandung dua permasalahan:
Pertama. Seorang yang tidur seharian dan tidak bangun sama se-
kali, tidak diragukan bahwa dia telah bermaksiat kepada Allah
dengan meninggalkan shalat. Maka hendaknya dia bertaubat ke-
pada Allah dan menjalankan shalat tepat pada waktunya.

Kedua. Seorang yang tidur tetapi bangun untuk mengerjakan

shalat secara berjama’ah kemudian tidur lagi, dan seterusnya.

Hukumnya orang ini tidak berdosa (dan tidak batal puasanya,

% Tuhfatul Abwadzi 3/341
%% Silsilah Abadits Dha’ifab No. 3784, 4696
% Ahadits Muntasyirah Lam Tatsbutn hlm. 366 Ahmad bin Abdullah as-Sulami
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Pent), hanya saja luput darinya kebaikan yang banyak sebab
orang yang berpuasa hendaknya menyibukkan dirinya dengan
shalat, dzikir, do’a, membaca al-Qur'an, dan sebagainya sehingga
bisa mengumpulkan beraneka macam ibadah pada dirinya. Maka
nasihatku kepada orang ini agar tidak menghabiskan waktu pua-

sanya dengan banyak tidur, tetapi hendaknya bersemangat dalam
ibadah.”**

Namun, jangan dipahami dari penjelasan di atas bahwa orang
yang sedang berpuasa tidak boleh tidur. Itu pemahaman yang keli-
ru. Bahkan kalau seseorang tidur sekadarnya dan meniatkan tidur-
nya itu untuk istirahat, mengembalikan stamina tubuh, menyegar-
kan semangat beribadah, dan agar tidak mengantuk dalam shalat
malam (tarawih) maka dia telah melakukan ibadah dan diberi paha-
la atas niatnya, sebagaimana ucapan salah seorang sahabat Nabi i&:
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“Adapun saya, maka saya tidur dan bangun. Dan saya berha-
rap dalam tidur saya (karena niat tidurnya adalah untuk sema-

ngat ibadah berikutnya) apa yang saya harapkan dalam ba-
ngun (shalat) saya.”*”

G. Ramadhan Bergantung Pada Zakat Fithri

g
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“Bulan Ramadhan tergantung antara langit dan bumi, dan dia
tidak diangkat kepada Allah kecuali dengan zakat fithri.”

" Majmw’ Fatawa wa Rasa'il 19/170-171 Tbnu Utsaimin (secara ringkas)
> HR. Bukhari No. 4086, Muslim No. 1733
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LEMAH. Dikeluarkan oleh Ibnu Syahin dalam at-Targhib dan adh-
Dhiya' dari Jarir. Hadits ini dba’if (lemah). Ibnul Jauzi membawa-
kannya dalam al-Wahiyat seraya mengatakan: “Tidak shahih, di da-
lamnya terdapat Muhammad bin Ubaid al-Bashri, dia seorang yang
majhul (tak dikenal).”

Makna hadits ini pun tidak benar, sebab ia menunjukkan bahwa
diterima tidaknya puasa Ramadhan seorang itu tergantung pada za-
kat fithr, dan barang siapa yang tidak mengeluarkannya maka puasa-
nya tidak diterima. Saya tidak mengetahui seorang pun dari ahli

ilmu yang berpendapat seperti ini.”®

Demikianlah apa yang dapat kami sampaikan dalam buku ini.
Semoga jerih payah yang sederhana ini diterima oleh Allah dan Dia
jadikan sebagai simpanan kebaikan kami kelak di akhirat. Sebagai-
mana kami juga berdo’a agar buku ini bermanfaat bagi kaum musli-
min semuanya dan saudara pembaca khususnya. Kami memohon
ampun kepada Allah atas kesalahan kami dan mengharapkan tegur-
an saudara pembaca apabila mendapatkan kesalahan kami dalam
buku ini.

% Silsilah Abadits Dha’ifah No. 43
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Fatawa Ulama al-Balad al-Haram. Dr. Khalid bin Abdur-
rahman al-Juraisi.

Fatawa wa Rasa'il. Syaikh Muhammad bin Ibrahim.
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Fathu Dzil Jalal wal Ikram. Ibnu Utsaimin.

Fathul Bari. Ibnu Hajar.

Fathul Bari. Ibnu Rajab.

Fathul Qadir. Asy-Syaukani.

Fathul Qadir. Ibnu Humam.

Fighu ad-Dalil Syarh at-Tashil. Abdullah bin Shalih al-Fau-
zan.

Fighu Nawazil. Bakr Abu Zaid.

Fighul Ibadat. Ibnu Utsaimin.

Fighus Sunnah. Sayyid Sabiq.

Figih Nawazil. Al-Jizani.

Fushulun fish Shiyam wat Tarawih waz Zakat. Ibnu Utsai-
min.

Hakadza Kana Nabi fi Ramadhan. Faishal bin Ali al-Ba’da-
ni.

Hagqiqatush Shiyam. Ibnu Taimiyyah.

Hukmu at-Tahniah Bi Dukhuli Syahri Ramadhan. Yusuf

bin Abdul Aziz at-Tharifi.

Hukmu Tariki Shalah. Ibnul Qayyim.

I’lamul Muwaqqi’in. Ibnul Qayyim.

Ikhbar Ahli Rusukh. Ibnul Jauzi.

Ilmu Ushul Bida’. Syaikh Ali Hasan.

Indahnya Fiqih Praktis Makanan. Abu Ubaidah Yusuf dan
Abu Abdillah.

Irsyad Ulil Albab Li Nailil Figh Bi Aqrab ath-Thuruq wa
Asrar al-Asbab. Abdurrahman as-Sa’di.

Irsyadul Fuhul. Asy-Syaukani.

Irwa'ul Ghalil. Al-Albani.

Ishlah Ghalath al-Muhadditsin. Al-Khaththabi.

Islahul Masajid. Al-Qasimi.

Ittihaf Ahlil Iman Bi Durus Syahri Ramadhan. Dr. Shalih
al-Fauzan.

Jami’ Ahkam an-Nisa'. Musthafa al-Adawi.
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177.
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Jami’ Bayanil Ilmi. Ibnu Abdil Barr.

Jami’ul Ulum wal Hikam. Ibnu Rajab.

Juz Hadits Man Kadzaba. Ath-Thabarani.

Liga'atu al-Huwaini Ma’a al-Albani 7/B (Kaset).
Kifayatul Akhyar. Tagiyyuddin Muhammad al-Husaini.
Kitab al-Ilmu. Ibnu Utsaimin.

Kitab Fadha'il Auqat. Al-Baihagi.

Kitab Hawadits wa Bida’. Ath-Thurthusi.

Kritik Hadits Dhoif Populer. Abu Ubaidah as-Sidawi.
Kullu Bid’atin Dhalalah. Muhammad al-Muntashir.
Latha'iful Ma’arif. Ibnu Rajab.

Lisanul Arab. Ibnu Mandzur.

Ma Shahha Min Atsari ash-Shahabah fil Figh. Zakaria bin
Ghulam Qadir al-Bakistani.

Ma’a Nabi fi Ramadhan. Muhammad bin Musa Alu Nashr.
Ma’alim as-Sunan. Al-Khaththabi.

Majalah Al Furqon.

Majalah al-Majma’ al-Fighi.

Majalah As-Sunnah.

Majalah Qiblati.

Majalis Syahri Ramadhan. Syaikh Muhammad bin Shalih al-

Utsaimin.

Majaz al-Qur'an. Abu Ubaid.

Majmu’ Fatawa. Ibnu Taimiyyah.

Majmu’ Fatawa Syaikh Bin Baz.

Majmu’ Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin.

Majmu’ah Rasa'il Kubra. Ibnu Taimiyyah.

Manhaj Taisir al-Mu’ashir. Ibrahim ath-Thawil.
Maratibul Ijma’. Ibnu Hazm.

Marwiyyat Du’a Khatmil Qur'an. Bakr bin Abdillah Abu
Zaid.

Masa'il Mu’ashirah Mimma Ta'ummu Bihi al-Balwa fi Fig-

hil Ibadat. Nayif bin Jam’an al-Juraidan.
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182. Mausu’ah al-Qadhaya Fighiyyah al-Mu’ashirah. Dr. Ali as-
Salus.

183. Mawagqit Ibadat az-Zamaniyyah wal Makaniyyah. Dr. Ni-
zar Mahmud.

184. Min Akhbar as-Salaf. Zakaria bin Ghulam Qadir al-Bakista-
ni.

185. Minhajul Muslim. Abu Bakar al-Jazairi.

186. Minhatul ’Allam fi Syarhi Bulugh al-Maram. Abdullah bin
Shalih al-Fauzan.

187. Mu’jam Maqayis al-Lughah. Ibnu Faris.

188. Mu’jamul Bida’. Raid Shabri.

189. Mufthirath Shiyam al-Mu’ashirah. Dr. Ahmad al-Khalil.

190. Mughnil Muhtaj. Asy-Syarbini.

191. Mukhalafat Ramadhan. Abdul Aziz as-Sadhan.

192. Mukhtashar al-Khalil *ala Mawahib al-Jalil.

193. Musnad Ahmad.

194. Musnad al-Bazzar.

195. Musnad ath-Thayalisi.

196. Nailul Authar. Asy-Syaukani.

197. Nashbur Rayah. Az-Zaila'i.

198. Nawadir al-Fuqaha'. Al-Jauhari.

199. Nawazil Zakat. Dr. Abdullah bin Manshur al-Ghufaili.

200. Nazhmul Mutanatsir. Al-Kattani.

201. Nida'atur Rahman li Ahlil Iman. Abu Bakar al-Jazairi.

202. Pengeboman, Jihad Atau Terorisme?. Abu Ubaidah.

203. Pilih Hisab atau Ru'yah? Abu Yusuf.

204. Qiyam Ramadhan. Al-Albani.

205. Qawa’id al-Ahkam. Al-’Tzz bin Abdis Salam.

206. Raudhah Nadiyyah. Shiddiq Hasan Khan.

207. Risalah fi Mawaqit Shalat. Ibnu Utsaimin.

208. Risalah fil Hatstsi ’ala Ijtima’ Kalimatil Muslimin wa
Dzammit Tafarruq wal Ikhtilaf. As-Sa’di.
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Raf’ul Haraj fi Syari’ah Islamiyyah. Syaikh Shalih al-Hu-
maid.

Raf’ul Isykal *an Hadits Sitti min Syawwal. Al-’Ala'i.
Rasa'il Ibnu Abidin.

Raudhah ath-Thalibin. An-Nawawi.

Ru'yatul Hilal wal Hisab al-Falaki. Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah.
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Ruh ash-Shiyam wa Ma’anihi. Dr. Abdul Aziz Musthafa Ka-

mil.

Shahih al-Jami’ Shaghir. Al-Albani.

Shahih at-Targhib wa Tarhib. Al-Albani.

Shahih Bukhari.

Shahih Fighus Sunnah. Abu Malik Kamal Sayyid Salim.
Shahih Ibnu Hibban.

Shahih Ibnu Khuzaimah.

Shahih Muslim.

Shahih Sunan Abu Dawud. Al-Albani.

Shahih Sunan at-Tirmidzi. Al-Albani.

Shalatul ’Idain fil Mushalla Hiya Sunnah. Al-Albani.
Shifat Shaum Nabi. Syaikh Ali Hasan dan Salim al-Hilali.
Shafwatul Bayan fi Ahkamil Adzan wal Iqgamah. Abdul
Qadir al-Jazairi.

Shifat Shalat Nabi. Al-Albani.

Silsilah adh-Dha’ifah. Al-Albani.

Silsilah Ahadits ash-Shahihah. Al-Albani.

Siyar A’lam Nubala'. Adz-Dzahabi.

Subulus Salam. Ash-Shan’ani.

Sunan Abu Dawud.

Sunan ad-Darimi.

Sunan ad-Daraquthni.

Sunan at-Tirmidzi.

Sunan Ibnu Majah.

Sunan Kubra. Al-Baihagqi.
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Sunan Kubra. Nasa'i.

Syarh Hadits Innamal A’mal Bin Niyyat. Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah.

Syarh Muqaddimah Tafsir. Syaikh Muhammad bin Shalih
al-Utsaimin.

Syarh Riyadhush Shalihin. Syaikh Muhammad bin Shalih
al-Utsaimin.

Syarh Umdatul Figh. Dr. Abdullah bin Abdul Aziz al-Jib-
rin.

Syarh al-Ushul min Ilmi Ushul. Syaikh Muhammad bin
Shalih al-Utsaimin.

Syarh Ma’ani al-Atsar. Ath-Thahawi.

Syarh Manzhumah Ushulil Figh wa Qawa’iduhu. Syaikh
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin.

Syarh Shahih Muslim. An-Nawawi.

Syarh Umdah. Ibnu Taimiyyah.

Syarhu ash-Shadr Bi Dzikri Lailah al-Qadr. Al-Iraqi.
Syarhus Sunnah. Al-Baghawi.

Ta’liq ar-Raudh al-Murbi’. Abdullah ath-Thayyar dkk.
Ta’liq Sunan Tirmidzi. Ahmad Syakir.

Tafsir al-Qurthubi.

Tafsir ath-Thabari.

Tafsir Ibnu Katsir.

Tafsir Ibnu Rajab.

Tafsir Qur'anil Karim. Syaikh Muhammad bin Shalih al-Ut-
saimin.

Tahdzibul Asma' wa Lughat. An-Nawawi.

Taisir Alam. Abdullah al-Bassam.

Takhrij Misykah Mashabih. Al-Albani.

Tamamul Minnah. Al-Albani.

Tanbih al-Afham Syarh Umdatul Ahkam. Syaikh Muham-
mad bin Shalih al-Utsaimin.
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262.

263.
264.
265.
266.

267.
268.

Tanbihat ’ala Ahkamin Takhthasu bil Mukminat. Syaikh
Shalih al-Fauzan.

Tashihu Du’a. Bakr Abu Zaid.

Taudhihul Ahkam. Abdullah al-Bassam.

Tuhfatul Ahwadzi. Al-Mubarakfuri.

Tuhfatus Sa'il an Shaumil Murdhi’ wal Hamil. Syaikh
Hammad bin Muhammad al-Anshari.

Ushul fi Tafsir. Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin.
Zadul M2’ad. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah.
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